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I<ATA PENGANTAR 

Mediasi saat ini berkembang pesat dalam wacana publik 
maupun dalam praktik penyelesaian konflik dan sengketa. 
Meskipun keberadaan mediasi profesional di Indonesia belum 
berumur panjang, tetapi harapan besar masyarakat terhadap peran 
mediasi cukup tinggi. Di berbagai media massa, muncul headline

tentang pentingnya mediasi untuk permasalahan A, permasalahan 
B, dan seterusnya. Hal itu menunjukkan bahwa keberadaan 
mediasi semakin luas dikenal dibandingkan beberapa tahun lalu, 
yang banyak orang terheran begitu mendengar kata mediasi dan 
mengiranya adalah "meditasi". 

Namun demikian, penguatan citra mediasi itu tidak berarti 
kebutuhan untuk sosialisasi dan diseminasi tentang mediasi tidak 
lagi diperlukan. Mediasi niasih perlu didorong lebih lanjut sehingga 
menjadi wacana publik dan menjadi pilihan bagi orang-orang yang 
bersengketa untuk mencari jalan keluar mereka. 

Pengalaman penulis sebagai trainer dan mediator di 
Walisongo Mediation Center (WMC) menunjukkan bahwa ketika 
dikenalkan dengan mediasi, banyak pih� yang seolah dibangun­
kan dari tidumya dan berseru bahwa inilah jalan yang indah untuk 
ditempuh. Sambutan terhadap inediasi temyata· sangat _positif 
sehingga berbagai lembaga dan berbagai perguruan dengan 
bersemangat ingin mengembangkan Alternative Dispute Resolution 

(ADR) ini. Bahkan secara perorangan, beberapa pegawai negeri dan 
swasta serta pengusaha mengikuti pelatihan mediasi profesional 
dengan biaya yang cukup besar yang mereka keluarkan dari saku 
mereka sendiri untuk secara langsung belajar tentang bagaimana 
mediasi modem dijalankan. 

Hal yang sama terjadi dengan layanan mediasi. Dengan 
semakin tingginya kesadaran mengenai manfaat mediasi, banyak 

V 



pihak secara sadar membawa masalah yang mereka hadapi kepada 
mediator. Hasil akhir mediasi itu umumnya memuaskan karena 
para pihak tidak hanya menyelesaikan substansi masalahnya

dengan cepat saja, tetapi juga karena mereka temyata mampu 
menyelesaikannya secara baik-baik dan dengan saling kerelaan. 

Sayangnya, kelebihan mediasi tersebut belum sepenuhnya 
disadari oleh banyak kalangan. Meskipun mediasi telah diwajibkan 
dalam kasus perdata di pengadilan, namun pelaksanaan mediasi 
yang benar yang sesuai dengan prinsip-prinsip mediasi masih 
banyak yang diabaikan. Hal itu boleh jadi lahir dari kurangnya 
pemahaman dan penghayatan perspektif mediasi. Berbeda dengan 
proses litigasi yang menekankan proses yang ketat clan aturan 
hukum, mediasi lebih menekankan kepada dimensi komunikasi, 
kemanusiaan, dan seni. Tanpa menyadari kekhasan dimensi ter­
sebut, praktik mediasi akan kehilangan ketajaman dan kekuatan­
nya sebagai ADR (alternative dispute resolution). 

Dalam rangka memperkuat wacana publil< tentang mediasi 
dan untuk menyediakan infonnasi kepada khalayak tentang apa 
clan bagaimana mediasi, serta bagaimana menjalankan proses yang 
benar, buku ini dihadirkan kepada para pembaca. Buku ini dibuat 
dalam bentuk pengantar agar memudahkan berbagai kalangan 
untuk memahami apa mediasi dan memahami cara kerjanya. 
Sasaran buku ini adalah masyarakat luas, tennasuk kalangan 
akademisi, para hakim, kalangan pengusaha, aktivis sosial, dan 
kalangan lain yang berminat kepada mediasi. 

Penulis sengaja menekankan mediasi mazhab fasilitatif, 
dengan tetap memperkenalkan secara singkat mazhab mediasi lain, 
dengan pertimbangan bahwa mediasi fasilitatif luas digunakan di 
negara-negara Barat, merepresentasikan secara tegas prinsip­
prinsip mediasi, dan didukung dengan teknik yang kaya Mazhab 
ini dipilih bukan karena mazhab yang terbaik, melainkan Iebih 
karena pertimbangan praktik pendidikan agar pembaca bisa 
mengenali mediasi sebagai ADR yang khas. Begitu para pembaca
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mampu menangkat prinsip, dimensi, dan teknik mediasi fasilitatif 

maka akan lebih mudah baginya untuk mengembangkan 

keterampilan mediasi maupun memasuki mazhab mecliasi lainnya. 

AlaS terselesaikannya penelitian ini, penulis mengucapkan 
terima kasih yang sebesar-besamya kepada istri penulis, 
Muslikhayati Fadhilah, clan anak-anak penulis, Bening Hilmia 
Fanani clan Tibyan Aristofanani, yang selalu memberikan inspirasi 
kepada penulis. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan 

kepada kepala Direktor Walisongo Mediation Center (WMC), Pro. 
Adunad Guna11vo, segenap anggota WMC, Rektor IAIN 
Walisongo, De!Gm dan segenap Pembanw Dekan Fakultas 
Tarbiyah IAIN Wa lisongo. 

Penulis berha rap semoga buku ini membawa manfaat bagi 
banyak orang di nt �geri ini. Masukan dan saran penulis harapkan 
untuk perbaikan buj ku ini �jutnya. Penulis membuka diri untuk 
benukar pikiran den '.gan �gai pihak agar jalan mediasi semakin 
mapan dan kuat unn·.ik membamu anak-anak negeri ini keluar dari 
masalah yang clihada1 )i dengan sesama. 

Semarang, 13 November 2012

AHwAN FANANI 
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MEDIAS!, SEBUAH ALTERNATIF 

RESOLUSI l(ONFLII< 

A. Akar Konflik dan Kebutuhan Resolusi Konflik

onflik atau _sengketa menjadi bagian dari dinamika 
hidup manusia. Konflik maupun sengketa ada di 
tengah-tengah kita dan di tengah-tengah masyarakat, 
baik dalam level pribadi, antarpribadi, antarkelompok, 
antarmasyarakat (komunal), antara masyarakat dengan 

pemerintah, maupun antarnegara. oleh karena itu, menjadi 
tanggung jawab bersama untuk mencari solusi clan mekanisme 
agar konflik atau sengketa bisa diselesaikan dengan baik. Hal itu 
tidak bisa dilepaskan dari pemahaman mengenai akar konflik dan 
pilihan pendekatan dalam menyelesaikan konflik. 

Dalam konflik dan sengketa hampir selalu terselip kekerasan. 
Kekerasan adalah kondisi yang menghambat individu maupun 
kelompok untuk berkembang. Dalam hubungan keluarga, hubu­
ngan kemasyarakatan, maupun hubungan masyarakat dengan 

negara peluang kekerasan selalu ada, baik kekerasan langsung, 

kekerasan struktural, maupun kekerasan kultural. Kekerasan 

langsung adalah berupa tindakan, kata, maupun sikap. Kekerasan 
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struktural berupa tindakan atau pengabaian aparatus negara 
terhadap situasi atau kejadian yang merugikan hak-hak warga 
negara. Kekerasan kuJtural adalah nilai-nilai yang dianut ·yang 
melegitimasi kekerasan langsung dan struktural. 

Sebuah konflik, yaitu konflik yang memiliki dimensi luas dan

mendalam, pada dasamya tidak terjadi begitu saja. Ada memang 
konflik-konflik pennukaan, seperti pertengkaran antara dua 
pengendara sepeda motor yang bersenggolan di jalan hingga 
keduanya jatuh. Konflik semacam itu tidak memiliki akar. 

Berbeda halnya dengan konllik komunial yang melibatkan 
banyak orang dan korban maupun konflik antara suami clan isteri 
yang mengakibatkan mereka mengambil jalan terburu, yaitu 
perceraian. Konflik-konflik semacam itu tentu tidak begitu saja 
terjadi, melainkan ada kondisi-kondisi sebelumnya yang men­
dahului. Ada tahap-tahap tertentu yang membuat dua pihak 
mampu melakukan tindakan kekerasan terhadap pihak lain atau 
bahkan menghilangkan hidup pihak lain. 

Pemahaman terhadap akar konflik menjadi tidak terelakkan 
untuk memahami struktur konflik. Dalam beberapa narasi tentang 
kasus konflik, pemicu langsung kontlik (trigger) diacu sebagai 
penyebab konflik. Hal itu bisa dipahami karena upaya memahami 
akar konflik memerlukan pengkajian yang mendalam dengan 
memperhatikan faktor historis, faktor sosiologis, dan faktor 
budaya. Trigger menyediakan informasi awal mengenai narasi 
pecahnya konflik, bukan sebab konflik itu sendiri. 

Salah satu teori untuk menjelaskan akar konflik adalah teori 
kebutuhan (needs). Konflik terjadi karena ada ketidaksesuaian 
kebutuhan (incompatible needs) antara dua pihak atau lebih. Penye­
lidikan mengenai perebutan sumber daya material maupun ke­
butuhan yang bersifat immaterial menjadi pilihan untuk mencari 
akar konflik. Kebutuhan tersebut dapat diartikan sebagai kekuatan 
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motivatif yang didorong oleh keadaan tidak seimbang atau 
ketegangan yang ada dalam diri individu karena kekurangan satu 
hal tertentu.1 

Abraham Maslow menyediakan teori yang masih patut diacu 
untuk melihat kebutuhan manusia. la menyusun lima hierarki 
kebutuhan manusia secara piramidal, yaitu:2

1. Kebutuhan biologi dan fisik, seperti udara, makanan, tempat
tinggal, tidur, dan hubungan biologis

2. Kebutuhan akan rasa aman, yaitu melalui keamanan,
ketertiban, hukum, dan stabilitas.

3. Kebutuhan untuk mencinta dan dicinta, serta kebutuhan
untuk diterima dan menjadi bagian dari orang/kelompok.

4. Kebutuhan � harga diri (self-esteem), yaitu kesadaran untuk
memperoleh kemampuan, pengakuan, dan penghormatan dari
orang lain.

5. Kebutuhan akan aktualisasi diri, yaitu kesadaran untuk
menyadari potensinya yang paling penuh, seperti menyatakan
potensi diri, pemenuhan diri, perkembangan kepribadian, dan
pengalaman.

Tingkat kebutuhan tersebut bersifat piramida karena
kebutuhan yang atas memerlukan perhatian yang lebih besar untuk 
dipenuhi terlebih dahulu, baru kebutuhan-kebutuhan selanjutnya. 
Kebutuhan dengan hirarki yang lebih tinggi mencakup semua 
manusia dalam berbagai level hidupnya. 

1[)efinisi tersebut berasal dari Thompson sebagaimana dikutip oleh 
Len Doyal dan Ian Gough. Thompson menyatakan bahwa need refer to 
motivational force instigated by a state of disequilibrium or tension set up in 
organism because of a particular lack. Lihat Len Doyal dan Ian Gough. A

Tireory of Human Needs. London: The Maanilan Press Ltd. 1991. h. 35 
2Lihat Samuelle E. Wood and Ellen Green Wood. The World of

Psychology. Boston etc Allyn and Bacon. 1996. h. 366. 
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Berbagai kajian konflik banyak mengacu teori kebutuhan

tersebut, baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan 
penekanan masing-masing. Len Doyal dan Ian Gough, misalnya, 
meskipun mengakui bahwa definisi "kebutuhan" sebagairnana
diungkapkan oleh Thompson, yang juga mereka pakai, ia
menggunakan dalam pengertian berbeda Pertama, Doyal dan

Gough memandang bahwa rangkaian urut kebutuhan, sebagai­
mana disampaikan oleh Maslow tersebut tidak sesuai dengan 
kenyataan. Banyak orang, misalnya, lebih memilih kebutuhan 
tertenru, seperti akrualisasi diri, dibandingkan keamanan, sebagai­
mana kasus pemanjat tebing. Kedua, melakukan sesuatu tidak 
selalu harus dikacaukan dengan pengabsahan empiris maupun 
nonnatif. Ia mencontohkan bahwa ada saatnya orang terdorong 
untuk mengkonsumsi alkohol, yang tidak ia butuhkan, tetapi pada 
saat yang sama sebenamya ia membutuhkan diet atau olah raga. 3

Teori lain yang juga terinspirasi oleh Maslow, tetapi dengan 
penekanan terhadap faktor tertenru adalah pendekatan unity­
based 4 Pendekatan unity-based beranggapan bahwa pemenuhan 
kebutuhan biologis sebagai akar konflik tidak membantu 
menyelesaikan persoalan. Pendekatan tersebut lebih berusaha 
memberikan tempat kepada kebutuhan non-material sebagai 
kebutuhan yang sejajar dengan kebutuhan material. Kebutuhan 
tersebut secara umum meliputi kebutuhan bertahan hidup, 
kebutuhan akan hubungan dan berasosiasi, dan kebutuhan untuk 
bertransendensi dari keterbatasan hidup manusia. Dalam konteks 

3Lihat Len Doyal dan Ian Gough. A Theory ... h. 36 
4 Pendekatan unity-based adalah pendekatan dalam resolusi konflik 

dan pendidikan untuk damai (education for peace) yang dipelopori oleh 
Hossein B. Danesh dan Roshan Danesh. Lihat Roshan Danesh and Hossein 
B. Danesh. "Conflict-Free Conflict Resolution: Pnx.-e$ and Methodology."
Paper presented in Introduction to Unity-Based Conflict Resolution by Prof.
Dr. Roshan P. Danesh in EPU University Stadschlaining Austria 1-5 Juni
2009.
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itu, ada kapasitas manusia yang ikut berperan dalam merespon 
kebutuhan, yaitu kapasitas pengetahuan, cinta, dan kehendak.5

Tidak terpenuhinya kebutuhan manusia dipandang sebagai 
awal mula lahimya konflik Kebutuhan yang tidak terpenuhi 
mengakibatkan timbulnya daur konflik, yang bisa digambarkan 
sebagai berikut: 

Bagan 1. Daur Kekerasan

Kebutuhan 
tidak terpen hi 

1 
Rasa sakit 

l 
Kekerasan -◄--- Menyalahkan -----.

► 

oran
l

/uar 
' Diskursu Eksklusi 

Demonisasi 

l 

Putus 
Hubungan 

Bagan di atas menggambarkan daur konflik dalam empat 
tahap utama, yaitu 1) kebutuhan tidak terpenuhi, 2) putus 
hubungan, 3) dehumanisasi, dan 4) kekerasan. Kekerasan hanya 
terjadi ketika pihak lain dianggap bukan lagi sebagai manusia 
sepenuhnya. Hal itu dimulai ketika hubu ngan antara dua kelompok 
putus akibat kebutuhan yang tidak selaras. Empat proses utama 

5Sara Oarke. Conflict Free Conflict ResolutionHigher Education for Peace. 
Paper for Higher Education for Peace Conference in Tromso Norway, 4-6 
May 2CXX>. h. 4. Downloaded from. www.peace2.uit.no/hefp/­
oontributions/papers/clarke_sara_12.E-2.pdf. 8 June 2009. h. 1-2 
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tersebut sebenamya bisa dijelaskan Iagi dengan menggunakan tiga 
alur lain, yaitu 1) rasa sakit akibat tidak terpenuhinya kebutuhan

dan 2) proses menyalahkan pihak lain sebagai penanggung jawab 
rasa sakit yang diderita 

Proses menyalahkan orang lain (blaming) memainkan peran 
penting untuk menuju kekerasan. Blaming pada tahap awal 
mengakibatkan proses eksklusi, yaitu proses mengeluarkan pihak 
Iain dari hubungan internal atau hubungan erat. Hal itu menjadi 
sebab utama retaknya hubungan dan semakin tegasnya ke-aku-an 
atau identitas individu atau kelompok. Pada tahap kedua, blaming 
mengakibatkan demonisasi, yaitu penilaian pihak lain sebagai "si 
jahat". Proses demonisasi bisa dipahami pula sebagai proses 
dehumanisasi karena dengan demonisasi, dtra manusiawi pihak 
lain digantikan dengan dtra sebagai si jahat. Proses demonisasi 
adalah proses rasionalisasi kekerasan. Blaming sekali lagi berperan

dalam mendptakan wacana (diskursus) yang mensahkan tindakan 
kekerasan atas pihak lain. Terjadinya kekerasan akan memperkuat 
daur kekerasan dengan memperkuat ke-aku-an atau identitas, 
proses demonisasi, dan wacana yang mengabsahkan kekerasan 
terhadap pihak lain. 

Bagan dan temuan yang hampir sama dikemukakan oleh 
Olga Botcharova Berdasarkan pelatihan resolusi konflik yang ia 
lakukan untuk kaum agamawan dan pemimpin masyarakat dari 
Bosnia and Herzegovina, Kroasia, dan Yugoslavia, ia memperoleh 
beberapa pelajaran penting, yaitu:6

1. Tidak ada pelatihan bagi pemecahan masalah yang mungkin
dilakukan sampai perasaan trauma diatasi dan penyembuhan
dasar pihak korban dicapai.

60Iga Botchoarova. "Implementation of Traci< Two Diplomacy". 

Dalam Raymond G. Helmick. Forgiveness and Recondliation: Religion, Public 
Policy, and Conflict Transformation. Philadelphia and London: Ternplation 
Foundation Press. 2001. h. 20 
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2. Mencapai pemaafan, sebagai puncak proses penyembuhan,

memungkinkan para pihak untuk bergerak maju ke arah
rekonsiliasi

3. Pemaafan tidak dapat diajarkan, disebarkan, atau ditunjukkan,

atau dengan jalan lain diajukan oleh pihak luar.
4. Sarana pelatihan paling kuat adalah berbagi cerita oleh para

individu dari pihak yang berseberangan. Cerita tersebut
bertindak sebagai ikatan awal bagi empati dalam rangka
membangun kembali kepercayaan.

Berangkat dari pelajaran tersebut, Olga Botcharova kemudian
menyusun sebuah diagram menuju kekerasan, atau dalam bahasa 
yang ia gunakan adalah "tujuh langkah menuju pembalasan" (seven 

steps toward revenge). Melalui diagram tersebut, ia mencoba melihat 
dinamika relasi antara korban dan agresi sehingga bisa digunakan 
untuk mengenali derita korban dan sekaligus gerak maju logis ke 
arah kekerasan. 7

Bagan 2. Tujuh Langkah Balas Dendam 

/Agre� 

Penciptaan 

mitos/kepahlawan 

an dan sejarah 

t 
Keinginan akan 

keaditn dan

Marah-

mengapa saya •◄---

Luka, sakit, shok, 

penolakan 

i 
Kesadaran ttg 

kehilangan dan 

i 
Penindasan rasa tidak 

puas dan ketakutan 

Bagan dalam bentuk berbeda diungkapkan oleh Bush dan 

Folger, tokoh-tokoh pendiri mediasi transformatif. Mereka 

berangkat dari premis bahwa krisis interaksi adalah awal dari 

7lbid. h. 21 
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konflik. Mereka menyebut krisis interaksi itu sebagai interaksi
konflik negatif (negative conflict interaction). Krisis itu berpusat pada
daur kelemahan dan penyerapan diri, atau perhatian kepada diri
sendiri. Konflik mengakibatkan perasaan lemah dalam di.ri sendiri 
dibandingkan dengan keadaan sebelum konilik. Perasaan lemah 
tersebut menimbulkan penyerapan diri, yaitu para pihak semakin 
terfokus kepada diri sendiri. Dalam kondisi tersebut, seberapapun 
kuat seseorang, ia akan merasa lemah, dan seberapapun banyak 
perhatian dari orang lain, ia tetap terfokus kepada diri sendiri. 8

Bagan 3. Silclus Krisis lnteraksi menurut Mediasi Transformatif 

Kelemahan 
(weakness) 

Penyerapan diri 
(self-absortion) 

Daur interaksi negatif tersebut akan diikuti dengan spiral 
konflik negatif (negative conflict spiral). lnteraksi tersebut terjadi 
dalam hubungan timbal balik, yaitu semakin lemah diriku 
kurasakan, semakin bennusuhan dan dekat aku terhadapmu. 
Semakin bermusuhan aku terhadapmu, dan semakin kau bereaksi 
sama terhadapku, semakin lemah aku merasa. Proses itu akan 
berlanjut dengan lingkaran setan ketidakberdayaan dan 
demonisasi, sebagaimana berikut: 

8Robert A Baruch Bush dan Joseph P. Folger. The Promise of Mediation: 
The Transfomiative Approach to Conflict. San Fransisco: Jossey-Bass A Willey 
Imprint 2005. h. 49-50 
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Bagan 49
•

Daur Konflik Negatif menurut Mediasi Transformatif 

Negatif 

Destruktif 

Alienasi 

Demonisasi 

Untuk memutus daur kekerasan atau daur konflik negatif 
tersebut diperlukan usaha-usaha sistematis. Ada beberapa resolusi 
konflik yang bisa dilakukan, seperti rekonsiliasi, mediasi, maupun 
arbitrasi. Bush dan Folger memilih mediasi sebagai sarana 
melakukan pengakuan terhadap pihak-pihak yang terlibat konflik 
dan sekaligus melakukan pemberdayaan terhadap mereka agar bisa 
membangun persepsi diri dan hubungan yang positif. 

B. Mediasi: Sebuah Alternatif

Mediasi sebenamya telah ada semanjak lama Boleh jadi,
keberadaan mediasi setua keberadaan manusia itu sendiri. Marx 
menyatakan bahwa konflik terjadi ketika manusia mulai mengenai 
kepemilikan pribadi. Kalau pendapat itu digunakan maka mediasi 
sudah barang tentu ada semenjak manusia mengenal kepemilikan 
pribadi karena ketika terjadi konflik tentu ada yang mencoba untuk 

meleraikannya 

Di kalangan masyarakat tradisional sendiri, pranata semacam 
mediasi telah dikenal. Masyarakat Indonesia mengenal istilah 

musyawarah, yaitu upaya untuk mencari solusi bersama yang 
melegakan semua pihak. Christopher Moore, seorang pakar 

mediasi, memasukkan musyawarah itu sebagai bentuk mediasi 

ttadisional. Biasanya mediasi di kalangan masyarakat ttadisional 

dilakukan oleh tokoh masyarakat, tokoh agama, dan orang-orang 

9 lbid. h. 49-50 
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yang ditua.kan. 10 Ketika anggota masyarakat bertikai dengan 
sesama dan mereka tida.k mampu menyelesaikan sendiri, mereka 
mendatangi tokoh masyarakat untuk memfasilitasi agar kedua 
belah pihak atau beberapa pihak yang bersengketa bisa mencari 
pemecahan masalahnya Sampai saat ini pun, kebiasaan semacam 
itu masih hidup di kalangan masyarakat Indonesia Para kiai atau 
tokoh agama lain dan juga ketua RT atau ketua RW melaksanakan 
pelayanan sukarela kepada masyarakat demi menjaga hubungan 
yang harrnonis dan rukun di antara angota masyarakat 

Meskipun telah lama dikenal dan dipraktekkan secara 
tradisional oleh masyarakat, mediasi sendiri sebagai sebuah model 
penyelesaian sengket.a dan konflik yang terstruktur adalah 
fenomena yang baru. Mediasi modem yang menjadi pembicaraan 
kit.a sekarang ini baru dikembangkan sekitar tahun 196o-an di 
kalangan masyarakat Barat. Baru pada tahun 1990-an mediasi 
modem mulai dikenal di kalangan masyarakat Indonesia secara 
terbatas. Akibatnya, banyak orang yang belum mengenal mediasi 
sebagai sebuah disiplin at.au pendekat.an dalam penyelesaian 
konflik yang profesional. 

Penyelesaian konflik yang dipandang resmi dan mapan oleh 
masyarakat sampai saat ini adalah dunia peradilan. Pengadilan 
dipandang sebagai tempat pencarian keadilan dan sebagai ujung 
tombak penegakan keadilan. Meskipun secara historis usia 
penyelesaian sengketa melalui pengadilan mungkin saja tidak lebih 
tua dibandingkan mediasi, dunia peradilan menjadi ikon bagi 
penyelesaian sengkata di kalangan masyarakat. Di Indonesia, 
banyak kasus yang diajukan ke pengadilan dari tingkat pengadilan 
tinggi sampai kasasi sampai-sampai banyak perkara menumpuk di 
Mahkarnah Agung. Itu adalah cermin betapa dunia peradilan 

10Llhat Olristopher W. Moore. The Mediation Process: Practical Strategies
for Resolving Conflict. San Fransisco: J�y-bass. 2003. p. 20-23. 
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menjadi sandaran bagi anggota masyarakat untuk mencari 
penyelesaian masalah mereka. 

Kenyataan itu membuat dunia peradilan menjadi wacana 
dominan dalam penyelesaian sengketa. Penyelesaian masalah 
melalui pengadilan adalah pilihan utama dan saluran yang 

dipandang resmi mewakili kepedulian negara dalam membantu 
warga menyelesaikan masalah di antara mereka. Sementara itu, 
mediasi yang telah lama ada masih menjadi wacana marjinal, alias 
pilihan kedua atau ketiga, walaupun secara tradisional mediasi pun 
juga berperan dalam membantu masyarakat menjadi jalan keluar 
permasalahannya sehari-hari. Karena itulah, mediasi kemudian 
disebut sebagai alternative dispute resolution (ADR), yaitu 
penyelesaian sengketa altematif. 

Perbandingan kondisi mediasi dibandingkan dengan penyele­
saian lewat jalur pengadilan (litigasi) sama dengan kondisi dunia 
kedokteran dibandingkan dengan penyembuhan oleh tabib. 
Apabila dilacak, pengobatan oleh tabib secara tradisional dengan 
obat dari bahan herbal telah lama dikenal di kalangan masyarakat. 
Dunia kedokteran. adalah fenomena mcxl.em yang diperkenalkan 
oleh orang-orang Barat, meskipun praktek kedokteran telah ada 
semenjak lama di masa peradaban Cina maupun peradaban Islam. 
Namun secara umum kedokteran sebagai sebuah institusi adalah 
sebuah fenomena modern. Hanya saja, saat ini kedokteran 
mewakili wacana dan institusi pengobatan atau penyembuhan yang 
dominan, sedangkan tabib atau dukun menempati posisi yang 
marjinal sehingga disebut dengan "pengobatan altematiP'. 

Jadi, istilah altematif yang disandang oleh mediasi sebenamya 
adalah hasil proses sejarah yang menempatkan penyelesaian 
masalah melalui jalur pengadilan Oitigasi) sebagai lakon utama, 
meskipun sebenamya mediasi telah lama dipraktekkan oleh 
masyarakat secara sederhana dan sampai sekarang secara efektif 
masih bekerja dalam penyelesaian masalah di kalangan masyarakat. 
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Saat ini, dengan semakin banyaknya kasus sengketa dan 
konflik yang terjadi di kalangan masyarakat yang memhuat
pengadilan kewalahan untuk menangani semua secara cepat
keinginan untuk mencari jalur altematif itu semakin besar. A� 
tten kuat untuk mengangkat penyelesaian masalah yang selama ini
dipandang marjinal (mediasi) sebagai bagian dari jalur resnu
penyelesaian sengketa. Di Indonesia sendiri melalui Peraturan 
Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2008, mediasi wajib dilakukan 
untuk kasus-kasus perdata yang dibawa ke pengadilan sebelurn
diselesaikan oleh sidah pengadilan. Di negara-negara maju, seperti 
Amerika, Belanda, dan Australia, mediasi telah menjadi pilihan 
yang sejajar dengan dunia pengadilan. Masyarakat telah dengan

sadar memilih mediasi dalam menyelesaikan sengketa mereka 
Ribuan kasus setiap tahunnya diajukan untuk diselesaikan lewat 
jalur mediasi. 

Tren itu muncul karena dalam masyarakat sekarang ini 
kebutuhan untuk penyelesaian masalah secara singkat dan efisien 
serta dengan biaya yang lebih murah semakin menguat sejalan 
dengan watak masyarakat modern. Melahn mediasi, kasus 
sengketa bisa diselesaikan dalam waktu dua atau tiga jam saja. 
Bandingkan dengan penyelesaian lewat jalur pengadilan yang bisa 
memakan waktu berbulan-bulan. 

Di samping itu, ketika sebuah permasalahan dapat 
diselesaikan melalui proses mediasi, maka ada peluang yang lebih 
besar untuk perbaikan hubungan antara pihak-pihak yang 
bersengketa. Hal itu dimungkinkan karena mediasi tidak 
dimaksudkan untuk mencari siapa yang benar dan siapa yang salah 
sehingga salah satu pihak akan dimenangkan dan pihak lain 
dikalahkan. Mediasi berupaya mencapai pemecahan yang membuat 
semua pihak menjadi pemenang (win-win solution). Beberapa 
mazhab mediasi bahkan secara idealis ingin menciptakan 
hubungan yang lebih baik antara pihak-pihak yang bersengketa 
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selama proses mediasi dengan menciptakan saling pengertian clan 
kerjasama untuk mencari solusi bersama. 

Tentu saja semua nilai plus mediasi itu tidak serta merta 
membuat mecliasi mampu untuk 1nenggantikan seluruh peran 
pengadilan. Ada kasus-kasus yang masih lebih relevan di tangani 
oleh pengadilan, seperti kasus korupsi dan pidana berat. Paling 
tidak, dengan mecliasi masyarakat tidak hanya punya satu pilihan 
dari negara untuk penyelesaian masalah sengketa atau konfliknya. 
Mediasi saat ini telah bergerak dari posisinya yang sangat marjinal 
ke arah pengakuan yang lebih besar dari negara. 

Hal itu terjadi karena mediasi memiliki kelebihan-kelebihan 
yang tidak dimiliki oleh proses litigasi, antara lain:11

1. Efisiensi waktu. Proses mediasi dalam satu sesi berlangsung
dua sampai lima jam dan bisa diselesaikan dalam satu sampai
tiga sesi saja. Hal itu jauh lebih cepat dibanclingkan dengan
proses di pengadilan yang bisa berlangsung sampai bertahun­
tahun.

2. Pemecahan masalah secara win-win solution. Mediasi
menyediakan mekanisme agar pemecahan masalah dilakukan
oleh para pihak dan untuk kepentingan kedua belah pihak
sehingga mediasi membuka peluang bagi pemecahan masalah
yang menguntungkan semua pihak yang bersengketa.

3. Adanya peluang menyelamatkan hubungan ketika masalah
terselesaikan. Karena pemecahan masalah dalam mediasi bisa
memenuhi kebutuhan semua pihak, tanpa ada pihak yang
dikalahkan maka resiko terputusnya hubungan akibat
pertarungan menang-kalah, seperti terjadi di pengadilan, dapat

dihindari.

11Bandingkan dengan Laurence Boulle dan Teh Hwe Hwe. Mediation: 

Prinsiple, Process, Practice. Singapore, Malaysia, Hongkong: Butterworths 
Asia. 2CXX>. h. 35 
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4. Berorientasi ke depan karena dalam mediasi pembuktian
tentang apa yang terjadi dan siapa benar-siapa salah bukan
menjadi asas penyelesaian masalah, melainkan bagaimana
kedua belah pihak bisa mencari solusi yang disepakati
bersama unruk ke depan. Kedua belah pihak difasilitasi untuk
berpikir ke depan, bukan untuk membuktikan siapa yang
benar dan siapa yang salah kemarin atau pada waktu yang lalu.

5. Adanya upaya menyelamatkan muka, terutama dalam kasus­
kasus yang menyangkut nama baik dan dtra personal maupun
lembaga. Dalam kasus-kasus di pengadilan, seringkali kedua
belah pihak rela mengeluarkan biaya yang lebih besar
dibandingkan nilai benda atau tanggungan yang
dipersengketakan. Hal itu lakukan karena kedua belah pihak
tidak lagi melihat nilai ekonorni sengketa, tetapi sudah
melihat kepada harga diri. Tidak mengherankan apabila kasus
sengketa masalah cangkul bisa sampai ke tingkat kasasi.
Dalam mediasi, ada prinsip kerahasiaan dan prinsip win-win

solution yang menjamin kedua belah pihak tidak akan
dipennalukan akibat kekalahan.

Kelebihan-kelebihan itulah yang akan menjadikan mediasi
mampu berdiri sejajar dengan dunia peradilan. Mediasi bisa 
memainkan peran sebagai alternative dispute resolution (ADR) yang 
utama sehingga secara sinergis akan membantu menciptakan 
masyarakat yang lebih damai bersama dengan dunia peradilan 
maupun ADR yang lain. 

Profesi mediator pun saat ini mulai dilirik banyak orang 
sebagai profesi yang menjanjikan. Di negara maju, profesi mediator 
sudah menjadi profesi yang mapan. Hans l.ooth, praktisi mediasi di 
Belanda, dengan payung Conjluence-nya telah malang melintang 
dalam penyelesaian sengketa, utamanya sengketa dalam bidang 
bisnis. Para pelaku bisnis memilih mediasi karena lebih hemat 
waktu dan hemat biaya serta mencegah tersebarnya persoalan 
mereka yang membuat citra mereka mungkin akan terganggu. 
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Melalui mediasi, para pelaku bisnis justru memperoleh 
kemungkinan solusi yang tidak terpikirkan sebelumnya yang akan 
membuat kedua belah pihak diuntungkan atau minimal tidak ada 
yang dirugikan. Mereka juga bisa menyelamatkan hubungan 
potensial unruk kerjasama di masa mendatang. 

Mahkamah Agung pun telah memberikan pengesahan 
terhadap beberapa lembaga mediasi, seperti Walisongo Mediation 
Center (WMC) di Semarang, Pusat Mediasi Nasional (PMN), dan 
Indonesian Institute for Conflict Transfonnation (IICT) di Jakarta, 
untuk melakukan pelatihan mediasi dan memberikan sertifikat 
bagi mediator non-hakim. Apabila seseorang telah mengikuti 
training yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga mediasi 
tersebut, maka ia berhak untuk menangani kasus mediasi di 
pengadilan. Profesi mediator itu bisa menjadi profesi yang sama 
pentingnya dengan hakim atau penasehat hukum. 

Secara umum mediasi telah membantu penyelesaian konflik 
yang berskala besar maupun kecil. Johan Galtung membagi konflik 
menjadi empat, yaitu konflik mikro (antarindividu), konflik meso 
(konflik dalam masyarakat), konflik makro (antamegara dan 
bangsa), dan mega konflik (antarregion dan peradaban) .12

Konflik pemerintah RI dengan Gerakan Aceh Merdeka 
akhimya juga diselesaikan melalui jalur mediasi oleh mediator dari 
Finlandia Konflik di Ambon clan Poso pun juga diselesaikan 
melalui jalur mediasi dalam Malino I dan Malina II. Pada level 
intemasional, Johan Galtung pun telah menyelesaikan berbagai 
kasus antar negara melalui mediasi. Contohnya adalah pertikaian 
perbatasan antara Peru clan Ekuador dimana masing-masing negara 
mengklaim wilayah itu sebagai wilayahnya dan siap untuk 
bertempur mempertahankannya. Akhirnya sengketa itu dapat 
diselesaikan melalui jalan damai dengan menjadikan wilayah 

12Lihat Johan Galtung. Transcend and Transform, an Introduction to 
Conflict Work. London: Pluto Pres.s. 2004. 
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perbarosan itu scoogai taman bersama dimana warga kedua belah 

pihak bebas untuk memasukinya.13

Scmentara itu, konflik-konflik berskala kecil (konflik interper-

onal) pun telah banyak yang cliselesaikan melalui jalur mecliasi. 
Mediasi dipilih di berbagai negara maju untuk menangani 
sengketa, baik dalarn bidang bisnis, rumah tangga maupun per­

tetanggaan. Peran mediasi cli negara-negara maju bahkan sudah 

sejajar dengan pengadilan dengan banyaknya kasus persengketaan 
yang diajukan dan diselesaikan melalui proses mediasi. 

Hal itu menunjukkan bahwa mediasi benar-benar bisa 
menjadi tawaran alternatif penyelesaian konflik dan sengketa 
dalam berbagai levelnya, baik konflik level interpersonal, komunal, 
intrastate, antamegara, bahkan antarperadaban. Kemarnpuan 
mediasi untuk menjamah berbagai level konflik itu ditentukan oleh 
perspesi masyarakat mengenai mediasi, yang berarti diperlukan 
sosialisasi, khususnya di Indonesia. Mediasi akan bisa berperan 
besar ketika masyarakat menyadari berbagai kelebihan yang bisa 
diperoleh dengan penyelesaian masalah melalui mediasi. 

Terlebih, dengan semakin kompleks persoalan sosial yang 
tetjadi saat ini clan beratnya tugas lembaga peradilan, maka mediasi 
menjadi pilihan yang masuk akal. Kompleksitas persoalan sosial 
yang tetjadi akibat modernisasi, perubahan sosial dan demografi 
menuntut pilihan-pilihan yang lebih banyak bagi masyarakat untuk 
menyelesaikan masalahnya. Oleh karena itu, mediasi berpeluang 
untuk menjadi altematif yang handal dalam membantu masyarakat 
untuk mencapai perdamaian clan menghindari biaya yang lebih 
besar akibat konflik. D 

13Lihat dalam Ibid. h. 79-81; dan Johan Galtung. 50 Years, 100 Peace and

Conflict Perspective. Ttp: Kolophon Press. 2008. h.100-101. 
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MEDIAS! DAN RESOLUSI l(ONFLIK 

A. Peta Umum Resolusi Konflik

ebagaimana disebutkan di muka, mediasi adalah termasuk 
Alternative Dispute Resolution (ADR). Istilah dispute biasanya 
diterjemahkan dengan sengketa. Sengketa dan konflik 
adalah dua hal yang hampir sama. Sengketa biasanya 
mengacu kepada pertentangan kepentingan antar dua 

orang atau dua kelompok. Sementara itu konflik memiliki 
pengertian yang lebih luas, mencakup pertentangan kepentingan 
maupun pertentangan nilai. Konflik bisa juga merupakan sengketa 
yang berkepanjangan yang berskala yang lebih luas. Dalam tulisan 
ini istilah resolusi konflik dan resolusi sengketa digunakan dengan 
pengertian yang bisa saling menggantikan. 

Agar mecliasi bisa bisa menjadi sebuah pendekatan yang 
mendiri dan unik, ia harus memiliki ontologi atau subject matter

yang jelas. Mecliasi bukan satu-satunya sarana resolusi konflik, 

melainkan hanya salah satunya saja. Ada beberapa resolusi konflik 
yang dikenal, sebagai dikategorikan sebagai resolusi konflik 
altematif dengan alasan sebagaimana diterangkan di muka. Mediasi 
berkembang sebagai bentuk altematif dari penyelesaian masalah 
sengketa clan konflik yang secara formal berada di tangan 
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pcngadilan. Ole.h karena itu mediasi sering disebut juga sebaga; 
alternatif dispute resolution (ADR) karena mediasi menawarkan 
pemecahan masalah tidak melalui institusi dominan pengadilan. 
Keberadaan mediasi akan menjadi jeJas ketika ia dihadapkan atall 
diperbandingkan dengan resolusi konflik yang Jain. Saat ini ilmu
mengenai ADR telah berkembang sangat pesat. Para ahli te)ah 
merumuskan praktik-praktik ADR menjadi beberapa bidang yang
bisa dibedakan antara satu dengan yang Jain. Semua ADR memiliki 
persamaan dan perbedaan, yang nanti akan dibahas lebih lanjut, 
Berbagai ADR, bersama dengan litigasi dan keputusan legislatif, 
dimasukkan dalam kerangka resolusi konflik. 

Resolusi konflik adalah upaya untuk pemecahan konflik 
sehingga ketegangan dan kekerasan yang terjadi dapat dihilangkan 
atau dicairkan. Upaya resolusi konflik tertuju pada berbagai 
penyebab konflik dan mengupayakan untuk membangun 
hubungan baru dan abadi antar pihak atau kelompok-kelompok 
yang bermusuhan/bersengketa. Istilah yang sering digunakan pula 
untuk mediasi yang bersifat praktis, yaitu sekedar bagaimana 
perselisihan selesai, adalah conflict settlement. 14 Dalam mediasi 
settlement masalah hubungan tidak terlalu diperhatikan karena 
orientasi utamanya adalah konflik atau sengketa terselesaikan.15

14Istilah con.flit settlement dalrun studi mengenai konflik memiliki 
konotasi bahwa tujuan utamanya adalah berhentinya kekerasan melalui 
kesepakatan. Namun, karena orientasinya adalah kesepakatan tidak jarang 
konflik atau sengketa muncul kembali karena akar persoalan tidak 
tersentuh. Lihat Oliver Ramsbotham, Tom Woodhouse, dan Hugh Miall. 
Contemporary Conflict Resolution. Cambridge and Malden: Polity Pres.5. 2005. 
h. 29 clan Simon Fisher etc. Working with Conflict: Skills and Strategies for
Action. London, New York: Zed Books, Ltd. 2CXXJ. h. 7-8.

15Lihat Stephen W. Littlejohn dan Kathy Domenici. Engaging 
Communitaion in Conflict: Systemic Practice. London, New Delhi: Sage 
Publication, Inc. 2001. h. 61-67. Keduanya menyebut mediasi dengan 
Jandasan settlement sebagai settlement fadlitation, yaitu satu bentuk mediasi 
yang keras (hard). Meskipun mereka berpendapat bahwa settlement 
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Sementara itu, istilah transformasi konflik lebih bersifat ideal dan
menyeluruh, khususnya menyangkut konflik yang memiliki
dimensi hubungan yang kuat

Dalam tulisan ini, istilah resolusi konflik lebih dipilih untuk
mewadahi mediasi. Berdasarkan tabel continuum of conflict resolution
(alur resolusi konflik) yang ditulis oleh Christopher W. Moore,
mediasi dimasukkan kedalam penyelesaian masalah oleh para
pihak itu sendiri, bukan oleh pihak ketiga.

Bagan 5 

Kontinum Reso/usi Konflik16 

Keputusan mandiri oleh Keputusan Keputusan oleh 
para plhak oleh pihak pihak ketiga 

ketiga non pemegang 
pen uasa otoritas 

"1enghlnda1 Dlskusl Nego Medlasl Keputu ArbitrasE Keputusan Keputusan 
Konftik Informal slasl san pengadlla,, legislatif 

admlnl1 
tratlf 

Pertambahan Tingkat K�kerasan 

Keputusan yang 
dilaksanakan di luar 

hukum 

Tindakan Kekerasan 
langsung 

tanpa 
kekerasan 

► 

Dalam tabel tersebut, mediasi masuk dalam kategori 
pembuatan keputusan secara mandiri oleh para pihak, bukan oleh 
pihak ketiga. Para pihaklah yang harus mencari solusi bersama 
yang menyenangkan semua pihak (win-win solution). Keberadaan 
orang ketiga hanya berfungsi sebagai fasilitator yang membantu 
melancarkan arus komunikasi yang terputus akibat kibat 
persengketaan yang terjadi antara kedua belah pihak. Mediator 
tidak bertindak untuk memberikan solusi atau jawaban benar-

facilitation memang kurang memiliki visi hubungan, tetapi ada kasus-kasus 
yang memang persoalan hubungan tidak terlalu perlu diberi penekanan. 
Di situlah settlement facilitation itu memiliki peran penting. 

t60,ristopher W. Moore. The Mediation Process: Practical Strategies for 
Resolving Conflict. San Fransisco: Jossey-bass. 2003. h. 7 
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salah, melainkan menjagan agar negosiasi antara kedua belah pihal(
tcrjadi secara sehat. 

Selain penggambaran ra� �solusi k�nflik densan
mcnggunakan kontinum resolus1 konfilk, sebagaunana tampal(
dalam bagan di acas, ada puJa penggambaran ragam resolusi konflik
dengan menekankan kepada pemetaan hubungan antara ra8arn
dalam kaitannya dengan pelaku resolusi, sebagairnana tampak
berikut ini: 17 

1. Self (diri sendiri), yaitu penyelesian konflik secara sepihak atau
diputuskan oleh salah satu pihak dan dilakukan oleh salah

satu pihak. Resolusi konflik yang bersifat sepihak itu terbagi
menjadi dua, yaitu: 
a Denial (penolakan) atau penghindaran, yaitu ketika pihaJc 

dalam menghadapi konflik/sengketa memilih untuk 
mengindari konflik dan menganggapnya tidak ada. Ia
tidak melakukan upaya-upaya yang diperlukan, baik
berupa dialog, negosiasi, maupun mediasi. 

b. Self help (menolong diri sendiri), yaitu dengan jalan
memaksakan kehendaknya kepada orang lain. Resolusi 
konflik dengan cara menolong diri sendiri biasanya
membawa kepada kekerasan atau peperangan.

2. With others (bersama orang lain), yaitu para pihak berusaha
menyelesaikan masalah bersama dengan pihak Jainnya Dalam
penyelesaian masalah ini terjadi dialog dan komunikasi,
dengan hasil akhir disepakati oleh kedua belah pihak. Ragam

resolusi konflik yang diselesaikan bersama orang lain adalah
negosiasf dan mediasi.

a. Negosiasi adalah proses tawar-menawar antara pihak­
pihak yang berkepentingan mencari penyelesaian

17Bandingkan dengan Achmad Gunaryo. Negosiasi dan Mediasi,

Resolusi Konflik Non-Litigatif. Semarang: Bahan untuk Pelatihan Mediator 

Profesional Walisongo Mediation Center. 2011. h. 17. 
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masalah yang menguntungkan pribadi atau bersama atau 
proses dimana minimal dua pihak dengan posisi acau 
kebutuhan yang berbeda berupaya untuk mencapai 
kesepakatan. 

b. Mediasi adalah bentuk negosiasi yang difasilitasi oleh
pihak ketiga yang netral.

3. By others (oleh orang lain), yaitu para pihak karena gagal
menyelesaikan masalah secara bersama, maka mereka
meminta bantuan pihak ketiga yang fungsinya bukan sekedar
memfasilitasi komunikasi atau negosiasi antara kedua belah
pihak, melainkan sebagai pemberi kata pemutus: siapa benar­
siapa salah, siapa yang berhak-siapa yang tidak berhak, dan
siapa yang menanggung berkewajiban. Penyelesaian masalah 
oleh orang lain itu antara lain adalah arbitrase dan litigasi. 

a. Arbitrase adalah cara penyelesaian sengketa perdata di
luar peradilan umum yang didasarkan pada perjanjian
arbitrase yang dibuat secara tertulis oleh para pihak yang
bersengketa. 18

b. Litigasi adalah proses penyelesaian sengketa melalui
pengadilan.19 

Ragam resolusi konflik di atas menekankan kepada perspektif 
siapa pelaku resolusi konflik dan ragam cara apa yang umumnya 
digunakan. Secara umum penyelesai masalah menurut peta di atas 
adalah 1) diri sendiri, 2) bersama orang lain dan 3) oleh orang lain. 
Penyelesaian masalah atau resolusi konflik oleh diri sendiri tidak 
disarankan dalam ilmu resolusi konflik karena hal tersebut 
beresiko tidak menyelesaikan masalah, melainkan justru 

1stihat UU No. 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Altematif 
Penyelesaian Sengketa, Pasal 1 angka 1 

t9Lihat Achmad Gunaryo. Negosiasi dan Mediasi, Resolusi Konjlik Non­
litigatif Bahan Pelatihan Mediator Profesional Walisongo Mediation 
Center. 2011. h. 17 
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mcmpcrburuk masalah. Resolusi konflik yang disarankan dal
arn

perspektif resolusi konflik adaJah penyeJesaian masalah bersama 
antara kedua belah pihak, yang di dalamnya ada negosiasi clan
mediasi. Semencara itu penyeJesaian masalah oleh orang lain 
adalah altematif terakhir atau jalan darurat ketika penyelesaian

bersama tetap menemui jalan buntu. 

B. Persamaan dan Perbedaan Mediasi dengan Resolusi
Konflik lain

Dari berbagai resolusi konflik yang ada di atas, khususnya
resolusi konflik yang melibakan penyelesaian masalah secara

bersama oleh kedua belah pihak atau penyelesaian masalah oleh 
pihak ketiga (orang lain) memiliki persamaan clan perbedaan.

Persamaan dan perbedaan intlah yang akan menentukan posisi 
masing-masing bentuk resolusi konflik dan menjadi pijakan 
pembangunan disiplin keilmuan atau disiplin kerja masing-masing. 

1. Antara Mediasi clan Negosiasi

Resolusi konflik yang masuk dalam kategori penyelesaian
bersama antara kedua belah pihak atau pihak-pihak yang 
bersengketa adalah negosiasi clan mediasi. Keduanya memiliki 
persamaan, yaitu: 

a Penyelesaian bersama oleh para pihak 
b. Didasarkan atas kesepakatan kedua belah pihak
c. Bersifat sukarela sehingga legitimasinya didasarkan atau

konsensus antara kedua belak pihak
d. Tidak mengikat (nonbinding), kecuali apabila kedua belah

pihak menginginkan keputusan itu mengikat (disahkan
sebagai perjanjian).

Adapun perbedaan antara mediasi dengan negosiasi antara 
lain adalah: 

22 

a Adanya fasilitasi pihak ketiga dalam mediasi, yang tidak 
ada dalam negosiasi 
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b. Adanya proses pemberdayaan akibat fasilitasi pihak
ketiga dalam mediasi, yang sulit tercapai dalam negosiasi

c. Ada proses pendidikan dalrun mediasi utamanya tentang
bagaimana para pihak haru� bersikap terhadap pihak lain
dan pennasalahn yang mereka hadapi serta bagaimana

langkah-langkah yang akan mereka tempuh selama

proses mediasi, yang semua itu tidak ada dalam
negosiasi.

d. Proses mediasi dibimbing oleh kode etik, sementara
dalam negosiasi umumnya tidak memiliki kode etik.

e. Tahap-tahap mediasi terdefinisi secara jelas dan dipahami
oleh kedua belah pihak akibat proses pendidikan yang
dilakukan oleh mediator, sedangkan dalam negosasi
tahap-tahap tersebut bersifat cair dan kurang terdefinisi.
20 

Pembedaan itu tidak dimaksudkan untuk mengabaikan 

kenyataan bahwa inti proses mediasi adalah negosiasi. Metode 

Confluence, misalnya, secara eksplisit memasukkan negosiasi 

sebagai salah satu tahap dalam mediasi, yaitu tahap pencarian 

interest, opsi, dan solusi bersama Namun, adanya pihak ketiga dan 

struktur proses yang lebih sistematis dalam mediasi membuat 

mediasi memiliki nilai plus dibandingkan dengan negosiasi. 

2. Antara Mediasi dan Arbitrase

Mediasi juga bisa dibedakan secara jelas dengan arbitrase.
Arbitrase adalah penyelesaian sengketa melalui bantuan pihak 

ketiga dimana pihak ketiga punya wewenang untuk memutuskan 

benar clan salah. Pada dasamya arbitrase sama dengan litigasi 

(proses peradilan), yaitu 1) keduanya meletakkan pihak ketiga 

20Bandingkan uraian di atas dengan David Spencer dan Michael 
Brogan. Mediation, Law and Practice. Cambridge: Cambridge University 

Press. 2006. h. 22
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sebagai pihak yang berwenang menentukan benar dan saJah clan 2)

keduanya menganut uro sum game (pennainan menang dan kalah). 
Perbedaan keduanya adalah bahwa arbitrase dilakukan oleh pihak 
ketiga baik hakim maupun nonhakim, tetapi tidak dilakukan dalazn 

proses peradilan, sedangkan litigasi dilakukan hanya oleh hakhn 
dalam proses peradilan. 

Antara mediasi dan arbitrase memiliki persamaan dan 

perbedaan. Persamaan antara mediasi dan arbitrase adalah: 

a. Keduanya adalah bentuk resoJusi konflik.
b. Adanya pihak ketiga yang membantu penyelesaian masalah.
c. Pihak ketiga membantu menyediakan situasi atau

memfasilitasi proses agar kedua belah pihak atau para pihak
yang bersengketa atau bertikai dapat berkomunikasi dan
menyelesaikan masalah mereka.

Namun demikian, ada perbedaan mendasar antara mediasi
dan arbitrase, yaitu: 

a. Pihak ketiga dalam mediasi hanya bertindak sebagai
fasilitator dan tidak berperan dalam memberikan keputusan
atas hasil pembicaraan antara kedua belah pihak, sedangkan
pihak ketiga dalam arbitrase berperan dalam memberikan

keputusan akhir kepada para pihak.
b. Mediasi umumnya menganut prinsip win-win solution, yaitu

upaya mencari solusi yang bisa diterima kedua beiah pihak
dan semaksimal mungkin memenuhi kebutuhan para pihak,
sedangkan arbitrase menganut prinsip prinsip zero sum game
(pennainan menang kalah) karena arbitrator memutuskan
siapa yang menang dan yang kalah dan siapa yang berhak dan
yang berkewajiban.

c. Dalam mediasi, proses pembuktian bukan menjadi asas
penyelesaian masalah dan tidak dituntut dalam prosesn�
sedangkan dalam arbitrase pembuktian sangat penting dan
dituntut dari para pihak.
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3. Antara Mediasi dan Litigasi

Sebagaimana hubungan antara mediasi dan arbitrase, antara
mediasi dan litigasi pun pada d,�samya memiliki titik-titik 
persamaan dan titik-titik perbedaan. Persamaan antara mediasi dan 
litigasi adalah: 

a. Keduanya adalah bentuk resolusi konflik.
b. Adanya pihak ketiga yang membantu penyelesaian masalah
c. Pihak ketiga membantu menyediakan situasi atau mem­

fasilitasi proses agar kedua belah pihak atau para pihak yang
bersengketa atau bertikai dapat berkomunikasi dan
menyelesaikan masalah mereka.

Namun di antara kedua bentuk resolusi konflik tersebut
terdapat beberapa perbedaan yang mendasar, yaitu: 

a. Adanya akomodasi interest dan kebutuhan para pihak dalam
mediasi, sedangkan dalam litigasi yang terjadi adalah
penguatan hak dari salah satu pihak. Itulah mengapa dalam
litigasi terjadi zero sum game (permainan menang dan kalah),
sedangkan dalam mediasi terjadi win-win solution atau
setidaknya kompromi.

b. Mediasi didasarkan prinsip sukarela dan tidak memaksa,
sedangkan keputusan litigasi bersifat memaksa dan mengikat

c. Proses mediasi cenderung longgar dan memperhatikan
dinamika komunikasi antara para pihak, sedangkan dalam
proses litigasi proses dibimbing oleh prosedur yang baku,
sebagaimana diatur dalam hukum acara.

d. Pembuktian dalam mediasi bukan menjadi asas yang utama,
meskipun bisa dilakukan karena mediasi lebih menekankan
visi ke depan bagaimana para pihak bisa mencari jalan keluar
bersama dari permasalahan atau sengketa yang mereka

hadapi. Sebaliknya, dalam proses litigasi pembuktian

menempati posisi sentral sebagai dasar pengabilan keputusan.

Akibatnya, proses litigasi lebih tefokus kepada masa lalu.

e. Proses penyelesaian masalah dalam mediasi bersifat kola­

boratif, yaitu proses bersama oleh para pihak untuk mencapai
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k.ltil scp.ikJL Scmcnr,tm itu, dalam proses litigasi, yang tcrjad;
,ldahth proses pcrtentangan karena masing-masing pihak
diruntut untuk mcmbuktikan klaim masing-masing.11

Sclai n pcrsa.maan dan perbedaan an tara mediasi dengan 
:ubitr.1.5e dan litigasi di atas, ada pula persamaan dan perbedaan

lainn a. Baik mediasi, di satu sisi, maupun arbitrase dan litigasi, di
sisi lain, tetap memperhatikan asas-asas keadilan. Keadilan cliakui 
sebagai kebutuhan dalam ketiga bentuk resolusi konflik tersebut 

Hanya saja, konsep keadilan yang dianut oleh mediasi berbeda 
dengan konsep yang dianut oleh arbitrase dan litigasi. Mediasi
berlandaskan prinsip keadilan partisipatoris atau restoratif, 
se dangkan arbitrase dan litigasi menganut keadilan retributif.22 

Keadilan retributif adalah keadilan yang memberikan balasan

kepada pihak yang salah clan memberikan hak kepada mereka yang 
benar. Keadilan Keadilan retributif adalah bentuk keadilan yang 
umumnya diJaksanakan oleh otoritas penguasa atau negar� yaitu 

dengan memberikan hukuman bagi orang yang bersalah atau 
membagi nilai yang dipersengketakan. Hukuman dipahami sebagai 
keniscayaan moral dalam menyikapi kejahatan. 

Semencara itu, keadilan keadilan yang dianut dalam mediasi 
adalah keadilan partisipatoris. Keadilan partisipatoris mengandung 
elemen keadilan restoratif dan keadilan berdasarkan konsensus 
(consensus-based justice) .23

nBand.ingkan uraian cli atas dengan Ibid. h. 22. 
21Mark R. Amstutz. "Restorative Justice, Political Forgivne�, and the 

Possibility of PoliticaJ Reconciliation.1' Daniel Pilpott. The Politcs of Past Evil: 
1&/��io11, Reamciliatio11, and the Dilemmas of Transitional Justice. Notre Dame 
Indiana: University of Notre Dame Pre�. 2006. h. 165-167 

2J8aca uraian lebih lanjut mengenai keaclilan partisipatoris dalam Law 
Comission of Canada. Transforming Relationship through Participatory /ustice. 
Ottawa: Law Comission of Canada. 2003. 
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Keadilan restoratif tidak bertujuan semata melakukan pem­

b.11asan atas kejahatan, melainkan lebih menekankan perbaikan 
hubw1�an pihak-pihak yang menga)ami konflik. kaJau keaclilan 
renibutif terokus kepada pencarian siapa benar dan siapa salah, 
keadilan restoratif menekankan kepada transforrnasi hubungan 
dari faktor-faktor yang merusak hubungan, seperti rasa marah, 
bend, dan keinginan balas dendam. Ada empat elemen utama 
keadilan restoratif, yaitu: 1) mengembalikan martabat kemanusiaan 
pihak yang dirugikan, 2) akuntabilitas atas serangan, 3) 
mengembalikan penghormatan kepada hak asasi manusia, dan 4) 
rekonsiliasi. 24

Keadilan berbasis konsensus adalah keadilan yang didasar­
kan atas konsensus dan proses kolaboratif para pihak untuk 
menemukan keputusan yang sama-sama menguntungkan (win-win 

solution). Keadilan konsensus dicapai melalui proses dialog atau 
negosiasi bersama dengan ukuruan yang disepakati bersama 
sehingga semua pihak bisa mengontrol bagaimana sengketa 
mereka bisa terselesaikan. 

Keadilan berdasarkan konsenses dilandasi oleh nilai-nilai: 

a. Partisipasi, yaitu adanya partisipasi dari para pihak untuk
menemukan bentuk nyatanya

b. Menghormati semua pihak, yaitu semua pihak dipandang
memiliki kapasitas yang sama dan memiliki hak yang sama
untuk menentukan keadilan tersebut

c. Perlakuan yang adil (fair), yaitu adanya sikap mediator yang
sama terhadap semua pihak tanpa adanya sikap berat sebelah

d. Menghargai basil yang disepakati, sebagai perwujudan dari
keadilan bagi semua pihak

e. Fleksibilitas proses dan basil, sebagai ciri khas dari ADR.1s

24Mark R Amstutz. "Restorative Justice ... ". h. 16.5-167. 
:ZSOiadaptasi dari Law Comis.sion of Canada. Tra11sfom1i11g 

Relationship .... h. viii 
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Ketika seseorang bertindak sebagai mediator maka ia tetap
bekerja dalam kerangka keadilan, tetapi keadilan dalam pengertian

partisipatoris. Keadilan itu terletak kepada pengembalian harkat 
kemanusiaan semua pihak, perlindungan atas serangan yang 
merendahkan martabat kemanusiaan, penghonnatan hak asasi 
manusia, dan rekonsiliasi (perbaikan hubungan). Siapa yang benar 
dan siapa yang salah bukan menjadi orientasi utama karena 
kel;,enaran itu adalah basil negosiasi antara para pihak. Dalarn 
suatu konflik, kebenaran bersifat subyektif karena masing-masing 
pihak merasa dirinya benar. Mediator harus menerima kebenaran­
kebenaran yang subyektif itu sebagai sebuah fakta. Selanjutnya, 
mediator membimbing masing-masing pihak untuk mencari titik 
temu dari kebenaran-kebenaran subyektif itu dalam kerangka 
pemenuhan kebutuhan bersama □
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PRINSIP-PRINSIP DASAR MEDIAS! 

DAN l(ODE ETII< MEDIATOR 

ediasi profesional ditandai dengan adanya prinsip­

pnns1p tertentu yang menuntun proses mediasi 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Prinsip­

prinsip mediasi itu membedakan antara mediasi 

mcxiem yang terstruktur dengan mediasi tradisional 

yang hanya berdasarkan kebiasaan di masyarakat. Prinsip-prinsip 

mediasi bertindak sebagai rambu dan kcxie etik bagi mediator 

dalam menjalankan fungsi layannanya. Harus disadari bahwa 

mediasi sangat menekankan kepada win-win solution yang dihasilkan 

dari kesepakatan masing-masing pihak. Penerimaan para pihak atas 

basil mediasi ditentukan persepsi mereka terhadap mediator dan 

proses mediasi itu sendiri. 

Prinsip-prinsip mediasi memiliki arti penting untuk menjaga 

agar mediasi berjalan sesuai dengan relnya sehingga tidak berubah 

menjadi arbitrase. 

Prinsip-prinsip mediasi tersebut secara umum telah disepakati 

oleh para ahli, meskipun untuk beberapa prinsip belum menjadi 
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konsensus bersama. David Spencer dan Michael Brogan 
menyebutkan Hrna prinsip mediasi, yaitu: 1) kerahasiaan, 2) 
sukarela, 3) pemberdayaan, 4) netralitas, dan 5) solusi unik. 26

Namun demikian, ketika membahas mengenai beberapa isu 
yang dipandang belum terpecahkan dalam mediasi, Boulle dan 
Hwe Hwe, memasukkan persoalan mengenai kesukarelaan, 
netralitas dan kaitannya dengan imparsialitas, dan basil yang 
disepakati (consensual outcome).27 Selain itu, prinsip pemberdayaan 
yang disebutkan oleh Spencer dan Brogan di atas dalam mediasi 
rransfonnatif adalah pasangan dari pengakuan (recognition). 

Pemberdayaan dan pengakuan adalah mata uang yang tidak 
terpisahkan dalam mediasi.28 Sebaliknya, Jonathan G. Sailor 
menekankan bahwa pemberdayaan dan netralitaslah yang menjadi 
kunci utama mediasi. Ketika mediator berposisi sebagai pihak yang 
netral, ia dapat melakukan pemberdayaan kepada para pihak 
dengan menyediakan 1) forum untuk menentukan diri sendiri dan 
2) sebuah model bagi kerjasama clan kompromi.29

Berdasarkan beberapa dinamika rumusan mengenai prinsip­
prinsip mediasi di atas, penulis mencoba untuk menguraikan 
beberapa point penting yang dapat dipandang sebagai prinsip­
prinsip dasar mediasi, sebagaimana diuraikan berikut ini. 

26Lihat David Spencer dan Michael Brogan. Mediation, urw and 
Practice. Cambridge: Cambridge University P�. 2006. h. 84-99 

211Jhat Laurence Boulle dan Teh Hwe Hwe. Mediation: Principle,
Process, Practice. Singapore, Malaysia, Hongkong: Butterworths Asia. 2CXX>. 
h. 15-28.

28LJhat Robert A Baruch Bush dan Joseph P. Folger. The Promise of
Mediation: The Transfonnative Approach to Conflict. San Fransisco: Jossey-� 
A Willey Imprint 2005. 

�Jonathan G. Sailor. Empowerment in Dispute Mediation, a Critical 
Analysis of Cormmmication. Westport, Connecticut, London: Praeger 
Publisher. 1994. 
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A. Prinsip Sukarela (Voluntariness)

Mediasi yang legitimate adalah mediasi yang diikuti oleh para
pihak secara sukarela dan keputusaru.;a pun diterima secara bulat 
oleh para pihak tanpa adanya tekanan. Hal itu hanya mungkin 
tercapai apabila proses mediasi dipandang legitimate oleh para 
pihak. Legitimasi proses mediasi adalah legitimasi moral 
berdasarkan penerimaan para pihak, bukan legitimasi karena 
adanya tekanan dari orang yang karismatik atau karena adanya 
aturan bukum. Prinsip kesukarelaan menjadi tiang penting dalam 
proses mediasi tersebut. Mediasi yang baik mensyaratkan para 
pihak tidak dalam tekanan ketika melakukan proses mediasi 
sehingga basil yang diperoleb selama mediasi benar-benar 
memenuhi kepentingan para pihak. Para pihak atau mediator pun 
bisa sewaktu-waktu menghentikan proses mediasi ketika salah 
satu pihak tidak secara sukarela bersedia untuk menjalankan 
mediasi secara baik. 

Karena itulah, proses mediasi bersifat nonbinding (proses yang 
tidak mengikat). Tidak ada kebarusan para pihak untuk memilih 
mediasi sebagai cara mereka mencari solusi, tetapi para pihak bisa 
memilih mediasi berdasarkan kesadaran dan kemauan mereka 
sendiri. Tidak ada keharusan para pihak untuk menyetujui proses 
mediasi, tetapi mereka bisa memasuki pr_oses mediasi itu apabila 
mereka bersedia menghormati rambu-rambu dalam melakukan 
mediasi. Tidak ada tuntutan para pihak untuk menghasilkan solusi 
tertentu, tetapi mereka bisa mencari dan menemukan solusi dalam 
mediasi secara bersama-sama dan untuk kepentingan bersama para 
pihak. Nonbinding process itu tidak berarti bahwa basil mediasi 
banyalah sekedar proses yang sambil lalu, melainkan bahwa proses 
mediasi dilakukan secara sukarela dan dapat dihentikan sewaktu­
waktu jika salah satu pihak atau keduanya berkehendak. 

Dalam mediasi di pengadilan (court-anexed/court-mandated 
mediation) para pihak boleb jadi menjalani proses mediasi karena 
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tunrutan aturan. Hal itu tidak berarti, prinsip sukarela tidak bisa
diwujudkan dalam proses mediasi. Mediator dapat mendptaJ<an 
suasana dialog atau negosiasi yang tanpa tekanan dan membuat
para pihak merasa memiliki otoritas untuk melakukan proses 
mediasi. Para pihak bahkan bisa sewaktu-waktu mengakhiri proses 
mediasi apabila mereka menginginkannya Jadi, dalam mediasi di
pengadilan sekalipun, prinsip sukarela bisa dan harus diterapkan.l> 

B. Prinsip Netralitas dan Tidak Berpihak (lmparsialitas)

Persoalan yang ikut serta menentukan keberhasilan mediasi
adalah adanya posisi netral mediator dan ketidakberpihakan 
mediator selama proses mediasi berlangsung. Dua hal itu 
(netralitas dan ketidakberpihakan) adalah dua hal yang saling 
melengkapi dan menencukan keberhasilan mediasi. Netralitas 
menyangkut latar belakang mediator dan hubungannya dengan 
para pihak, sedangkan irnparsialitas menyangkut proses mediasi. 

Netralitas ditunjukkan dengan tidak adanya konflik kepen­
tingan yang ditanggung oleh seorang mediator, baik karena 
hubungan persaudaraan atau hubungan persahabatan dengan 
salah-satu pihak. Mediator yang netral adalah mediator yang bisa 
diterirna oleh semua pihak clan tidak memiliki kepentingan 
tenentu dari salah satu pihak atau memiliki kepentingan pribadi 
atas proses mediasi yang ia fasilitasi, kecuali kepentingan untuk 
memfasilitasi komunikasi antara kedua belah pihak. Ia tidak 
bermaksud mempergunakan keahliannya untuk mempengaruhi 
hasil mediasi sesuai dengan keinginannya sendiri atau keinginan 
salah satu pihak saja. Mediator yang netral juga tidak menunjukkan 
sikap bias, yaitu sikap yang didasarkan adanya prasangka tertentu 
terhadap salah sacu pihak, yang bisa mempengaruhi keadilan 
mediator dalam memperlakukan para pihak. 

30Laurence Boulle dan Teh Hwe Hwe. Mediation ... h. 15-19 
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Hubungan kekeluargaan atau kesamaan identitas dengan 

salah satu pihak yang rawan menimbulkan konfilk kepentingan 
seyogyanya dihindari. Mediasi konflik antara dua kampung, 
misalnya, sebaiknya ditangani oleh mediator yang tidak berasal dari 
salah satu kampung yang bertikai, melainkan oleh mediator yang 

tidak memiliki hubungan emosional dengan salah satu pihak. 

Prinsip tersebut bisa ditoleransi ketika mediator dengan 
tingkat netralitas tinggi tidak ada. Contohnya adalah konflik antara 
dua kelompok agama dengan para mediator yang memiliki 
kesam� identitas keagamaan dengan salah satu kelompok, 
sepanjang kedua belah pihak bisa menerima hal itu dan integritas 
mediator diakui oleh kedua belah pihak. Apabila dimungkinkan, 
mediasi dapat dilakukan dengan co-mediasi, yaitu mediasi dengan 
lebih dari satu mediator dengan latar belakang agama berbeda. Hal 
itu untuk membantu terdptanya perasaan aman dalam diri para 
pihak bahwa mereka akan mendapatkan perlakuan yang adil. 

Selain netralitas, imparsialitas (ketidakberpihakan) adalah 
prinsip mediasi yang sangat penting. Imparsialitas adalah sikap 
tidak berpihak mediator selama proses mediasi yang ditunjukkan 
dengan beragam cara, baik gesture, alokasi waktu, maupun gaya 
bicara. Mediator sebaiknya benar-benar menjaga diri untuk tidak 
menunjukkan preferensi (rasa suka/ simpati) kepada salah satu 
pihak dengan berbagai bentuknya. 

Karena itu, mediator sebaiknya memberikan alokasi waktu 
yang sama kepada para pihak untuk berbicara, memberikan 
kesempatan yang sama untuk mengemukakan pendapat, meng­
hargai semua pikiran dan perasaan para pihak, mengarahkan 
pandangan yang seimbang kepada kedua belah pihak, dan 

menunjukkan empati yang sama kepada semua pihak agar semua 

pihak merasa didengarkan dan dihargai. 

Ketika imparsialitas mediator diragukan oleh salah satu atau 

kedua belah pihak, besar kemungkinan proses mediasi menemui 
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kegagalan. SekaJi lagi, keberhasilan mediasi sangat ditentukan oleh
kesepakatan sukarela kedua beJah pihak. Legitimasi yang dimiJiki 
oleh n1ediator sangat ditentukan oleh cara pandang para Pihak
rerhadap integritas mediator. Apresiasi tinggi para pihak terhacJap
integritas mediator akan sangat membantu keberhasilan proses
mediasi itu sendiri. Integritas mediator akan selalu dievaluasi oleh 
para pihak selama proses mediasi berlangsung. 

C. Collaborative Problem Solving (Pemecahan Masalah

Bersama)

Mediasi, khususnya fasilitatif, adalah bentuk -�pemecafian ·
masalah yang dilakukan secara bersama (kolaboratif) antara kedua

belah pihak yang bersengketa. Ada dimensi kerjasama dalam
penyelesaian masalah melalui mediasi k�ena mediasi merupakan 
bentuk penyelesaian masalah bersama antara pihak-pihak yang 
bertikai yang hasilnya ditentukan oleh mereka sendiri, bukan oleh 
mediator. 

Karena iru, para pihaklah yang harus aktif mencari solusi 
bersama. Mediator hanya memfasilitasi proses komunikasi dan 
negosiasi antara kedua belah pihak. Mediator yang baik, dalam 
mediasi fasilitatif, adalah me�ator yang lazy (malas), stupid 
(bodoh), dan homeless ( tidak punya posisi). 
1. "Malas" maksudnya adalah bahwa mediator bukan sebagai

pihak yang aktif mendominasi pembicaraan. Mediator justru
lebih banyak mendengar dari para pihak.

2. "Bodah" maksudnya bahwa mediator lebih banyak bertanya

kepada para pihak, bukan menjawab pennasal�an. Mediator
bertindak seolah-olah tidak tahu, sehingga ia bertanya, yang
sebenamya pertanyaan itu digunakan untuk membuka dan
mengatur arus komunikasi antara para pihak.

3. Tidak punya posisi (rumah) maksudnya adalah karena
mediator adalah fasilitator atau pihak ketiga yang netral, ia
tidak dianjurkan mengambil posisi tertentu atau memihak
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kepada salah satu pihak atau menyetujui posisi satu pihak 
dengan menolak posisi pihak lain. 

D. Prinsip Hasil Disepakati bert>ama (Consensual Outcome)

Secara umum, penyelesaian sebuah sengketa bisa dilakukan
dengan beberapa kemungkinan hasil. Hasil penyelesian konflik 
atau sengketa tersebut bisa beiupa: 

1. Saya menang, kamu kalah (beruntung)
2. Saya kalah, kamu menang (tidak menerima)

3. Saya kalah, kamu kalah (mundur)

4- Saya menang, kamu menang (masalah terselesaikan)
5. Kita sama-sama mengorbankan sebagian posisi kita

(kompromi)
6. Kemungkinan basil itu dapat dilihat hubungannya dalam

bagan berikut:

Bagan 6. Kemungkinan Hasil Mediasi31

Win-lose Win-win 

Kompromi 

Lose-win Lose-lose 

Proses hukum di pengadilan banyak diwamai oleh logika lose­
win atau win-lose karena pasti ada salah satu pihak yang dikalahkan 

clan satu pihak yang dimenangkan. Namun hakekatnya, dampak 

dari logika menang-kalah itu sebenamya adalah lose-lose. Mengapa? 

Pada akhimya kedua belah pihak akan menderita kerugian juga. 

31Lihat penjelasan mengenai pengertian tabel tersebut dalam Oliver 
Ramsbotham, Tom Woodhouse, dan Hugh Miall. Contemporary Conflict 
Resolution. Cambridge: Polity Press. 2005. h. 15-16. 
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Bayangkan seandainya terjadi sengketa harta waris, JaJu salah pihak menang dan pihak lain kalah, padahal keduanya bersau�Yang n1enang akan tetap kaJah karena kehiJangan saudara 
1

berkah dari persaudaraan. Behun Jagi kerugian fisik, psikis, �finansiaJ yang harus ia tanggung seJarna menjaJani pro ¾persidangan. Sementara itu, pihak yang kaJah jeJas menderita Je�banyak lagi kerugian. 1 

Karena itulah, mediasi berpijak kepada Iogika win-win solutfun(solusi yang menyenangkan kedua belah pihak). BerdasarJcanlogika itu, prinsip konsensus daJarn mencari solusi menjadi tidakdapat dihindarkan. Mediasi menyediakan mekanisme ajaib llntukmemecah.kan masaJah sengketa atau konflik dengan basil yangdisepakati bersama dan semua pihak merasa senang. Hal itumungkin terjadi karena mediasi mendorong kreativitas dalarnmencari solusi dan selalu mencari solusi yang bisa diterima olehsemua pihak. 
Prinsip kesepakatan konsensual itu terjalin berkelindandengan prinsip ketidakberpihakan karena banya denganmemberikan ruang yang sarna kepada kedua belah pihak clandengan mengakui kebutuhan semua pihak secara sama, akanditemukan solusi yang konsensual juga. Penjabaran prinsip basilyang disepakati bersama itu nanti akan dapat dilihat dalam prosespencarian interest, yang dibahas lebih 1anjut pada bab ketujuh.

Interest menjadi kata kunci bagi mediasi yang berbasis interest

(interest-based), khususnya mazbab fasilitatif yang menjadi landasantulisan ini.

E. Prinsip Kerahasiaan (Confidentiality)

Kerahasiaan dalam mediasi adalah sebuah upaya untuk
menjaga proses agar berjalan Jancar dengan adanya keterbukaan
para pihak untuk mengungkapkan perasaan, emosi, maupun
pikirannya. Jaminan kerahasiaan membantu menciptakan suasana
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dialog dan pencarian solusi secara jujur dan bebas karena para 

pihak tidak memiliki beban bahwa apa yang ia sampaikan akan ada 

konsekuensi atau akibat yang berkcpanjangan. Hal iru dapat 

dicapai apabila penukaran infonnasi selama mediasi tidak 

diketahui pihak-pihak yang tidak berkepentingan. Kerahasiaan 

berlaku bagi mediator maupun para pihak. Mereka harus 

berkomitmen bahwa infonnasi yang mereka dengar atau rasakan 

selama mediasi tidak disampaikan kepada pihak-pihak yang tidal< 

terlibat langsung dan proses dialog. Jadi, kerahasiaan bisa 

memperbaiki kualitas komunikasi antara satu pihak dengan pihak 

lain, maupun pihak-pihak dengan mediator. 

Karena itu, mediator tidal< bisa menjadi saksi di pengadilan 

terhadap sengketa yang ia mediasi sebelumnya. Segala informasi 

clan catatan yang dibuat selama proses mediasi harus dihilangkan 

atau dibakar sehingga tidak bisa diakses oleh orang-orang yang 

tidak berkepentingan. 

Jaminan kerahasiaan tersebut semakin penting ketika kasus 

yang dimediasi menyangkut persoalan bisnis atau kehormatan. 

Pelaku bisnis boleh jadi memilih mediasi karena mediasi relatif 

melibatkan lebih sedikit pihak dibandingkan proses pengadilan. 

Mediasi juga memungkinkan kasus sengketa bisnis bisa dihindar­

kan dari telinga publik, yang bisa mempengaruhi persepsi terhadap 

usaha mereka Kerahasiaan mediasi mengandung dimensi 

keamanan dan kepercayaan (trust) di antara para pihak maupuan 

antara para pihak dengan mediator. Hal itu juga menjamin 

netralitas dan legitimasi mediator karena mediator tidal< berbagi 

informasi tertentu dengan salah satu pihak. Dengan demikian, 

kerahasiaan juga menciptakan kondisi saling percaya, utamanya 

terhadap netralitas mediator. 
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F. Pcn1bcrdayaan (Empowennent) dan PengakuanJ2

Kcunikan mediasi terletak kepada kemampuannya un 
ihak d 

tuk 
mclakukan pemberdayaan para p an untuk menciptakan
pcngakuan akan adanya kesamaan atau perbedaan basic needs
(kcbutuhan dasar) yang dimiliki oleh para pihak. Pemberdayaan
memiliki arti penting dalam seluruh proses mediasi karena mediasi
tennasuk resolusi konflik yang dilakukan oleh para pihak itu
sendiri, bukan oleh pihak ketiga. Konsekuensinya, para pihakJah
yang harus mampu mencari solusi bagi masalah mereka sendiri
dengan difusilitasi oleh mediator selaku pihak ketiga. Kemampuan 
para pihak untuk menyelesaikan masalah mereka sendiri ituJah 
yang menjacli inti dari pemberdayaan. 

Dalam sebuah konflik, terjadi sikJus yang membuat para pihak 
tidak mampu untuk mengerahkan kapasitasnya guna mencari 
pemecahan terbaik. Kebutuhan yang tidak terpenuhi dari pihak lain 
mengakibatkan putusnya hubungan yang clisertai dengan sikap 
menyalahkan pihak lain. Ketika sikap menyalahkan pihak lain 
mencapai titik tertentu, munculnya persepsi negatif terhadap pihak 
lain yang disertai dengan hilangnya kepercayaan (trust). Pihak lain 
akan dipersepsi sebagai citra yang negatif dan citra yang kehilangan 
sebagian harkat kemanusiaannya. 

Kctika persepsi demikian semakin menguat, muncullah 
legirimasi unruk melakukan kekerasan terhadap pihak lain. Secara 
umum, semua pihak mengalami kecemasan dan ketakutan bahwa 
kebutuhannya tidak terpenuhi atau kebutuhannya dicerabut oleh 
arau akibat pihak lain. Persepsi itu bersifat subyektif dan 
menempatkan diri sendiri sebagai korban dari pihak lain. Persepsi 
dan emosi iru akan menutup pintu bagi komunikasi yang sehat dan 
menghambat hubungan sosial yang didasarkan atas prinsip timbal­
balik. 

nrrinsip ini secara jelas didukung oleh Robert A Baruch Bush dan 

Joseph P. Folger dalam TI,e Promise of MediaHon ... -
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Mcdiasi n1cn1fusilitasi para pihak untuk mcncmukan kapasic.as 

mcrcka untuk mcnyclcsaikan masaJah, baik kapasitaS 
pcnf:Ct,1huan, cinta kasih, maupun k 1 ·!1cndak. Mediator bcrfungsi 
untuk membuka kcmbali arus kOi .• unikasi yang macct akibat 
pcrscp�i negatif, pcrasaan tidak berdaya, dan perasaan tidak 
pcrcaya terhadap pihak lain. para pihak didorong agar mampu 
menemukan kembali dimensi kreatif dalam melihat permasalahan 
mereka dan melihat dimensi kemanusiaan dalam pihak lain, yang 
sama-sama ingin dipenuhi kebutuhan dasamya Jadi, para pihak 
akan terberdayakan ketika mereka 1) menyadari arti penting 
permasalahannya, 2) menyadari adanya pilihan-piliahn solusi yang 
selama ini tampak tertutup baginya, 3) mulai menghargai 
kemampuannya untuk memecahkan masalah yang sedang ia 
hadapi, clan 4) bisa mengungkapkan kemampuannya dalarn 
membuat keputusan dengan kapasitas yang ia miliki. 

Pemberdayaan biasanya juga akan membawa kepada 
· pengakuan, yaitu pengakuan akan eksistensi pihak lain yang juga
mengalami masalah. Pengakuan tersebut terjadi ketika para pihak
menyadari bahwa mereka bukan satu-satunya korban yang
dirugikan, melainkan semua pihak. Puncak pengakuan acas pihak
lain terjadi ketika masing-masing pihak menyadari bahwa mereka
semua memiliki kebutuhan dasar yang sarna sebagai manusia dan
ingin dipenuhi kebutuhannya.

G. Solusi Unik

Mediasi didasarkan atas sebuah proses yang terbuka bagi
kemungkinan solusi yang tidak terbatas dan kreatif. Oleh karena 
itu, mediator maupun para pihak tidak bisa menebak apa hasil 
akhir yang akan mereka capai dengan ikut sena dalam proses 
mediasi. Solusi dalam proses mediasi "harus ditemukan dan 
diciptakan", bukan "terencana dan tertera dalam peraturan". Itulah 
yang membuat solusi yang tercapai dalam mediasi bersifat unik. 
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Ketika ada perselisihan rumah tangga yang membuat kedUa

be]ah pihak berencana untuk bercerai, misalnya, mediator maupun 
para pihak tidak bisa mematok bahwa keberhasilan mediasi adaJah

ketika keduanya tidak jadi bercerai. Boleh jadi perdamaian dan
kebutuhan para pihak justru terpenuhi melalui perdamaian daJain 
bentuk perceraian. Hanya saja kemungkinan tidak bercerai tetap 
terbuka, tetapi bukan hasil akhir yang mesti dicapai. Solusi untuk 
dalam mediasi perselisihan rumah tangga bisa jadi sebagai berikut: 

a Tidak bercerai, rukun kembali tanpa konsekuensi apa pun 
b. Tidak bercerai dengan syarat-syarat tertentu yang disepakati

kedua belah pihak 
c. Tidak bercerai, tetapi ada hal-hal yang masih harus dibicara­

kan lagi
d. Bercerai dengan akhir konflik
e. Bercerai dengan akhir damai, anak-anak ikut ayah, sedangkan

ibu bisa mengunjungi anak-anak secara rutin.
f. Bercerai dengan akhir damai, anak-anak ikut ibu. Ayah boleh

mengunjungi anak-anak dan berkewajiban mencukupi
kebutuhan hidup mereka

g. Bercerai dengan damai, anak-anak ikut ibu. Ayah boleh
mengunjungi anak-anak dan kebutuhan hidup mereka di­
penuhi secara bergotong royong oleh ibu dan ayah.
Dan seterusnya
Jadi, dalam mediasi tidak ada skema opsi (pilihan) solusi yang

baku, melainkan opsi solusi terbuka sejalan dengan kreativitas para 
pihak dalam menemukannya Itulah yang membuat mediasi dapat 
melahirkan solusi yang unik. 

Prinsip-prinsip mediasi di atas bersifat umum dan berlaku 
kepada semua mazhab mediasi, dengan tingkat apresiasi yang 
berbeda Prinsip solusi unik dan collaborative problem solving

mungkin akan diapresiasi secara berbeda antara mazhab fasilitatif 
dan mazhab evaluatif karena perbedaan cara melihat pennasalahan 
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di antara kedua mazhab tersebut. Hal itu tidak berarti mazhab
evaluatif, misalnya, tidak mengapresasi prinsip solusi unik
dibandingkan mazhab fasilitatif. Hanya saja, saja tingkat penerapan
prinsip tersebut berbeda di antara kedua mazhab tersebut.

H. Kode Etik Mediator

Persoalan kode etik/pedoman perilaku (code of conduct/ Ethical
Standard) bagi seorang mediator ada baiknya dibahas dalam
rangkain dengan pembahasan prinsip-prinsip dasar mediasi. 
Muatan kode etik bagi mediator dan pelaksanaan mediasi pada 
dasamya adalah pengejawantahan dari prinsip-prinsip dasar 
mediasi dalam praktek mediasi profesional. Hal itu ditegaskan pula 
oleh David Spencer dan Michael Bogan. Mereka menyebut kode 
etik (ethical standard) sebagai ramuan dari prinsip-prinsip dasar 
dalam praktek mediasi.33

Kode etik adalah dokumen yang tersedia secara umum yang 
menyediakan pesan yang jelas terhadap mereka yang terlibat dalam 
mediasi dan kepada masyarakat tentang batasan etik dan 
profesional yang dikaitkan dengan praktek mediasi oleh mediator. 
Kode etik yang dikeluarkan oleh The Law Council of Australia, 
menurut David Spencer dan Michael Brogan memuat berbagai 
substansi, antara lain: 

1. Definisi
2. Imparsialitas
3. Konflik kepentingan (netralitas)
4. Kompetensi (mediator)
5. Kerahasiaan
6. Kualitas proses
7. Penghentian mediasi
8. Pencatatan kesepakatan
9. Publisitas dan pengumuman

33Qavid Spencer dan Michael Brogan. Mediation ... h. 212.
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10. Fee (biaya mediasi)
Sudah barang tentu, penerjemahan prinsip-prinsip �mediasi tersebut ke dalam kode etik ditentukan oleh lllasin. masing lembaga Penerjemahan prinsip-prinsip dasar tersebut :dalam kode etik oleh Iembaga didasarkan oleh pertimban

&an.pertimbangan kelembagaan. 
Pedoman Perilaku Mediator yang dikeluarkan oleh �Agung Republik Indonesia, misalnya, membahasakan Prinsi prinsip itu dalam kerangka tanggung jawab dan kewaji�mediator. Karena pedoman perilaku mediator yang dikeiuar

Jcan
oleh Mahkamah Agung ditujukan kepada mediator }'angmenjalankan fungsi mediator sebagaimana tercantum dalam daftardi pengadilan negeri dan pengadilan agama, maka di situ diaturpula persoalan sanksi dan pengawasan oleh ketua pengadilantingkat pertama 

Substansi kode etik yang hampir sama juga dapat ditemukan
daJam kode etik mediator yang dikeluarkan oleh Pusat MediasiNasional (P.MN). Kode etik mediator yang dikeluarkan oleh PMN
mencakup sub-sub mengenai 1) ketentuan umum, 2) ketidakber.
pihakan, 3) benruran kepentingan, 4) kerahasiaan, 5) mengenaiproses, 6) kesepakatan untuk mediasi, 7) penghentian ataupenundaan mediasi, 8) ketentuan-ketentuan lain, 9) pelaksanaankode etik, dan 10) ketentuan penutup. 34 

Dapat simpulkan bahwa kode etik mediator adalah penjabaran
etika mediasi yang sebenamya berakar dari prinsi-prinsip dasar
yang menyangga keberadaan mediasi sebagai ADR. Prinsip-prinsip
dasar mediasi memuat etika yang seharusnya dijunjung oleh
mediator demi eksistensi dan keberlangsungan profesi mediasi
sebagai ADR. Karena itu, substansi kode etik itu disebut pula

34Llhat http://www.pmnor.id/attachments/084 kode%20etik%20media­

tor_pmn_agt_(>4.pdf. diunduh tanggal OS Maret 2012 
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sebagai pertimbangan etik bagi mediators atau kewajiban etik 
medfator.35

Hal itu menunjukkan bahwa kar�na relatif lebih longgamya 
proses mediasi dari segi prosedural, maka proses itu akan lebih 
banyak dibimbing oleh etika Itulah kelebihan mediasi, di satu sisi, 
karena lebih menekankan dimensi moralitas dan kemanusiaan, dan 

sekaligus kelemahan mediasi, karena kurangnya kewenangan 
mediator untuk terlibat dalam eksekusi kesepakatan yang telah 
dibuat.D 

35Suzanne McCorkle dan Melanie J. Reese. Mediation ·nrt'l>ry aml 

Practice. Boston, New York etc.: Pearson Education Inc. 2005. h. 74. 
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MAzHAB-MAzHAB MEDIAS! 

A. Beberapa Asumsi Dasar Mediasi

inamika mediasi mengangkat persoalan asumsi teoritis 
yang mendasari praktik mediasi. Kesadaran a sumsi 
yang berbeda terhadap mediasi diekspresikan oleh Bush 
dan Folger Mereka memetakan empat asumsi atau 
cerita yang mewakili dan mendukung tujuan yang 

berbeda dai mediasi. Asumsi-asumsi dalam pendekatan medias 
yang dipetakan oleh Bush dan Folger adalah sebagai berik.'Ut:36

1. Teori kepuasan (Satisfactiry Theary) menyatakan bahwa proses
mediasi merupakan perangkat yang kuat untuk memua skan
kebutuhan manusia dan mengurangi penderitaan perselisihan
kelompok atau individu. Mediasi dapat memba ntu pihak yang
berselisih menyusun kembali suatu perselisihan yang ter us
berlanjut sebagai sebuah masalah timbal balik.

2. Teori Keadilan Sosial (Social Justice Theory) menyampaikan
ba hwa mediasi menawarkan sebuah perangkat yang efektif

36Lihat Robert A. Bruce Dush dan Joseph P. Folger. 171c PromL"'-' <if 
Mediation: tl,e Transfomialive Approach lo Conflict. San FranciSt"O: Josscy-Base. 
2005. 
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dalam mengorganisasikan individu yang meliputi minat 

umum dan membangun struktur dan pertalian komunitas 
yang lebih kuat. Mediasi dapat digunakan untuk membatasi 
dan mengurangi eksploitasi dalam masyarakat clan 

mendptakan keadilan. 

3. Teori Transfonnasi (Transformation Theory) menekankan janji
yang unik dari mediasi dalam kapasitasnya untuk mentrans.
fonnasi kualitas dari interaksi konflik dengan menggunak.an
konflik untuk memeperkuat kelompok-kelompok dan masya­
rakat Mediasi memungkinkan kelompok-kelompok atau
pihak-pihak yang berselisih untuk mendefinisikan permasalah
dan tujuan mereka sesuai dengan istilah mereka sendiri dan
untuk mendukung kelomp[ok-kelompok untuk menentukan
bagaimana menyelesaikan konflik dengan surnber-sumber
dean penentuan mereka sendiri.

4. Teori Penindasan (Oppression Theory) mengangkat cerita yang
berbeda yaitu mengambil posisi kirtis terhadap aturan
mediasi. Bardasarkan cerita, mediasi dapat disalahgunakan
oleh Negara atau penguasa untuk meningkatkan kekuasaan
mereka terhadap individu clan yang lemah. Cerita itu men­
curagai manipulasi suatu Negara dan penguasa untuk
menciptakan kekuasaan yang tidak imbang dan kekerasan
yang menghilangkan prosedur mediasi

label 1 

Asumsi-Asumsi Dasar Beberapa Teori mediasai 

Teorl T eori Keadilan T eori T ransformasi Teori 

Kepuasan Sosial penindasan 

Tujuan Memuaskan Membangun Memberdayakan Meningkatkan 

Mediasl kebutuhan struktur dan kelompok- kekuasaan 

manusia pertallan kelompok Negara 

komunitas yang penguasa 

kuat 

Proses Membantu Menyusun Mentrasformasi Memanipulasi 
oihak vana kembali hubuOQan konftik oroses mediasi 

46 Ahwan Fanani 



berselisih persoalan- menjadi manfaat dengan 
untuk persoalan dan untuk kelompok- memperluas 
menyusun memfokuskan kelompok dengan kebijakan dan 
kembali pada minat mendefinisikan kekuasaan 
perselisihan umum l:.1uan dan yang didukung 
mereka masalah mereka oleh pembuat 
menjadi sendiri supaya keputusan 
masalah menyelesaikan 

I timbal balik perselisihan 

Ide pokok dari Bush dan Folger adalah bahwa mediasi tidak 
berfungsi dalam kevakwnan. Mediasi bekerja pada asumsi khusus 

clan pada tujuan serta proses tertentu. Pendirian tersebut disatukan 

oleh mediasi transformatif secara umum. Beal dan Saul, para 

pendukung mazhab transformatif, menyatakan bahwa praktek 
mediasi tidak bisa dipisahkan dari asumsi yang diadakan oleh 
mediator. Karena mediasi didasarkan oleh seperangkat premis, 
mediator harus dibantu untuk memahami hubtµ1gan cµitara tujuan 
clan praktik untuk menyiapkan karya dengan kelompok­
kelompok.37 

Kesadaran akan keadaan yang saling tergantung antara 
mediator dan proses mediasi tidak hanya menjadi perhatian 
pendekatan transformati£ Para praktisi mediasi memahami bahwa 
pada taraf tertentu kapasitas dan kepr

i

badian mereka mem­
pengaruhi proses mediasi dan sebaliknya proses mediasi juga 
mentransformasi mediator. 

\ 
Cloke, seorang praktisi dan penulis bukµ tentang mediasi, 

mengundang mediator untuk mengajukan serangkaian pertanyaan 
untuk mereka sendiri berkaitan dengan nilai dan penemuan diri 
mereka. Dia menyarankan mediator untuk mendorong beberapa 

375usan Beal dan Judith A. Saul. "Examining As.5u mtion: Training 
Mediators for Transformative Practire. " dalam Joseph P. Folger dan Robert
A Brure Bush. Designing Mediation: Approaches to Training and Practice 
within a Transfonnative Framework. New York: Institute for Study of Conflict 

Transformation. 2001. h. 10. 
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nilai-nilai, dua diantara mereka adalah nilai konflik sebagai nilai 
positif, yaitu sebuah kesempatan untuk berkembang dan berubah; 
nilai keragaman dan perbedaan serta menolak stereo tip. 38

NUai dan asumsi dasar dewasa ini mendapatkan perhatian

lebih mengikuti perkembangan pendekatan mediasi. Pendekatan 
mediasi mempengaruhi gaya mediator dalam mediasi. Gaya 
mediator menunujukkan serangkaian strategi yang mendrikan 
tingkah laku dari suatu kasus. Mediator seringkali menyadari gaya 
itu, tapi terkadang tidak.39 Gaya mediator tersebut turut 
menentukan corak atau mazhab mediasi yang ia gunakan. 

B. Mazhab-Mazhab Mediasi

Secara umum gaya atau ripe mediator yang melakukan proses
mediasi dil<lasifikasikan menjadi empat: penyelesaian konflik 
(settlement), evaluatif, fasilitatif, dan transfonnati£ Keempat tipe itu 
sering disebut sebagai menjadi pendekatan mayoritas dalan 
mediasi. 

Namun, sebenamya mazhab mediasi lebih banyak dari yang 
disebutkan di atas. Ada mazhab naratif dan mazhab unity-based, 
yang bukan tennasuk salah satu dari empat mazhab itu. Hanya 
saja, cara pandang mediasi transfonnatif, naratif, dan unity-based 
pada dasarnya adalah respon terhadap mediasi yang populer di 
Amerika dan Eropa, yaitu Mediasi fasilitati£ Tidak mengherankan 
apabila mediasi-mediasi tersebut sering dimasukkan dalam 
kategori mediasi terapis karena orientasinya yang cenderung lebih 
kepada pengobatan Iuka dalam hubungan antarpihak sehingga para 

38Kenneth Ooke. ''What are the Personala Qualities of the Mediator?" 
daJam Daniel Bowling dan David Hoffman (eds.). Bringing Peace into the 
Room: Haw the Personal Qualities of the Mediator Impact the Process of Conflict 
Resolutio11. New York: Jossey-Bass.2003. h. 54-55. 

39Lihat Kenneth Kres.sel. ''Mediation Revisited." Dalam Morton 
Deutch, Peter T. Coleedman, Eric C. Marcus (eds.). The Handbook of Conflict 
Resolution: Theory and Practice. San Francisco: Jossey-Bass. 2006. h. 742 
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, pihak menjadi mengembalikan hubungannya dalam taraf yang

lebih baik. 

Mengingat empat mazhab pe�1ma menjadi mazhab yang 

paling populer, maka perbandingan dan uraian terhadap keempat 
mazhab mediasi tersebut yang akan banyak diuraikan di bawah ini. 
Mediasi naratif dan unity-based akan disinggung secara sekilas. 
Pemadingan antara mazhab-rnazhab mediasi dijelaskan secara baik 
oleh Woolford dan Ratner.40 

1. Mediasi Settlement

Mediasi settlement dapat dipandang juga sebagai mediasi yang
berorientasi untuk memecahkan masalah secara praktis. Titik tolak 
mediasi settlement adalah · untuk mempertemukan posisi41 para 

pihak dan menemukan titik temu (kompromi) di antara posisi para 
pihak. Oleh karena itu, mediasi settlement dapat disebut juga 
sebagai mediasi yang berbasis posisi (positional-based mediation) atau 
mediasi kompromi. 

Mediasi settlement sebenamya banyak dilakukan oleh masya­
rakat dalam menyikapi konflik atau sengketa. Mediator berupaya 
mempersuasi kedua belah pihak agar melakukan tawar-menawar 
dan berkompromi dengan menemukan titik tengah dari posisi atau 
dari bottom line {batas bawah) 42 masing-masing pihak. 

Karena sifatnya praktis, tuntutan akan teknik atau kualifikasi 
mediator tidak terlalu penting. Mediator disarankan untuk 
memiliki kapasitas dalam bidang atau disiplin sesuai dengan 

40Andrew Woolford dan RS. Ratner. ''Mediation Frarnesflustice 
Games." dalarn Dennis J.D. Sandole, Sean Byrne, Ingrid Sandole-Stratoste 
dan Jessica Senehi. Handbook of Conflict Analysis and Resolution. Oxon and 
Ney York: Routledge. 2009. h. 317-321. 

4tPenjelasan mengenai penggunaan kata "posisi" dalam mediasi 
dapat dibaca dibab selanjutnya. 

42Lihat dalarn David Spencer dan Michael Brogan. Mediation, l.mv and 
Practice. Cambridge: Cambridge University Press. 2006. h. 100-102 
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pcnnasalahannya. Orientasi utama mediator adaJah tercapainya 
solusi yang diterima kedua belah pihak secara cepat dengan visi

yang rendah mengenai pendptaan hubungan antara kedua belah 
pihak. Model negosiasi yang difasilitasi oleh mediator umumnya 
adalah mediasi distributi£ 43

Secara singkat, dapat dikatakan bahwa mediasi settlement

memiliki karakter sebagai berikut: 

a. Berbasis posisi, bukan interest, karena yang menjadi perhatian
semua pihak, tennasuk mediator, adalah posisi masing­
masing pihak yang bersengketa

b. Bertujuan untuk menyelesaikan masalah secara praktis,
dengan visi yang minim mengenai hubungan

c. Banyak digunakan dalam sengketa atau konflik yang memer­
lukan pemecahan praktis dan kurang melibatkan emosi

d. Solusi terbaik yang mungkin dicapai adalah kompromi Qalan
tengah) dari bottom line masing-masing pihak

e. Model negosiasi antara kedua belah pihak yang difasilitasi
mediator adalah negosiasi distributif (kompetitif)

f. Mediator tidak harus menguasai teknik-teknik khusus mediasi

2. Mediasi Evaluatif

Mediasi evaluatif adalah mediasi yang paling dekat dengan
dunia hukum. Mediasi evaluatif bekerja batas-batas yang sejalan 
dengan aturan hukum. Tujuan utama mediasi evaluatif adalah 
untuk mencapai penyelesaian menurut ha.le dan perolehan hukum 
para pihak dan dalam opsi-opsi dimungkinkan berdasarkan aturan 
perungahan. Oleh karena itu, mediasi evaluatif disebut juga 
mediasi berbasis hak hukum (right-based mediation) atau mediasi 
nonnatif, yaitu mediasi yang didasarkan atas norma-nonna hukum. 

43Penjelasan mengenai negosiasi distributif dan integratif dibahas 
lebih lanjut pada bab 6. 
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Dalam negosiasi evaluatif, mediator bertindak sebagai peng­
hubung antara satu pihak dengan pihak lainnya clan sekaligus
memberikan masukan-masukan mengenai konsekuensi apabila
mediasi gagal clan keuntungan dari negosiasi antar pihak diban­
dingkan dengan resiko apabila diputuskan oleh hakim. Karena itu,
mediator evaluaif dituntut memahami persoalan-persoalan
substansi hukum. Adapun teknik-teknik intervensi yang terkait
dengan komunikasi tidak menjadi tuntutan utama, meskipun 
bennanfaat bagi keberhasilan proses mediasi. 

Tidak jarang mediator evaluatif menggunakan shuttle mediation, 

yaitu mediasi seperti shuttle cock dalam olah raga _badminton. Para 
pihak tidak berada dalam satu ruangan sehingga mediator lah yang 
harus menghubungkan dari satu pihak ke pihak lain. Seringkali, 

shuttle mediation dilakukan dengan tanpa didahului sesi bersama 
antara pihak-pi_h.ak yang bersengketa. Mediator datang ke satu 
pihak dan membicarakan persoalan berikut perhitungan untung 
rugi dan kemudian mendatangi pihak lainnya dan melakukan hal 
yang sama. Mediator terlibat aktif dalam menegosiasikan formula 
solusi dengan para pihak. Para pihak bisa saja baru bertemu dalam 

sesi bersama apabila terjadi kesepakatan. 

Sudah barang tentu, negosiasi yang digunakan adalah distri­
butif juga dan dengan hasil berupa kompromi. Dimungkinkan pula 
cerjadi win-win solution· dalam kasus-kasus perselisihan atau 
sengketa bisnis kalau terjadi kerjasama antara para pihak, 
meskipun persoalan hubungan tidak menjadi perhatian utama 

mediasi evaluatif tersebut. 

Dari paparan di atas dapat clisimpulkan bahwa mediasi 
evaluatif memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Berbasis norma (hak) hukum, sehingga para pihak bemego­
siasi untuk mencari solusi dalam batas-batas yang dimung­
kinkan oleh norma (substansi) hukum Bertujuan untuk
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menyelesaikan masalah yang memerlukan masukan hukum 
dengan visi yang minim mengenai hubungan 

b. Banyak cligunakan dalam sengketa atau konflik yang terkait
dengan klaim atas hak

c. Solusi terbaik yang mungkin clicapai adalah kompromi dalam
batas-batas norma hukum dan mencari resiko terkedl

clibandingkan ketika kasus cliselesaikan melalui proses litigasi

d. Model negosiasi antara kedua belah pihak yang difasilitasi

mediator adalah negosiasi clistributif (kompetitif)

e. Mediator tidak harus menguasai teknik-teknik khusus

mediasi, tetapi clituntut menguasai hukum acara maupun

hukum materiil

3. Mediasi Fasilitatif

Mediasi fasilitatif adalah model mediasi yang langkah­
langkahnya cliuraikan secara detail dalam buku ini berikut 
negosisasi yang menjadi pilamya. Mediasi fasilitatif sering disebut 
juga sebagai interest-based mediation (mediasi berbasis interest) atau 
mediasi pemecahan masalah (problem solving). Mediasi fasilitatif 
adalah model mediasi yang merepresentasikan prinsip-prinsip 
mediasi, sebagaimana dibahas dibab sebelumnya. Karena kekayaan 
teknik dan pengejawantahan prinsip solusi unik, pemberdayaan, 
dan imparsialitas, maka mediasi mediasi fasilitatif sementara ini 
merupakan model mediasi yang sesuai untuk diajarkan bagi 
mereka yang ingin mengetahui mediasi sebagai ADR yang khas. 

Mediasi frasilitatif berfokus untuk menyusun sebuah proses 
mediasi yang terstruktur secara jelas. Proses itu bertujuan untuk 
menyusun negosiasi antara kelompok-kelompok sehingga mereka 

bisa terlibat dalam sebuah negosiasi yang terstruktur. Mediasi 
fasilitatif mendorong pemecahan masalah secara kolaboratif antara 

para pihak yang bersengketa dengan jalan memperluas persepsi 
para pihak dari tuntutan (posisi) kepada interest yang mewakili 

kebutuhan yang lebih mendasar yang melandasi posisi-posisi yang 
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ada. Jadi, mediator fasilitatif mendorong para pihak untuk

menggunakan mcxiel negosiasi integratif atau interest-based. Itulah 

resep utama mediasi fasilitatif yang menjanjikan kreativitas dalam

penemuan solusi bersama. 

Mediator dalam mediasi fasilitatif menggunakan berbagai
variasi teknik, seperti meringkas pemyataan, reframing, dan 

kaukus. Karena idealitas peran mediator sebagai fasilitator dan 
keputusan diambil sepenuhnya oleh para pihak, maka mediator
fasilitatif dituntut untuk menguasai teknik-teknik komunikasi dan
penguasaan emosi yang baik. Mediator ideal adalah mediator yang 
pasif dalam substansi yang dipersengketakan, tetapi aktif dalam 
menghubungkan pesan dari para pihak dan mendorong terjadinya
brainstonning ( curah pendapat) antara parapihak yang bersengketa. 

Tujuan utama mediasi fasilitatif adalah terpenuhinya

kebutuhan para pihak yang bersengketa semaksimal mungkin. Jadi, 
solusi yang dicari dalam mediasi fasilitatif adalah solusi win-win

(semua menang). Karena itu, mediasi fasilitatif menganut keadilan 
partisipatoris, yaitu keadilan yang di dalamnya terdapat elemen
restoratif (mengembalikan hubungan clan mengobati luka), bukan 
keadilan yang menekankan pembalasan atau peneguhan hak atas 
satu pihak yang bersengketa. 

Mediasi ini berusaha u ntuk mencapai solusi terbaik bagi para 
pihak, dengan tetap memperhatikan kesinambu ngan hubungan 
antara kedua belah pihak. Idealitas tersebut membuat mediasi ini 
sesuai untuk menangani kasus-kasus yang memerlukan solusi atas 
substansi masalah dan yang sekaligus me mpertahankan hubungan 
baik antara para pihak, seperti dalam perselisihan rumah tangga, 
kemasyarakatan, dan juga hubungan bisnis jangka pa njang.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa mediasi 
fasilitatif memiliki karakteristik sebagai berikut: 
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a. Berbasis interest (interest-based mediation), yang merepresen­
tasikan kebutuhan yang lebih mendasar yang terletak di balik

posisi (tuntutan eksplisit) yang dikemukakan oleh para pihak

yang besengketa.

b. Banyak digunakan dalam sengketa atau konflik yang

menyangkut pula hubungan baik di masa yang akan datang.

c. Memungkinkan munculnya solusi unik dan solusi terbaik bagi

para pihak (win-win solution).

d. Model negosiasi antara kedua belah pihak yang difasilitasi me­
diator adalah negosiasi integratif (principled/interest-based

negotiation)

e. Keputusan benar-benar dibuat bersama oleh para pihak

karena mediator berperan secara pasif dalam persoalan sub­

stansi masalah. Mediator lebih menekankan dimensi fasilitasi

komunikasi clan negosiasi daripada dimensi pemberian saran.
f. Mediator dituntut menguasai teknik-teknik mediasi, seperti

reframe, penyimpulan, cara bertanya, keterampilan mendengar,
clan manajemen emosi. Tidak ada tuntutan khusus terhadap
penguasaan hukum. Kebutuhan akan ahli yang sesuai dengan

permasalahan dapat dijembatani dengan co-mediasi.

4. Mediasi Transformatif

Mediasi transformatif transformatif bisa dipandang sebagai

kririk terhadap mediasi fasilitati£ Sebagaimana disebutkan dalam 
paragraf-paragraf di atas, mediasi fasilitatif berorientasi terhadap 

pemenuhan kebutuhan para pihak semaksimal mungkin (win-win) 
dengan tetap memperhatikan kelangsungan hubungan. Mediasi 
fasilitatif - atau disebut mediasi problem solving oleh Bush dan 
Folger - dikritik terlalu didominasi oleh cara pandang masyarakat 
yang individualistik. Orientasi mediasi fasilitatif dipandang terlalu 
menekankan dimensi kebutuhan dan kurang memadai dalam 
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melihat dimensi hubungan. Akibatnya mediator terfokus kepada 

solusi, bukan transformasi hubungan itu sendiri. Mediator juga 

dipandang masih terlalu banyak ffielakukan intervensi dalam 

mencapai solusi, meskipun intervensi itu diwujudkan dalam 

manajemen proses.44

Mediasi transformatif melihat bahwa konflik bukan semata 

persoalan pemenuhan kebutuhan, sebagaimana dipahami oleh 

mediasi fasilitatif. Konflik dipandang sebagai krisis dalam hubu­

ngan manusia yang mengakibatkan kecurigaan dan ketidakper­

cayaan. Karena itu, resolusi konflik dilakukan bukan hanya dengan 

mencari solusi, melainkan dengan mentransfonnasikan hubungan 

melalui proses pemberdayaan (empowerment) clan pengakuan 

(recognition). Peran mediator bukanlah sekedar mencari solusi 
terbaik, melainkan memperjelas permasalahan, mendengar, clan 

membuka cakrawala informasi sehingga semua pihak menyadari 

kapasitaS mereka sendiri untuk membuat keputusan terbaik. 45

Bagan 7

Kerangka Kerja Mediasi Fasilitatif dan Mediasi Transformatif46 

.,.Lihat Robert A. Bruch Bush dan Joseph P. Folger. 17ze Promise of 
Mediation ... lt. 33-77. 

45Lihat Robert A. Bruch Bush dan Joseph P. Folger (eds). Designing 
Mediation: Approaches to Training and Practice within a Transfommtive 
Frameux,rk. New York: Institute fo the Study of Conflict Transfonnation. 
2001. h.11. 

46Table by Bush and Folger dalam Joseph P. Folger dan Robert A. 

Bruch Bush. '1deology, Orientation to Conflict, dan Mediation Discourse." 
Dalanl Joseph P. Folger dan Tricia S. Jones. New Direction in Mediation: 
Communication, Research, and Perspective. London, Delhi, Thousand Oaks: 
1994. h. 22 
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Kerangka Ketja 
Ideologis 

Orientasi Ke 
konflik 

Praktek 
Diskursif 

lndividualis 

Pemecahan 
Masalah 

ke 
Penilaian 

butuhan/permasla 
han: menekankan 
pada penyelesaian 

persoalan-persoalan 
yang berhubungan 

Yang 
berhubungan 

Transformatif 

Mengidentifikasi/ 
Merespon 

peluang untuk 
memperdayakan 
dan pengenalan 

Mediasi tranfonnatif tidak hanya memperhatikan aspek 
prosedur dan proses, melainkan lebih menekankan tujuan subs­
tantif mediasi. Tujuan dari mediasi transformatif sebagaimana 
diungkapkan Bush dan Folger, adalah empowerment (pemberdaya­
an) dan recognition (pengakuan). Pemberdayaan adalah proses utuk 
membantu kelompok yang berselisih untuk mengaktifkan 
kapasitas yang menurun untuk pertimbangan dalam membuat 
keputusan keadaan yang tidak sesuai. Pengakuan (recognition) 

adalah proses dalam memberikan pihak-pihak yang bersengketa, 
dengan kesempatan lingkungan aman untuk menjelaskan dan 
memanusiakan mereka sendiri dan yang lain. Setiap kelompok 
diarahakan untuk saling mempersembahkan terhadap sesama 47

41Robert A. Bruch Bush dan Joseph P. Folger. The Promise of
Mediation .... h. 13 dan 14. 
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Mediasi tansfonnatif juga membawa prekonsepsi tentang
konflik alamiah dan tujuan ideal dari resolusi konflik. Mediator
menganggap bahwa ada kapasitas rnanusia untuk menciptakan
nilai yang sesuai dengan tingkat kesadaran yang Iebih tinggi.
Konflik dilihat sebagai kesempatan manusia untuk perkembangan
manusia menuju kedewasaan. Mecliasi transfonnatif bertujuan
untuk menggunakan konflik secara produktif, dengan 
menrransformasikan ketakutan, pusat diri, dan ketertutupan

menjadi terbukaan, percaya diri dan perhatian.48

Sudut pandang mediasi transformatif berbeda dengan sudut 
pandang litigasi atau sudut pandangan mecliasi evaluatif. Folger
dan Bush menyadari pendirian mereka yang berbeda dari pendirian

mediasi evaluatif. Perbedaan sudut pandangan antara transfonnatif 
dan evaluatif terletak pada hati dari kerangka ideologi, orientasi 

terhadap konflik, dan praktik diskursif. Mediasi transf onnatif
mengambil jarak dengan dunia peradilan. Mediasi transfonnatif 
dibangun di atas asumsi positif mengenai manusia sebagai 
makhluk yang memiliki kapasitas untuk menciptakan nilai. 
Mediator berperan dalam mempromosikan dialog terbuka dan 
meningkatkan kapasitas para pihak, bukan memberikan saran 

dalam batas-batas hukum sebagaimana dilakukan oleh mediator 
evaluati£ 

Perbedaan-perbedaan yang muncul di antara tiga 
model mediasi yang bisa di terangkan atas secara jelas di­
kemukakan oleh Woolford dan Ratner. Mereka mem­
bandingkan bingkai konsep, hubungan dengan kehakiman, 
unsur-unsur permainan mediasi, kesalahan, hasil, dan 
tempat-tempat mediasi yang umum. 

48Joseph P. Folger dan Robert A. Bruch Bush. "Ideology,
Orientation .. " h. 15-16 

Mazhah-mazhab Mediasi 
57 





penyelesalan yang baru, 
yang reallstis, dan mempertemukan meningkatkan 
hemat biaya kebutuhan kelompok- hubungan, 

kelompo�, Kcpuasan kemungkinan 
harapan baru 

Tempat Komersial.kerusa Fakta kecil, Keluarga, 
mediasi yang kan pribadi, perceraian, merestorasi 
umum pembangunan, ketetangaan(wilayah) keadilan 

buruh 

Tabel itu menunjukkan perbedaan mediasi evaluatif, fasilitatif, 
clan transfonnatif. Mediasi evaluatif menekankan pada 
penyelesaian perselisihan clan solusi praktis. Karena alasan 
orientasi seclerhana itu, keadilan evaluatif clapat bertahan seiring 
clengan sistem pengadilan. Mediasi fasilitatif menekankan upaya 
pemenuhan kebutuhan melalui solusi berclasarkan kepentingan 
antar kelompok yang sesuai. Mediasi transfonnatif lebih jauh 
membawa isu-isu hubungan clan memberikan kemungkinan­
kemungkinan baru untuk memperbaiki hubungan. 

Dalam konteks tersebut, mediasi transformatif lebih clekat 
untuk rekonsiliasi dimana istilah restorasi keadilan dipertimbang­
kan. Asumsi dasar yang menclasari mediasi transformatif aclalah 
bahwa konflik merupakan persoalan hubungan clan komunikasi. 
Mediasi transformatif termasuk clalam gaya mediasi rasional. 
Asumsi clasar clari gaya rasional adalah ticlak berorientasi terhaclap 

pembuatan persetujuan, namun lebih membuka komunikasi, 
optimisme tentang kemampuan kelompok untuk mengatur 

permasalahan mereka sendiri, fokus terhaclap hubungan jangka 

panjang clari kelompok-kelompok clan kemurahan hati 

kemanusiaan yang kuat.50

Dari paparan di atas clapat disimpulkan bahwa mediasi 

transformatif memiliki karakteristik sebagai berikut: 

50Lihat Kenneth Kresse!. "Mediation Revisted." Dalam Morton 
Deutch, Peter T. Coleman, Eric C. Marrus (eds.). The Handbook of Conflict
Resolution .. . h. 744-745 

Mazhab-mazhab Mediasi 59 



1. Berbasis kepada transfonnasi hubungan (relationship-based)

2. Banyak digunakan dalam sengketa atau konflik yang
menyangkut persoalan hubungan.

3. Orientasi terhadap solusi bersifat sekunder clibandingkan
dengan transformasi hubungan antara para pihak yang
bersengekat atau berkonflik

4. Menekankan dialog, bukan negosiasi.

5. Para pihak mencari formula terbaik bagi mereka dengan
meningkatkan kapasitas dan hubungan.

6. Mediator menguasai teknik-teknik untuk membangun
komunikasi dan keterampilan untuk manajemen emosi. Tidak
ada tuntutan terhadap penguasaan hukum.

5. Mediasi Unity-Based

Selain empat model mediasi cli atas, sebenarnya ada beberapa
model mediasi lain yang berkembang. Salah satu model mecliasi 
yang berkembang di Kanada adalah mediasi unity-based. Mediasi 
unity-based clikenalkan dan dik.embangkan oleh bapak dan anak , 
Hossein B. Danesh dan Roshan Danesh. Mediasi berbasis kesatuan 
berdaskan prisip-prinsip berasaskan kesatuan, seperti kesatuan clan 
prkembangan dan pandangan dunia. Prinsip-prinsip tersebut tidak 
hanya beroperasi dalam lapangan mediasi, tetapi juga 
dalamapendidikan dan penyembuhan kebudayaan. Prinsip-prinsip 
yang clikonstruk kedalam kerangka dasar teori multidisplin: ajaran­
ajaran agama, filsafat, psikologi, sosiologi, dan penelitiaan resolusi 
konflik. Kekuatan dari pendekatan tersebut terltak pada dasar yang 
memungkinkan mediator menyebut sosialisasi, diluar group clan 
konflik intemasioanl. 

Mediasi unity-based merupakan ekspresi ketidakpuasan 
terhadap pendekatan mediasi yang ada. Pendekatan mediasi yang 
ada hanya memperhatikan lapisan dangkal dari resolusi konflik. 
Mecliasi hanya memahami proses prosedural yang melibatkan 
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mediator yang berkemampuan dan memenuhi syarat. Akan tetapi, 
konflik tersebut lebih dari serangkaian proses dan kemamapuan . 

Oleh karena itu mediasi unity-based memulai dengan asumsi 
dasar dimana proses resolusi konflik berlapi-lapis. Pada permukaan 

tersebut, ada bidang konstruksi mental dan persepsi yang
membentuk pilihan kemampuan dan tahapan-tahapannya. Tingkat
yang paling dalam adalah konteks dunia yaitu sejarah, kebudayaan 
clan konteks social.51

Mazhab unity-based ingin menuju kepada resolusi konflik 
secara substansi. Mediasi tidal< hanya dipahami sekedar cara untuk 
menyelesaikan konflik secara efektif atau untuk memuaskan 
kebutuhan dasar (kepentingan kelompok yang berselisih), tetapi 
lebih dari itu dipahami sebagai cara mentransformasikan manusia 
ke tingkat kesadaraan dan hubungan yang lebih tinggi. Mediasi 
rmity-based didasarkan atas ide: 

1. Praktek resolusi konflik, termasuk mediasi, mencerminkan
pandangan dunia secara khusus

2. Pandangan dunia bertahan secara berangsur-angsur, dalam
sebuah proses revolusi

3. Beberapa pandangan dunia lebih mudah mengarah ke konflik
dan kekerasan, sedangkan yang lain menuju ke kesatauan dan
perdamaian.

Perhatian mediasi mazhab unity-based terhadap transformasi
hubungan melalui transfonnasi kesadaran membuat mediasi unity­

based memiliki tujuan yang hampir sama dengan transformatif. 
Boleh jadi mediasi transfonnatif menginspirasi atau mempengaruhi 
mediasi unity-based karena Bush dan Folger, dua tokoh utama 
mediasi transformatif, menggarisbawahi potensi unik untuk 

51Hossein B. Danesh dan Roshan Danesh. "A Consultative Conflict­
Resolution Model: Beyond Alternative Dispute Resolution." Intemation 
Journal of Peace Studies, Vo. 7. Number 1 Autumn/Winter 2001. h. 1 
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mentransfonnasikan interaksi konflik untuk mengubah mindset 
orang termasuk dalam proses mediasi.52

Di sisi lain, mediasi mazhab unity-based berfokus pada proses 
pendidikan untuk membawa para p ihak ke tingkat hubungan yang 
lebih tinggi melalui transfonnasi pandangan dunia dan kesadaran. 
Aspek pendidikan dan transfonnasi pandangan dunia inilah yang 
menjadi ciri khas mazhab unity-based, yang membedakannya 
dengan mazhab yang lain. D

52Robert A. Bruch Bush and Joseph P. Folger. The Promise of 

Mediation ... p. 22. 
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STRUKTUR PROSES MEDIAS! 

A. Pembakuan Proses Mediasi

iri khas mediasi modem terletak pada adanya prosedur

standar yang digunakan sebagai untuk menjalankan 
proses mediasi. Prosedur standar mediasi bersifat 
ijtihadi (basil usaha dan perumusan). Masing-masing 
Iembaga mediasi boleh jadi memiliki prosedur standar

mediasi yang berbeda satu dengan yang lain. Hal itu menjadi

kekayaan bagi bidang mediasi, baik sebagai bentuk layanan resolusi

konflik maupun sebagai bidang kajian ilmiah.

Meskipun ada perbedaan prosedur, pada dasarnya ada 
persamaan-persamaan yang terdapat dalam berbagai prosedur 
mediasi. Salah satunya adalah adanya penceritaan masalah (story 
telling). Story telling atau penceritaan masalah dapat ditemukan 
dalam semua model mediasi, meskipun dengan istilah yang 
berbeda-beda. Ada yang menyebut tahap story telling dengan 

sebutan tahap infonnasi atau presentasi. Demikian pula dengan 
negosiasi, yang ada dalam berbagai model mediasi. Hanya saja 
dalam mediasi-mediasi yg berorientasi terapis, seperti transfonnatif 
atau unity-based, lebih dipilih bentuk dialog, konsultasi, atau 
perundingan untuk membuat keputusan (decision making). 
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Pada prakteknya ada beberapa rumusan tahap mediasi yang
berbeda antara satu pihak dengan pihak yang lain. Lawrence Boulle
dan teh Hwee Hwee memetakan standar proses mediasi ke dalam 
tiga bagian: 1) hal-hal persiapan, 2) tahap pertemuan mediasi, clan 

3) aktivitas pascamediasi (ratifikasi clan sanksi resmi). Tahap

penemuan mediasi ia jabarkan ke dalam langkah-langkah berikut;

1. Pendahuluan, yaitu kegiatan mediator dalam menyambut para
pihak dan menciptakan suasana awal mediasi.

2. Pembukaan oleh mediator yang dimulai dengan pemyataan
pembukaan secara formal. I..angkah ini disebut juga dengan
mediator's opening (pembukaan oleh mediator). Langkah ini
mencakup aktivitas 1) apresiasi terhadap pilihan para pihak
untuk bennediasi, 2) menegaskan prinsip sukarela, 3)

penjelasan tentang tujuan clan ciri khas mediasi, 4) penjelasan
peran mediator dan para pihak, 5) penegasan prinsip tidak
memihak (irnparsia

l

) mediator, 6) penjelasan mengenai
prosedum mediasi, 7) penjelasan tentang wewenang para
pihak dalam penyelesaian masalah, 8) penjelassan mengenai
sifat rahasia proses mediasi, 9) penjelasan mengenai kondisi­
kondisi khusus mediasi, seperti penghentian mediasi sewaktu­
waktu bila para pihak tidak kooperatif, clan 10) ajakan para
pihak untuk berkom itmen untuk menjalankan proses mediasi.

3. Presentasi para pihak
4. Identifikasi wilayah kesepakatan

5. Pembatasan dan penataan isu
6. Negosiasi dan pengambilan keputusan, yang mencakup

langkah 1) pertukaran informasi, 2) eksplorasi pilihan, 3)

evaluasi dan pemilihan pilihan/opsi, 4) jika proses di atas
gaga} maka digunakan ta war menawar secara distributif. n

7. Pengambilan keputusan akhir

53Tawar menawar secara distributif adalah tawar menawar yang
menekankan kepada dimensi siapa mendapat apa dan mengorbankan apa, 
sebagaimana dalam tawar menawar di pasar. 
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8. Pencatar.an keputusan

9. Pemyataan penutup dan penutupans4

Struktur mediasi sebagaimana dikemukakan oleh Boulle dan
Hwe Hwe di atas menooba untuk memetakan Iangkah-Iangkah 
mediasi dalam detail tahap sehingga mediator atau pembaca
struktur mediasi di atas bisa melihat step by step secara urut mulai
dari pembukaan sampai penutupan. Hanya saja, penjelasan Iangkah
mediasi di atas tampak kurang berimbang mengingat pendahuluan
dipetakan ke dalam langkah-langkah yang relatif rind, sementara 
tahap lain hanya dijabarkan dalam satu langkah tanpa subbab 
penjabaran.

Kelebihan sttuktur mediasi yang dikemukakan oleh Boulle 
dan Hwe Hwe terletak pada perhatiannya terhadap aktivitas 
pascamediasi, yang di dalamnya terjadi proses ratifikasi. Tampak 
adanya kesadaran besar mengenai kesinambungan dan kepastian 
pelaksanaan hasil mediasi setelah mediasi usai. Perhatian semacam 
itu umumnya muncul dalam mediasi-mediasi yang dilakukan atas 
mandat lembaga-lembaga resmi, misalnya pengadilan dan dinas 
tenaga kerja. 

Sementara it u, Basic Modules for Training Mediation Center Team

memberikan sttuktur dasar mediasi yang berbeda. Dalam modul 
tersebut, struktur mediasi hanya d ijabarkan menjadi dua tahap, 
yaitu: 

L Diagnosis dan intetvensi (pengembangan kasus). Tahap 
diagnosis mencakup langkah a) perencanaan, b) kunjungan 
terhadap para pihak, c) assesment (penilaian), dan d) 
penjadwalan mediasi. 

2. Tahap sesi mediasi. Tahap ini terdiri atas empat langkah,
yaitu: a) stories (penceritaan), b) agenda, c) opsi (pilihan), dan

54Lihat Laurence Bou1Je dan Teh Hwe Hwe. Mediation: Principle,
Process, Practice. Singapore, Malaysia, Hongkong: Butterworths Asia. 2CXX>. 
h. 94-112
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d) kesepakatan. Keempat langkah itu didahului oleh pr09es
pembukaan (opening) dan diakhiri dengan proses penutupan
(dosing)" 

Struktur mediasi sebagaimana dijelaskan dalam moduJ
tersebut menunjukkan perhatian besar terhadap proses pramediasi.
Diagnosisi dan intervensi menurut versi modul ini menunjuJckan 
bahwa mediator disarankan untuk melakukan diagnosis 5eeara
proaktif terhadap permasalahan sejak dini, bahkan sebelum J>ara 
pihak bertemu dalam sesi bersama. Mediasi den� sikap aktif
mediator dalam menghadirkan para pihak untuk bertemu dalarn

satu forum atau sesi disebut pula dengan istilah mediasi aktif, }'aitu 
mediasi yang secara aktif dikondisikan oleh mediator. Mediasi aktif
sernacam itu banyak dilakukan dalam konflik-konflik komuna1 
ketika para pihak terjebak dalam antagonisme yang kuat sehin

gga
tidak memungkinkan mereka untulc bemegosiasi, tennasuk 
bemegosiasi untuk mencari kernungkinan penyelesaian. 

Suzanne McCorkle dan Melanie J. Reese memetakan tiga fase
mediasi, yaitu 1) pramediasi: 2) sesi mediasi, dan 3)
post/pascamediasi. Tahap pramediasi berisi beberapa 
kemungkinan aktivitas, seperti: 
a) melakukan kontak dengan para pihak;
b) mencari masukan darin para pihak, termasuk di dalamnya

pendidikan kepada para pihak mengenai peran mediasi dan
mediator;

c) menyusun panggung, yaitu waktu, tempat, dan lingkungan.
Tahap sesi mediasi adalah bagian utama dalam seluruh

proses mediasi. Tahap tersebut berisi beberapa aktivitas, yaitu: 
a) Pemyataan pembuka mediator
b) Story-telling dan identifikasi isu
c) Membangun agenda

55Lihat Basic Moduls for Training Mediation Center Team.
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d) Negosiasi dan pemecahan masalah

e) Ntenguji dan menuliskan kesepakatan penyelesaian masaJah
arau kesepakatan untuk tidak berscpakat 

O Penutup 

Jadi, secara umum tahap sesi mediasi adalah proses
identifikasi isu, agenda, negosiasi, dan kesepakatan. 

Sementara itu, tahap pascamediasi adalah tahap di luar sesi
mediasi. Pase pascamediasi mdiputi beberapa aktivitas, yaitu: 

a. Mengelola kesepakatan, bila mediator diperlukan untuk
memonitor pelaksanaan kesepakatan

b. Tindak lanjut evaluasi terhadap kinetja mediator
c. Pengetikan kesepakatan akhir
d Mengisi file kasus (bila diperlukan) 
e. Menghancurkan catatan

f. Menarik cash atas layanan kepada para pihak (sesuai dengan
kepatutan)

g. Melakukan briefing kasus dengan comediator atau senior.56

Proses-proses tersebut, jika terkait dengan para pihak, maka
didasarkan atas kesepakatan mediator dengan para pihak, misalnya 
mengenai pengelolaan kesepakatan. Sebagian proses lebih terkait 
dengan persoaian administrasi. 

Sementara itu, ada rumusan mediasi yang didasarkan atas 
mazhab transformatif. · Rumusan tersebut dikemukakan oleh 
Dorothy J. Della Noce. Ia mengemukakan lima tahapan mediasi 
yang berbasis transfonnasi, yaitu: 

1. Mendptakan konteks, yaitu mendptakan konteks interaksi
dan pemahaman bersama mengenai proses

2. Menggali situasi, yaitu para pihak berdiskusi bersama
mengenai apa yang membawa mereka kepada mediasi: baik

56Suzanne McCorkle dan Melanie J. Reese. Mediation Theory and

Practice. Boston, New York etc.: Pearson Education Inc. 2005. h. 27-32. 
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situasi. pcmahaman, dan pcngalarnan mereka berken¾l
dcngan konflik atau sengketa yang mereka hadapi 

J. Bcrunding, yaitu para pihak mengarnati dan merefleksiJ<an
perilaku mereka sencliri dan mengkonstruk pandan

8all
mcngenai situasi konflik. Para pihak berupaya llntuk
rnemahami pemikiran mereka sendiri dan memaharni 
pemikiran pihak lain, membuka pintu bagi kejelasan masalah 
pemahaman baru, dan pengembangan kesepahaman. 

4. Menggali kemungkinan, yaitu para pihak membayanskan,mengusulkan, menolak, atau mempertimbangkan kemung.
kinan lain untuk menangani konflik atau sengketa. Kemung.
kinan tersebut meliputi: perubahan opini, permohonan ll1aaf'
perubahan perilaku, membuat kesepakatan, dan seterusnya
yang menjawab pertanyaan "apa yang mungkin dilakukan?" 

5. Membuat keputusan, yang dilakukan setiap kali para pihaJc
membuat pilihan. Pengambilan keputusan dalam versj
mediasi ini merentang di seluruh proses, tentang bagaimana

harus berinteraksi, bagaimana melakukan proses mediasi, clan
hasil dari sengketa. r,
Berikut ini akan dikemukakan beberapa langkah atau struktur

mediasi yang digunakan oleh beberapa model atau aliran mediasi. 
Beberapa model tersebut dipengaruhi oleh mazhab yang berbeda
dalarn mediasi, seperti Confluence yang merepresentasikan 
mazhab Facilitatif, Unity-Based yang cenderung menampilkan 
mediasi terapis, restorative circle yang mengejawantahkan mediasi­
rekonsiliasi untuk kasus-kasus kekerasan, dan beberapa mediasi 
yang cligunakan di pengadilan yang cenderung evaluatif, atau 

570orothy J. Della Noce. ''Mediation as a Tranformative Process: 
Insights on Structure and Movement." Dalrun Joseph P. Folger dan Robert 
A. Brure Bush. Designing Mediation: Approaches to Training and Practiet
within a Transfom,ative Framework. New York: Institute for Study of Conflict
Transformation. 2001. h. 79-82.
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mediasi hubungan industrial yang cenderung bersifat conflict 
settlement. 

B. Alur Mediasi Fasilitatif

Mediasi fasilitatif adalah mediasi yang paling mudah untuk 
menjadi acuan dalam pelatihan mediasi. Hal itu tidak berarti 
mengabaikan kontribusi dan arti penting mediasi model-model 
lainnya. Hanya saja mediasi fasilitatif memiliki keunggulan dalam 
kekayaan teknik dan mampu menunjukkan secara jelas wujud 
mediasi yang terstandar. Mediasi fasilitatif memiliki jarak yang 
relatif jelas dengan arbitrasi maupun dengan konsultasi hukum. 

Salah satu lembaga yang mempraktekkan mediasi secara 
fasilitatif adalah Confluence. Meskipun tidak secara eksplisit 
Confluence menyatakan diri sebagai mediasi fasilitatif, tetapi teknik 
dan pendekatan yang digunakannya sangat khas fasilitatif. 
Mengenai p� mediator, misalnya, Hans l.ooth, mediator di 
Confluence menegaskan bahwa mediator yang baik adalah mediator 
yang lazy (malas), homeless (tanpa rumah/posisi), clan stupid 

(bodoh). Artinya mediator yang baik adalah y�g tidak banyak 
memberikan saran dan justru banyak bertanya. 

Proses mediasi model Confluence tidak rumit dapat dikate­
gorikan sebagai proses mediasi fasilitatif. Dalam mediasi model 
Confluence, secara jelas dijelaskan mengenai tahap negosiasi, yang di 
dalamnya adalah negosiasi integratif/ principled. Tahap mediasi 
menurut Confluence terbagi menjadi empat tahap utama, yaitu: 

1. Pendahuluan
2. Informasi
3. Negosiasi
4- Kesimpulan58

58Handout dalam Mediation dan Conflict Resolution Course ketjasama 
Pusat Mediasi IAIN Walisongo dan Nuffic Belanda di Universitas 
Wageningen dan Utrecht Belanda 20 April- 27 Mei 20CJ1. 
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Empat tahap utama tersebut dapat dimasukkan sebagai tahap 
sesi mediasi. Metode Confluence tersebut memberikan penekanan 
besar terhadap sesi mediasi, sedangkan tahap pra dan pascamediasi 

memang tidak dijabarkan secara khusus. 

C. Struktur Dasar Mediasi Fasilitatif

Logika proses mediasi fasilitatif digambarkan oleh Hans Looth
dalam roda mediasi. Roda mediasi tersebut meliputi tujuh proses 
dan satu titik akhir, yaitu kesepakatan. Kesepakatan dipandang 
sebagai langkah nol karena ia adalah basil, bukan proses itu sendiri. 
Logika proses· sebagaimana ditunjukkan dalam roda berikut ini 
menggambarkan sebuah visi pergerakan konseptual dan praktis 
dalam proses mediasi. Roda proses mediasi tersebut adalah sebagai 
berikut: 

Bagan 8 

Roda Proses Mediasi menurut Hans-Looth 

2. Substansi
-hubunganD � 3.metode

1. percaya-tidak

peraya 

2 3 

0. kesepakatan <] 0 4 [> 4. Kreativitas
mediasi

70 

7. Kontrak

Mediasi

/51 6 s

<\ 

V S.prinsip

6. Alternatif
distribusi 

Delapan proses logis tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Kepercayaan: Mediasi harus dimulai dengan bangunan

kepercayaan.

Pembangunan kepercayaan dalam mediasi tersebut dilakukan
melalui dua proses: 

a. Meyakinkan para pihak bahwa mediator dapat dipercaya
dengan menunjukkan kepada para pihak sikap mediator yang
tidak memihak, penuh penghargaan, transparan, seimbang,
menjaga rahasia, clan taat kepada peraturan atau kesepakatan
bersama.

b. Meyakinkan kepada para pihak bahwa proses mediasi bisa
dipercaya, yaitu dengan kejelasan dalam menangani isi
sengketa dan prosedumya. Keyakinan terhadap proses mediasi
bisa dibangun dengan pemahaman dan kesan dari para pihak
bahwa mediator tidak memiliki agenda tersembunyi, penataan
tempat yang memungkinkan semua pihak memiliki akses
yang sama terhadap mediator, adanya laporan mengenai sesi­
sesi, pemeliharaan prosedur mediasi selama proses mediasi,
dan klarifikasi isi pembicaraan para pihak secara fair.

Persoalan kepercayaan menjadi sangat penting mengingat
legitimasi mediasi terletak kepada persepsi para pihak mengenai 
proses mediasi dan mediator. Ketika para pihak percaya bahwa 
proses mediasi dilakukan secara fair dan aman bagi mereka dan 
mediator bersifat tidak memihak dan mampu mengelola proses, 
maka itulah awalan yang baik untuk proses selanjumya. Apabila 

pembangunan kepercayaan terhadap proses mediasi maupun 
mediator gagal, maka legitimasi mediasi itu sendiri akan runtuh. 

2. Substansi-Hubungan: Memisahkan antara orang dengan

masalahnya

Mediator harus mampu memisahkan antara orang dengan
masalah dan mengarahkan para pihak untuk melakukan hal yang 
sama. Mediator dituntut untuk dapat bekerja dengan orang 
maupun masalahnya secara bersamaan. 
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a. Terkait clengan substansi masalah, mediator harus jelas dalarn
mengiclentifikasi clan menangani masalah-masalah yang
muncuJ serta membantu para pihak mengenali masalah
mereka sesungguhnya.

b. Terkait clengan orang, mediator harus bersikap lembut kepada

para pihak clan mengarahkan kepada para pihak untuk saling

menghormati.

3. Metode: Interest dan persepsi

Metode utama mediasi fasilitatif adalah berpijak kepada
penemuan interest melalui posisi clan penjabaran interest ke dalam 

opsi.59

Bagan 9
Alur Negosiasi dalam Mediasi Fasilitatif 

Isu 

Posisi 

InterestfJO 

Opsi 

Solusi/ 

Kesepakatan 

59()psi adalah pilihan solusi berdasarkan interest yang ada. Misalnya 
adalah ketika ibu dalam catatan kaki di atas menghendaki ketenangan clan 
kenyamanan, maka para pihak dengan difaslitasi mediator mencoba 
mencari berbagai kemungkinan opsi, seperti mengecilkan suara lagu, 
mencari headset agat tetangga bisa mendengar lagu tanpa mengganggu 
ketenangan ibu dan anak dll. 

�Interest dalam mediasi yang berbasis interest adalah titik tolak untuk 
mencari solusi. Interest adalah hal-hal yang tidak diungkapkan oleh para 
pihak, tetapi sebenarnya itulah yang mereka perlukan. Contoh, seorang ibu 
yang memiliki anak bayi menuntut agar tetangganya menyetel lagu keras­
keras. Tuntutan tersebut disebut sebagai posisi, yaitu apa yang secara 
eksplisit dituntut oleh si Ibu. Tetapi yang diperlukan oleh ibu itu 
sebenamya bukan sekedar tuntutan agar tetangga tidak menyetel lagu 
keras-keras, melainkan ketenangan dan kenyamanan untuk anaknya. 
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Tugas mediator yang esensial dalam proses mediasi adalah 
membantu para pihak untuk mengenali posisi dan interest mereka,
melalui perubahan persepsi mengenai apa sebenamya yang sedang 
mereka alami dan pennasalahkan. Para pihak cliajak untuk
mengubah persepsi dari orientasi kepada posisi menuju kepada 
pemahaman interest.

4,. Kreativitas: Memperbesar Kue 

Memperbesar kue yang dimaksud dalam mediasi adalah upaya 
para pihak dengan difasilitasi oleh para mediator untuk mencari 
pilihan opsi sebanyak dan semaksimal mungkin sehinggga tidak 
cerjebak dalam kondisi deadlock antara opsi A dan opsi B yang saling 
bertentangan. Pada proses inilah kreativitas para pihak sangat 
diperlukan dan mediator dituntut untuk mengarahkan para pihak 
kepada penemuan opsi-opsi. Pilihan solusi (opsi) yang sempit akan 
membuat proses mediasi berbalik, yaitu posisi-interest-posisi. 

Bagan 10. 

Proses Mediasi yang Tidak Produktif 

Posis·. 

Interest 

Posis 

Ketika proses mediasi berbalik dari interest menuju interest lagi, 
maka mediator harus melakukan langkah-langkah yang diperlukan 
untuk menyelamatkan proses mediasi dari kegagalan. Langkah­
langkah tersebut bisa dilakukan dalam kaukus (setengah kamar/ 
pertemuan dengan masing-masing pihak tanpa diikuti pihak lain 
secara bergantian) maupun dalam sesi bersama. Upaya untuk 
memperbesar kue dapat dibantu moderator dengan mengajukan 
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pertanyaan kepada para pihak, yaitu pertanyaan kreatif atau
pertanyaan mengenai kemungkinan solusi Iain. 

Bagan 11. 

Memberbesar Kue 

Kue Awai Kue Hasil Perbesaran 

5. Prinsip distribusi: Membagi Kue

Proses utama mediasi selanjumya adalah membagi kue, atau
pengambilan keputusan atau pemilihan opsi. Mediator dituntut 
untuk dapat memelihara proses negosiasi sehingga memungkinkan 
kedua belah pihak sampai kepada pemilihan opsi yang adil bagi 
kedua belah pihak. Mediator juga dituntut untuk membantu dalam
memelihara keseimbangan antara para pihak sehingga mere.lea bisa 
bersama mencari opsi solusi dengan kriteria yang jelas. 

6. Altematif: Cari Altematif yang Lebih Baile Dibandingkan

Jalan Kebuntuan

Pertanyaan yang harus selalu diingat oleh mediator dalam
mendampingi proses negosiasi antarpihak adalah apakah para 
pihak akan tiba pada solusi yang lebih baik dari pada solusi mereka 
sebelum mengikuti proses mediasi. Dalam dunia mediasi dikenal 
dua istilah, yaitu: 

a. Batna (best alternative to a negotiated agreement), yaitu altematif
terbaik bagi kesepakatan yang dinegosiasikan.

b. Watna ( worse alternative to a negotiated agreement), yaitu altematif
terburuk bagi kesepakatan yang dinegosiasikan.
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Ketika proses mediasi mengarah kepada Watna, mediator 

sebisa mungkin mencari langkah-langkah untuk menarik para 
pihak menuju Barna. Langkah-lanpJah keluar tersebut bisa 

dilakukan melalui: 

a. Kaukus, yaitu mediator membantu para pihak untuk

melakukan refleksi atas altematif solusi mereka melalui
penemuan dengan masing-masing pihak tanpa kehadiran
pihak lain setelah disepakati oleh kedua belah pihak

b. Break/Jeda, yaitu mediator meredakan tensi para pihak dan
memberikan kesempatan mereka istirahat sejenak sehingga

bisa merenungkan kembali beberapa altematif yang lebih baik

c. Pertimbangan oleh mediator, yang diberikan dengan cara
benanya. Pertimbangan mediator tersebut bisa dipandang
sebagai brainstorming bagi kedua belah pihak sehingga kedua
belah pihak dapat memikirkan atau melihat lagi adanya
altematif lain selain solusi yang akan membawa kepada

kebuntuan.

7. Kontrak Mediasi

Ketika kedua belah pihak telah sampai kepada solusi yang
disepakati, maka mediator membantu para pihak untuk 

merumuskan kesepakatan mereka. Mediator juga mengecek 

beberapa aspek dari solusi yang masih memungkinkan timbulkan 
ketidaksepakatan para pihak. Mediator memastikan komitrnen 

para pihak terhadap kesepakatan dan berupaya mencegah ada 
pihak-pihak yang kehilangan muka. Kesepakatan yang baik 
memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Dapat dilakukan

b. Kondusif untuk dikerjakan
c. Memuaskan semua pihak
d. Meningkat kualitas hubungan antarpihak
e. Memaksimalkan keuntungan bersama dan meminimalisir

kerugian bersama
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f. Seadil dan sefair mungkin dalam distribusi keuntungan ata 
ik ures o

D. Tahap-tahap Mediasi Fasilitatif

Prinsip-prinsip proses mediasi yang dikemukakan o1eh
Confluence tersebut pada prakteknya ditubuhkan dalam tahap-taha
mediasi. Secara umum mediasi dapat dibagi menjadi tiga bagian: p
l. Pramediasi
2. Langkah/souktur mediasi.
3. Pascamediasi

Hanya saja, dalam modul yang diberikan oleh Confluence 
, hanya bagian kedua yang diterangkan dan dijabarkan. Hal itu dapat

dipahami mengingat esensi utama mediasi berada pada bagian

langkah atau souktur mediasi. Sementara itu, pramediasi dan

pascamediasi sangat ditentukan oleh faktor-faktor lain, seperti:
1. Apakah mediasi dilakukan atas mandat pengadilan, atas

kehendak para pihak dalam kasus perdata, atau atas upaya
pihak-pihak lain yang prihatin dengan adanya konflik
(komunal) 

2. Tahap pramediasi sangat tergantung kepada konteks konflik
atau sengketa yang dihadapi

3. Oleh karena itu, penjabaran mengenai pra dan pascamediasi
pada bah ini tidak mengacu kepada penjabaran Hans-Looth,
melainkan dari berbagai sumber dan pengalaman penulis
dalam melakukan penanganan kasus atau pelatihan mediasi.
Jadi, pramediasi bukan sebuah proses yang harus ada, namun

lumrahnya ada dalam proses menuju mediasi. Hanya saja,
bagaimana proses itu terjadi tergantung dari berbagai faktor.
Dalam tulisan ini, pramediasi akan diuraikan secara sekilas untuk
memberikan pemahaman bagi mereka yang suatu saat ingin
memperoleh gambaran mengenai tahap tersebut.
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1. Tahap Pramediasi

Pramediasi adalah tahap yang bertujuan agar proses mediasi
bisa berlangsung. Secara umum, ba.gian pramediasi bisa berisi
usaha-usaha sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi para pihak. Mediator memastikan siapa saja
pihak yang akan dan perlu hadir dalam mediasi. Pesena
mediasi diupayakan adalah pihak-pihak yang akan
berkontribusi dalam proses komunikasi atau pihak yang
memiliki otoritas untuk membuat keputusan. Meskipun tidak
ada jumlah jumlah perseta mediasi dari masing-masing pihak,
namun jumlah peserta yang terlalu besar mengandung resiko:

1) Resiko efektivitas komunikasi ketika banyak pihak yang
berbicara

2) Resiko tidak terjaganya kerahasiaan kalau pihak-pihak
yang hadir terlalu banyak

b. Pertemuan dengan masing-masing pihak untuk mengajak
proses mediasi (apabila diperlukan). Usaha ini dilakukan
dalam upaya mediasi kasus-kasus konflik komunal yang para
pihak tidak memiliki pilihan berdamai tanpa adanya upaya
dari pihak lain. Dalam konteks mediasi atas mandat
pengadilan, proses tersebut tidak perlu dilakukan karena para
pihak mendapatkan perintah dari pengadilan untuk
melakukan mediasi.

c. Penentuan tempat dan waktu untuk mediasi melalui
kesepakatan bersama.

2. Tahap Mediasi61

a. Fase Pendahuluan

Fase pendahuluan adalah fase awal dalam proses (sidang)
mediasi. Fase pendahuluan berfungsi sebagai landasan bagi 

'
1Handout dalam Mediation dan Conflict Resolution Course ... -
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jalannya proses mediasi selanjutnya Tugas terbesar mediator dalam fuse pendahuluan adaJah menciptakan optimisme dan semangat dari para pihak unruk memasuki tahap-tahap medias; selanjutnya. Hasil yang dikehendaki dari proses pendahuluan adalah adanya: 1) Keamanan (safety) bahwa mereka akan bisa mengungkapkanperasaan dan pikirannya dengan terbuka dan hak-hakekspresinya terlindungi oleh mediator dan mekanisme
mediasi dan2) Adanya harapan (hope) dari para pihak bahwa kebuntuanmasalah yang mereka hadapi akan menemukan jalan keluar,setidaknya masih terbuka upaya mencari jalan keluar.
Pada fuse pendahuluan mediator melakukan kegiatan-kegiatansebagai berikut: 

1) Perkenalana Para pihak meminta kepada para pihak untukmemperkenalkan diri masing-masing b. Hubungan antarkeduanya. Hal ini dilakukan untukmemastikan ulang mengenai hubungan para pihak dalamhal persengketaan ini. Kedua belah pihak mungkin punyaaspek hubungan yang beragam, misalnya hubungankerja, hubungan dalam aktivitas sosial, atau hubungandalam aktivitas keberagamaan. Karena itu, denganmenanyakan kembali hubungan dalam kasussengketa/konflik, mediator dan para pihak membatasidalam kapasitas hubungan apa para pihak bertemu dalamruang mediasi.c. Kewajiban atau otoritas para pihak. Pada fase inimediator memastikan apakah para pihak memilikiwewenang untuk membuat keputusan danmelaksanakannya, khususnya agi pihak yang mewakililembaga/badan hukum.
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d. d) Membangun kredibilitas.61 Membangun kredibilitas
maksudnya adalah mediator memperkenalkan diri dan
menjelaskan kepada para pihak mengenai pendidikan.
pengalaman, dan sertifikai.. yang dimilikin

ya sehingga
para pihak mengetahui clan memiliki kepercayaan
terhadap kapasitas mediator untuk memfasilitasi
komunikasi/negosiasi mereka

2) Pendahuluan, yaitu pendahuluan ke arah proses mediasi. Pada
fase ini, mediator memperkenalkan kepada para pihak
tentang:

a. Menjelaskan secara singkat tentang apa mediasi agar para
pihak memiliki persepsi yang sama dengan mediator
mengenai apa yang akan mereka lakukan dan bagaimana
mereka akan melakukannya

b. Menjelaskan tentang peran mediator selama proses
mediasi

c. ·Menjelaskan tentang mekanisme kaukus jika diperlukan
agar para pihak sudah tahu dan siap ketika kaukus benar­
benar dipergunakan

d. Menegaskan netralitas, imparsialitas dan kerahasiaan
untuk memberikan rasa aman dan kepercayaan para
pihak terhadap proses mediasi

e. Menegaskan aturan dasar dalam bermediasi, khususnya
menyangkut apa yang boleh dilakukan dan tidak boleh
dilakukan selama proses mediasi. Mediator, misalnya
menjelaskan bahwa selama proses mediasi para pihak
boleh bertanya, minum minuman yang tersedia, dan

boleh minta break jika ingin ke belakang. Mediator juga

bisa menjelaskan apa yang tidak dapat dilakukan dalam

62Urusatan pendahuluan ini diadaptasi dari Suzanne MtCorkle dan

Melanie J. Reese. Mediation Theary ... h. 93-101 dengan elaborasi lanjut dari

penulis. 
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prose mcdiasi, scpcni mcmaki, bcrkata kasa.r, <Lin 
mclakukan kckcrasan fisik kcpada pihak lain. Mediator 
juga mcncgaskan bahwa mediasi bisa berakhir kapan sa� 
ketika para pihak tidak mentaati aturan dasar. 

3) Kcsepakatan. Sctclah para pihak mengetahui apa yang akan
mcreka alami melalui mecliasi dan mengetahui prosedur rang

akan mereka lalui, para pihak sampai kepada pilihan untuk
melanjutkan ke tahap seJanjutnya atau berhenti sebelum
mcnuju tahap se)anjutnya. Kalau kedua belah pihak setuju
untuk meneruskan tahap mediasi, mereka diminta untuJc
berkomiunen untuk bekerjasama dengan mediator guna
mcncari solusi bersama. Komitmen itu kemudian dirupakan
dalam penandatanganan kontrak mediasi.
Pada tahap ini, apabila diperlukan, persoalan biaya dibicarakan

bersama kalau sebelumnya para pihak belum mengetahui masalah 
pcmbiayaan tersebut. Mediator perlu penegasan bahwa mediator 
dibayar berdasarkan proses mediasi yang dilakukan, bukan 
berdasarkan hasil. Para pihak menyepakati besaran biaya dan 
bagian ranggungan masing-masing. Namun, jika persoalan 
pembayaran dirasa kurang nyaman dibicarakan dalam proses 
medfasi bisa dijelaskan dan ditangani oleh staff administrasi 
sebclum mediasi dilakukan. 

b. Fase Infonnasi/ Story Telling

Tahap infonnasi adalah tahap dimana para pihak berbicara
dan mengungkapkan persoalan menurut versi masing-masing. 
Tujuan utama tahap infonnasi adalah para pihak mampu berbicara 
clan mengungkapkan diri dan membuat mediator dan para pihak 
memahami posisi dan persepsi pihak lain secara lebih jelas. Pada 
tahap infonnasi ini ada beberapa hal yang harus clipahami dan 
diklarifikasi oleh mediator, yaitu: 
1) MasaJah. Para pihak menceritakan apa yang terjadi menurut

versi masing-masing. Mediator harus menganggap semua
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versi itu sebagai fakta yang harus diterima olehnya. Mediator 
tidak dalam posisi untuk mencari benar clan salah. Mediator 

berada dalam posisi: 

a) wituk mengungkap clan mE:.mahami fakta-fakta yang ada
dalam cerita yang dituturkan oleh para pihak dan

b) mengenali dan memahami emosi serta frustasi yang
dialami oleh para pihak.

2) Isu. Isu adalah pokok masalah apa saja yang dihadapi oleh
para pihak dan musti diselesaikan dalam mediasi.

3) Inventarisasi posisi para pihak, yaitu hal-hal yang secara
eksplisit mereka kehendaki untuk diperoleh atau untuk
dipenuhi pihak lain.

4) Agenda. Setelah mediator rnendata. isu dan posisi para pihak,
ia kemudian. menyusun agenda ten�g apa saja yang akan
dinegosiasikan oleh para pihak. Posisi dan agenda. tersebut
ditemukan bersama oleh mediator dan para pihak. Mediator
membantu para pihak mendefinisikan apa saja yang perlu
diselesaikan dan kemudian mediator bersama para pihak
menyusun atau mengurutkan persoalan yang akan dibahas.

c. Fase Negosiasi

Negosiasi adalah tahap utama dalam mediasi, khususnya
mediasi fasilitati£ Hal itu sesuai dengan definisi mediasi sebagai 
facilitated negotiation, yaitu negosiasi yang difasilitasi pihak ketiga. 
Karena itu, negosiasi menjadi bagian penting dalam proses mediasi 
karena dalam proses itulah mediator memfasilitasi para pihak 
untuk bergerak dari kondisi "macet", "beku", atau "buntu" menuju 
kondisi yang lebih terbuka, cair, dan fleksibel. 

Tujuan utama negosiasi adalah memberdayakan para pihak 
sehingga mereka lebih fleksibel dalam menyikapi posisi (tuntutan 
verbal) mereka masing-masing dan mereka mampu memunculkan 
kreativitas. Ketika para pihak bergeser dari kondisi macet clan 
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buntu ke daJam kondisi kreatif dan fleksibel ma.lea akan

mcn1unculkan kreativitas daJam mencari pilihan solusi. 

Negosiasi yang digunakan oleh Confluence dan banyak 
pengikut mazhab fasilitatif adalah prindpled negotiation (negosiasi 
bcrprinsip) atau negosiasi interest-based (berbasis interest) yang 
dipopulerkan oleh Roger Fisher dan William Ury. Negosiasi 
berbasis interest tersebut betpijak kepada empat prinsip utama; 

a. Orang : Pisahkan orang dari masalah 
b. Interest : Fokus pada interest, bukan posisi 
c. Opsi : Dorong agar muncul · berbagai opsi sebelum 

memutuskan 
d. Kriteria : Tegaskan bahwa basil harus didasarkan atas

standar yang obyekti£

Secara umum negosiasi berbasis interest berbeda dengan
negosisasi berbasis posisi. Negosiasi berbasis posisi adalah 
negosiasi yang menjadikan tuntutan masing-masing pihak sebagai 
dasar dan pilihan solusi. Negosiasi berbasis posisi dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu lunak dan keras. Sementara itu, negosiasi 
fasilitatif ditandai dengan upaya untuk mengubah posisi menjadi 
interest, sebagai landasan untuk menggali opsi. Opsi-opsi itulah 
yang menjadi sumber bagi solusi yang akan disepakati, bukan lagi 
posisi awal, meskipun posisi awal bisa menjadi salah satu opsi 
kalau mewakili interest. 

Langkah-langkah yang ditempuh oleh mediator dalam 
memfasilitasi proses negosiasi adalah sebagai berikut: 

l 

1) Memahami mengapa pihak mengambil posisi tertentu

Setelah pada tahap infonnasi mediator mendapatkan data
mengenai isu dan emosi, tuntutan para pihak, dan membuat 
agenda bersama, maka pada tahap negosiasi, mediator 
mengarahkan para pihak untuk membahas bersama mengenai 
posisi mereka dan memahami apa yang sebenamya mereka 
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butuhkan, bukan sekedar apa yang mereka inginkan. Upaya untuk 
memahami alasan para pihak mengajukan tuntutan (posisi) dapat 

dilakukan dalam sesi bersama (joint session) atau melalui kaukus. 

MeJalui pemahaman mengenai alas1n untuk mengambil posisi 

tertentu, para pihak kemudian diarahkan untuk menemukan

interest masing-masing. 

2) Menggali interest dari posisi

Penemuan interest adalah langkah terpenting dalam negosiasi
berbasis interest. Interest dapat dipahami sebagai "apa yang 

sebenarnya dibutuhkan oleh para pihak, tetapi tidak secara eks­

plisit mereka kemukakan atau mungkin tidak secara langsung 
disadari." Contoh hubungan antara posisi dan interest dapat dilihat 
dalam contoh berikut: 

Aisyah dan Bayu hidup bertetangga. Aisyah sedang berbahagia 
karena dua Minggu lalu inelahirkan anak pertama. Sementara itu, Bayu 
adalah �nak SMA yang sedang gandrung dengan sepeda motor. Ia 
bahkan mencopot knalpot sepeda motornya agar terlihat keren. Ia juga 
suka mengajak temannya datang untuk berbincang, terkadang sampai 
larut malam. Suara kenalpot Bayu yang keras sering membangunkan 
anak Aisyah yang diikuti dengan tangisan di kedl. Demikian pula, 
kebiasaan Bayu begadang dengan teman-temannya mengganggu 
istirahat Aisyah. Di sisi lain, Bayu merasa tidak senang dengan Aisyah 
yang sering memarahinya dengan sikap yang ia pandang kasar. Bayu 
juga merasa balrwa Aisyah bukan tetangga yang enak untuk diajak 
berbicara. Ia mencurigai bahwa Aisyah pemah mengadukan 
perbuatannya meroknk kepada orang tuanya. 

Di depan mediator, Aisyah· menuntut agar suara knalpot Bayu 
dikembalikan seperti motor yang normal karena mengganggu anaknya 
yang masih bayi dan agar Bayu tidak begadang sampai larut malam 
bersama teman-temannya karena mengganggu waktu istirahatnya. 
Sebaliknya Bayu mengemukakan posisinya, yaitu agar AiStJah dapat 
berbicara lebih halus dan sopan kepadanya dan tidak iku t campur 
urusannya. 
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Berdasarkan iJustrasi di atas, dapat disimpulkan bahwa posisi
masing-masing pihak adalah sebagai berikut: 

a) Posisi Aisyah:

Knalpot sepeda motor Bayu tidak dibuat nyaring sehingga

tidak membangunkan anaknya yang masih kecil 
Bayu tidak begadang bersama teman-temannya di 
samping rumah karena mengganggu istirahatnya 

b) Posisi Bayu:

Aisyah bersikap sopan dan berbicara halus kepadanya 
Aisyah tidak ikut campur urusannya 

Dari posisi-posisi di atas mediator mengarahkan para pihak 
untuk mengenai interest masing-masing. Mediator dapat mengajak 
para pihak untuk mengenali interest dengan tiga cara cara: 

a) Melalui pertanyaan "mengapa?"

Contoh: "Mengapa anda ingin agar Bayu tidak 
mengeraskan knalpot sepeda motomya?" 

Pertanyaan tersebut dilanjutnya sampai jawaban pihak 
yang ditanya mengarah kepada interest. 

b) Dengan bingkai ulang (Reframing)

Contoh: Ketika Aisyah menuntut Bayu agar tidak 
mengeraskan knalpot sepeda motomya, mediator bisa 
membahasakan tuntutan itu dengan bahasa interest, seperti: 

"Oh, jadi anda menginginkan ketenangan?" 

c) Dengan pertanyaan "bagaimana jika?"

Contoh. "Jika Bayu naik sepeda motor dengan bunyi 
knalpot yang keras keras, apakah anda tidak merasa tenang 
atau terganggu ketenangannya?" 

Dari berbagai interest yang telah ditemukan, mediator 
kemudian memetakan interest para pih�, yaitu apakah interest 

tersebut masuki kategori: 
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a Commmon (sama) b. Compatible (sejalan, tidak sama tetapi tidak bertentangan,bahkan berkesesuaian)c. Conflicting (bertentangan)Dari kasus konflik antara Aisyah dan Bayu di atas, mediatorkemudian memetakan apa saja interest para piha.k. lnterst tersebut bisa langsung ditanyakan atau dibingkai ulang selama proses negosiasi dalam sesi bersama atau melalui kaukus. Mediator lalu menjajarkan interst kedua belah pihak untuk mencari interest yang sama dan kompatibel. Contoh: 
Tabel 3. Peta Interest antara Para Pihak 

Interest Aisyah Interest Bayu Ketenangan 
� 

Penghargaan Istirahat .. Privasi 
------Penghargaan , •. Hubungan sosial 

_______ .,. __ _ ------ ••• ••• .-H-i -bu_r_an ___ ---1 Dari basil inventarisasi interest kedua belah pihak tersebut tampak bahwa interest kedua belah pihak dapat dipetakan menjadi tiga: a) Interest bersama, yaitu · ketenangan. Baik Aisyah dan Bayusama-sama ingin penghargaan. Aisyah ingin penghargaanterhadap hak anaknya yang butuh istirahat, Bayu inginpenghargaan dalam konteks hubungan bertetanggab) Interest yang sejalan, yaitu privasi-istirahat dan hubungansosial-penghargaan. Privasi dan istirahat tidak sama tetapibisa direalisasikan bersama-sama. Hubungan sosial danpenghargaan berbeda, tetapi bisa diwujudkan bersamaan.c) Interest yang bertentangan, yaitu ketenangan dan hiburan.Kebutuhan ketenangan Aisyah tidak sejalan dengankebutuhan hiburan Bayu.
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� k<li.ltor mcngajak para pihak untuk bekerja untuk 
mcmC\".lhkan masafah dcngan titik tolak interest bersama. � 
�ctdah i11t,Trst bcrsmna dijabarkan menjadj opsi dan opsi itu 
di�pakati, intrr�t yang sejalan rutangani. Demikian seterusnya.
Prinsipnya adalah mecUator memulai dari sesuatu yang mudah d

an

prospektif mengantarkan kepada pemecahan masalah. Kaiau 
sebagian masalah telah terselesaikan dan telah terjadi kesepakatan 
terhadap satu solusi, maka langkah berikutnya akan lebih mudah. 

3) Mencari opsi

Dari data interest di atas, meruator membuat skala prioritas,
yaitu dengan membicarakan interest yang sama sampai tahap 
inventarisasi opsi dan pengambilan keputusan mengenai solusi. 
Setelah interest yang sama terselesaikan sampai tahap solusi, 
barulah melangkah kepada interest yang sejalan. Setelah interest yang 
sejalan terselesaikan, barulah interest yang bertentangan ditangani. 

Dengan mengambil interest yang sama sebagai titik tolak, 
mediator mendorong para pihak untuk mengakui adanya interest 

para pihak yang sama, yaitu kedua-duanya ingin penghargaan_. 
Karena itulah, mediator mendorong kedua belah pihak untuk 
bekerjasama guna mencari opsi untuk mewujudkan interest

bersama tersebut. Mediator mengajak para pihak untuk 
mcnginventarisir opsi-opsi yang bisa mewujudkan interest kedua 
belah pihak, yaitu penghargaan. 

Salah satu prinsip penting dalam proses penggalian opsi 
adalah "mengembangkan kue" (enlarging pie). Sebisa mungkin 
kedua belah pihak dibimbing untuk menemukan opsi sebanyak 
mungkin sehingga tidak terjebak dalam pilihan A dan B yang 
rawan untuk berubah menjaru posisi yang baru. Ketika proses 
mengembangkan kue berjalan dengan baik umumnya akan muncul 
opsi-opsi yang tidak terduga sebelumnya. 
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T abel 4. Menjabarkan lnteres ke dalam Opsi-opsi

Interest 

Penghargaan 

Opsi 

1. Tidak berkata kasar atau menjelekkan
pihak lain 

12. Saling Menyapa

B, Menghormati tamu pihak lain

14. Menghormati hak anak dengan tidak
mengeraskan knalpot

)· Tidak saling mengadukan perbuatan 
masing-masing kepada pihak lain, 
tetapi langsung mengingatkan kepada 
yang bersangkutan 

6. Tidak membuat suara yang
mengganggu pihak lain

Opsi-opsi yang telah terinventarisir ditulis, misalnya di papan 
tulis, sehingga bisa dibaca dan dicermati oleh semua pihak. 
Sebaiknya opsi terns digali sampai benar-benar semua 
kemungkinan telah diinventarisir. 

4) Memilih opsi yang disepakati bersama

Dari berbagai opsi yang telah ditemukan secara maksimal
itulah, para pihak kemudian diarahkan untuk mengambil 
keputusan tentang opsi mana saja yang akan dipilih sebagai solusi. 
Opsi yang dipilih hendaknya adalah opsi yang paling mampu 
mewujudkan interest semua pihak dan diterima oleh para pihak. 
Contoh: 

T abel 5. Proses Opsi ke Solusi 

Interest Opsi Solusi 

Penghargaan 1. Tidak berkata kasar 1. Tidak berkata
atau menjelekkan kasar atau
pihak lain menjelekkan
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2. Saling Menyapa
3. Menghormati tamu

pihak lain
4. Menghormati hak

anak dengan tidak
mengeraskan
knalpot

5. Tidak saling
mengadukan
perbuatan masing­
masing kepada
pihak lain, tetapi
langsung
mengingatkan
.kepada yang
bersangkutan

6. Tidak membuat
suara yang
mengganggu pihak
lain

pihak lain --
2. Saling

Menyapa
3. Menghormati

tamu pihak
lain

4. Menghormati
hak anak
dengan tidak
mengeraskan
knalpot

Dari berbagai opsi yang ada, umumnya tidak semua 

disepakati. Mungkin ada beberapa opsi yang bisa diterima oleh 

semua pihak dan mungkin dijalankan. Opsi yang dipilih untuk 

dijadikan solusi harus dipertimbangkan benar agar bisa 

dilaksanakan dan tidak menimbulkan multitafsir. 

5) Fase Kesimpulan

Opsi yang dipilih itu kemudian dituangkan ke dalam lembar
kescpakatan perdamaian. I..embar kesepakatan tersebut bisa juga 
dirupakan dalam bentuk surat kesepakatan bersama, yang 

ditandatangani oleh para pihak dan mediator. Pada fuse kesimpulan 
inilah, para pihak mencapai solusi bersama. Mediator mengarahkan 
para pihak untuk melakukan hal-hal berikut: 
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a. Pengecekan Kesepakatan

Sebelum lembar kesepakatan perdama.ian dhandatangani,
mediator membacakan kembali hasil-hasil kesepakatan. Mecliator 
kcmuclian menanya.kan kembali kepada para apa.kah sudah puas 
dcngan kesepa.katan yang ada, apa.kah kesepakatan telah cliterima 
semua piha.k, apa.kah apakah semua masalah teratasi, apakah 
mediasi berjalan seimbang, dan apakah ada hal-hal yang masih 
perlu ditambahkan atau dibicarakan lagi. Selain itu, kesepa.katan 
disusun dengan tida.k bertentangan dengan nilai-nilai agama, nilai­
nilai kemasyara.kat, dan aturan-aturan hukum. 

Kesepa.katan mediasi disusun bersama dengan kisi-kisi yang 
jelas. Kesepakatan mediasi sebisa mungkin memenuhi kriteria 
berikut: 

a) Dapat dilaksana.kan
b) Memuaskan semua pihak
c) Dapat meningkatkan hubungan
d) Memaksimalkan keuntungan bersama dan meminimalisir

kerugian bersama
e) Seadil mungkin dalam membagi keuntungan dan

tanggung jawab

Semua itu bisa tercapai kalau dalam proses pemilihan opsi, 
semua pihak melakukan pembicaraan yang memadai mengenai 
dampak dan resiko serta keuntungan opsi yang clipilih. 

b. Melakukan Fonnalisasi

Formalisasi tersebut dilakukan dengan penandatanganan
kesepakatan bersama yang telah tertulis. Hasil kesepakatan 
bersama tersebut bisa ditindaklanjuti dengan upaya-upaya untuk 
mendapatkan kekuatan hukum, misalnya dengan clibawa dibawa 
ke notaris kalau cliperlukan. Dalam mecliasi yang dimandatkan oleh 
pengadilan, basil kesepakatan bersama tersebut clikukuhkan 
menjacli akta perdamaian oleh hakim. Dalam mediasi hubungan 
industrial, kesepakatan antara piha pengusaha clan buruh 
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dituangkan dalam bentuk Perjanjian Bersama Perjanjian ber5arna 
tcr:--ebut kemudian didaftarkan ke Pengadilan Hubungan IndustriaJ. 

T abel 6. Check List Tahapan Mediasi 

Evaluasi 

Tindakan dalam Tahap-tahap Dilakukan Tidak 

Mediasi Dilakukan 

Tahap Perkenalan 

Perkenalan nama, hubungan 
dan kewajiban para pihak 

Penjelasan mediasi dan peran 
mediator 

Menjelaskan prosedur mediasi 

Yang dapat/tidak dapat 
dilakukan selama mediasi 
Menanyakan kesediaan para 

_pihak bermediasi 
Penandatanganan kontrak 
Mediasi 
Tahap lnformasi 

-

Penceritaan masalah dan 
pencarian fakta/emosi 

-

lnventarisasi posisi bersama 

Penyusunan agenda negosiasi 

Tahap Negosiasi 

Menggali it1terest dari posisi 

Mengembangkan Opsi dari 
lnterest 

--

Penentuan solusi bersama dari 
opsi 

. 
--

Tahap Kesimpulan 
-

Menanyakan apakah para 
pihak puas dengan point 
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i. Konflik yang melibatkan dana yang besar, misalnya sengketa

antar perusahaan.

2. Konflik yang melibatkan lebih dari dua pihak (multiparties)

3. Persengkaraan yang kompleks persoalannya

4- Ketika para pihak adalah orang-orang yang tennasuk high­
profile

5. Sengketa antara pihak-pihak latar belakang pengetahuan,
keterampilan, atau keilmuan yang berbeda. 63

Kasus-kasus di atas memiliki tingkat tekanan psikologis yang
besar bagi mediator. Tekanan yang psikologis yang besar bagi 
seorang mediator dapat menyebabkan mediator kehilangan 
kemampuan dalam mengelola proses mediasi. Demikian pula,
pihak-pihak dengan keahlian atau kemampuan yang tinggi dan 
kemudian bersitegang dengan istilah-istilah khusus keilrnuan yang 
tidak dimiliki oleh mediator, tentu akan menyulitkan bagi mediator 
untuk menggunakan teknik-teknik reframing atau parafrase. Apabila 
mediator dipandang oleh para pihak gagal untuk memahami 
maksud dan kehendakn para pihak, hal itu akan dengan mudah 
menurunkan kredibilitas dan legitimasi seorang mediator. 

Karena itulah, co-mediasi adalah alternatif agar mediator bisa 
bekerjasama dan sating melengkapi dalam menghadapi pihak-pihak 
yang banyak atau memiliki kemampuan atau keahlian spesifik yang 
tidak dimiliki oleh seorang mediator. Keuntungan mediator lebih 
dari satu orang adalah: 

1. Memberikan dukungan moral dan mental bagi mediator
dalam memfasilitasi para pihak, khususnya dalam kasus
ban yak pihak (multiparties)

2. Mediator lebih dari satu memungkinkan pula terjadinya
pembagian kerja dalam rangka fasilitasi, misalnya, satu
mediator melakukan tugas pencatatan dan mediator lain
memfasilitasi komunikasVnegosiasi antarpihak

63/bid. 
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3. Dua orang mediator yang bekerja sama memungkinkan untuk
mencennati persoalan lebih Comediasi dan memungkinkan
mediator sating melengkapi dalam memahami dan mengelola

proses

4- Comediasi membantu dalam kasus-kasus yang membutuhkan
pemahaman isu dari beberapa bidang keahlian, seperti
agamawan dengan ahli hukum dalam kasus rumah tangga,
ekonom dan ahli hukum dalam kasus hubungan kerja, atau
ahli sosial/budaya dan psikolog dalam kasus konflik komunal.

Comediasi memerlukan keterampilan bekerjasama,
berkomunikasi, dan membagi pekerjaan secara sinergis. Jam
terbang dan intensitas kerjasama antannediator akan membantu

kelancaran co-mediasi.

Ketika mediator tidak berhasil menciptakan kerjasama yang 
solid dan komunikasi yang baik, comediasi justru bisa menjadi 
bumerang. Bayangkan seandainya dalam co-mediasi, masing­
masing mediator berebut ingin berbicara dan ingin didengar oleh 
para pihak, tentu kondisi demikian akan mengganggu proses 
mediasi itu sendiri. Karena itu, dalam penggunaan co-mediasi perlu 

diperhatikan resiko yang mungkin terjadi, seperti: 

1. Munculnya proble� netralitas atau imparsialitas ketika para
pihak menarik dukungan masing-masing mediator untuk
berpihak kepada mereka

2. Munculnya problem kekompakan ketika dua orang mediator
memiliki pandangan atau pemahaman berbeda mengenai cara
menyikapi persoalan, misalnya satu mediator menyarankan
kaukus, sedangkan mediator satunya tidak setuju

3. Problem kedua tersebut juga bisa membingungkan para pihak

4. Mengganggu konsentrasi para pihak ketika dua mediator
sama-sama aktif

5. Turunnya kredibilitas proses mediasi dan hilangnya
kepercayaan para pihak akan kemampuan mediator untuk
memfasilitasi penemuan jalan keluar dari masalah mereka
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Untuk menghindari dampak negatif penggunaan mediator 
ganda (co-mediasi), maka sebaiknya antara mediator diadakan 
pembagian kerja. Pembagian kerja tersebut bisa dilakukan dengan 
melihat beberapa pertimbangan berikut: 

1. Siapa yang akan mengambil peran sebagai pemimpin dalam

setiap tahapan proses mediasi. Ada baiknya ada satu mediator

yang merrumpm proses.

2. Bagaimana pekerjaan akan dibagi-bagi. Di antara mediator

bisa pula dibagi tugas. Kalau ada dua mediator, salah satu bisa
memfasilitasi komunikasi, sedangkan yang lain membantu

pencatatan; atau satu mediator mengatur proses, sedangkan

mediator lain memberikan menjawab pertanyaan para pihak
mengenai satu masalah hukum, kalau mediator berbeda
disiplin keilmuannya.

3. Bagaimana langkah yang akan ditempuh ketika salah seorang
tim mengalami hambatan. Mediator bisa menyepakati cara

bagaimana mediator lain ikut serta mengatur proses ketika

mediator yang lain mengalami kesulitas dalam memenej

emosi para pihak. Kedua mediator bisa saling mengisi
kekurangan dari mediator lain, baik dalam pengelolaan proses

maupun dalam hal administrasi.

4. Signal apa yang akan digunakan dalam proses mediasi
menandai pergantian antar anggota tim. Agar tidak terjadi

kesalahpahaman, para mediator bisa pula menyepakati cara

mediator yang lain untuk ikut terlibat dalam komunikasi.

5. Apakah setiap anggota tim bisa bekerja secara bail< atau
sebaliknya. Kerjasama dan kesepahaman memerlukan waktu
dan latihan. Co-mediasi seyogyanya memperhatikan tingkat
kesulitas masalah dan mempertimbangkan kemampuan
kerjasama antara mediator.

6. Kesulican-kesuJican apa yang dapat diidentifikasi selama dalam
proses mediasi. Setelah pelaksanaan co-mediasi, para mediator
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perlu mengevaluasi proses mediasi untuk perbaikan-perbaikan 
di masa mendatang ketika para mediator mempraktekkan co­

mediasi lagi.64 D 

64Bandingkan dengan Suzanne McCorkle dan Melanie J. Reese. 

Mediation Theory ... h. 27-32 178.
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NEGOSIASI DALAM MEDIASI FASILITATIF 

A. Negosiasi dalam Mediasi

ebagaimana dijelaskan di muka bahwa mediasi seringkali 
didefinisikan sebagai "facilitated negotiation" negosiasi yang 
difasilitasi. Jadi, pada dasarnya proses yang terjadi dalam
mediasi, khususnya adalah mediasi fasilitatif, adalah 
proses negosiasi, yang para pihak secara bersama berbicara 

dan mencari pemecahan masalah bersama. Mediator bertindak 
sebagai fasilitator yang tidak memiliki wewenang untuk memutus 
siapa salah dan siapa benar. Keputusan akhir tetaplah berada di 
tangan para pihak, sebagaimana terjadi dalam negosiasi. 

Model mediasi pada dasarnya juga dipengaruhi oleh jenis 
negoisasi yang berlangsung dalam proses mediasi. Beberapa ragam

mediasi yang disebutkan pada bah sebelumnya tidak lepas dari 
karakter negosiasi yang terjadi di dalamnya, yaitu: 

1. Jika negosiasi yang berlangsung dalam mediasi adalah
negosiasi kompetitif/distributif (berbasis posisi), sebagaimana

tawar menawar di pasar, maka mediasi yang terjadi adalah
mediasi settlement (positional-based), yaitu mediasi yang
bertujuan untuk menyelesaiakan sengketa secara praktis clan
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semua pihak mendapatkan bagian, umumnya melalui jalan 
kompromi. 

2. Ketika negosiasi yang berlangsung adalah negosiasi kompetitif
tetapi dengan bingkai dan batasan aturan perundang­
undangan dan berbasis hak hukum, maka mediasi yang terjadi
adalah mediasi evaluatif (right-based).

3. Ketika mediasi yang terjadi adalah mediasi integratif/principled
(berbasis interest), maka mediasi yang terjadi adalah mediasi
fasilitatif (interest-based).

4. Ketika negosiasi yang terjadi adalah negosiasi yang
mengutamakan upaya perbaikan hubungan ke depan dan
dialog konstruktif antarpihak, maka mediasi yang terjadi
adalah mediasi terapis/transformatif (relationship-based).
Namun penggunaan istilah negosiasi dalam mediasi terapis
boleh jadi menimbulkan keberatan dari penganjur mediasi
terapis karena nuansa "jarak" antara para pihak masih sangat
tampak dalam mediasi yang berbasis negosiasi sebagai intinya.

Dengan demikian, pengetahuan mengenai negosiasi

diperlukan oleh seorang mediator karena mediator akan 
memfasilitasi negosiasi antar para pihak. Kehadiran mediator 
sebagai pihak ketiga adalah memastikan agar negosiasi berjalan 
kembali dan membimbing para pihak untuk bemegosiasi dengan 
suasana yang kondusi£ Dalam konteks tersebut, pemahaman 
mengenai jenis negosiasi akan membantu mediator menjalankan 
fungsi sebagai "penjaga proses", "penjaga aturan main", dan 
"pendidik." 

Fungsi tersebut dalam mediasi fasilitatif sangat dominan. Jil<a 

para pihak melakukan negosiasi, umumnya jenis mediasi yang 
dilakukan adalah negosiasi kompetitif dan distributif. Hasilnya bisa 
ditebak, yaitu bahwa pencapaian maksimal m ediasi adalah 
kompromi (membagi nilai). Mediasi oleh mediator yang hanya 
berbekal sertifikat dan tanpa keterampilan untuk menggali posisi 
dan interest dalam negosiasi akan berakhir dengan settlement atau 
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evaluatif. Sementara itu, Iogika win-win akan tercapai dengan
negosiasi integratif, bukan disrributif. Oleh karena itu, prinsip­
prinsip negosiasi interest-bo.sed akan diulas dalam bah ini.

Hanya saja tidak bisa diabaikan bahwa negosiasi distri­
butif/kompetitif saat ini menjadi jenis negosiasi yang paling luas 
digunakan. Negosiasi distributif seolah menjadi wacana dan modus 
dominan dalam bernegosiasi. Oleh karena itu, pemahaman 
mengenai negosiasi integratif (interest-based) tidak dapat dilepaskan 
dari negosiasi disrributif tersebut. 

B. Negosiasi Distributif

Negosiasi disrributif disebut juga dengan negosiasi kompetitif,
adversarial (berlawanan), posisional. Negosiasi distributif adalah 
negosiasi yang bertujuan untuk memperoleh bagian dari suatu 
barang, jasa, atau nilai yang diperebutkan. Tujuan utama negosiasi 
distributif adalah bagaimana mencapai kesepakatan dengan 
semaksimal mungkin keuntungan kita, meskipun keuntungan iru 
dihasilkan dengan memberikan konsensi kepada pihak lain berupa

pengurangan nilai yang menjadi harapan ideal kita (batas 
maksimal). Kedua belah pihak memberikan konsensi kepada pihak 
lain jika ingin mencapai kesepakatan sehingga yang terjadi 
kemudian adalah kompromi, yaitu semua pihak memperoleh 
dengan mengorbankan sebagian tuntutannya. 

Ada beberapa ciri khas negosiasi disrributif. Ciri pertama 
adalah kompetitif karena orientasi utama negosiasi distributif 
adalah memperoleh bagian terbesar dari benda atau obyek 
negosiasi, meskipun terkadang bagian itu diperoleh dengan adanya 
pengorbanan dari pihak lain. Negosiasi distributif berorientasi 
kepada tercapainya tuntutan satu pihak semaksimal mungkin, 
meskipun dengan konsekuensi pihak lain mengalami kerugian. 
Kepercayaan maupun ketidakpercayakaan dan hubungan 
dieksploitasi sedemikian rupa agar salah satu pihak bisa 
mendiktekan kepentingan clan tuntutannya kepada pihak lain. 
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Ciri kedua negosiasi distribucif adalah menegosiasikan posisi
sehingga negosiasi tersebut disebut dengan negosiasi positional. 
based (berlandaskan posisi). Masing-masing pihak berangkat dari
posisi masing-masing dan bemegosiasi untuk mewujudkan posisi 
(runtutan yang diungkapkan) masing-masing. Bentuk negosiasi 
dengan basis posisi dapat digambarkan melalui ilustrasi berikut: 

Pil111k A memilild rumah dan ingin menjualnya. Pihak B 
membutuhkan rumalt dan ingin membeli rumah. Pihak A dan pihak B 
lalu berlemu untuk merundingkan jual beli rumah milik pihak A. Dalam 
negosiasi untuk pembelian atau penjualan rumah antara pihak A 
(penjual) dan pihak B (pembeli), posisi masing-masing pihak adalah 
sebagai berikut: 

Pihak A: "Rumah ini saya jua1 dengan harga 500 juta" 

Pihak B: "Rumah ini mau saya beli dengan harga 300 juta" 

Proses yang akan terjadi dalam negosiasi yang berbasis posisi 
umumnya adalah sebagai berikut: 

Bagan 1265
• Kisaran Nilai dalam Negosiasi Distributif 

Pihak B 
I 

PihakA 

500 Juta 

475 Juta 
Titik 

Kesepakatan 
300J� 

I 

325 Juta : 

450 Juta I 350 Juta 

425 Juta t 375 Juta 
Batas 420 Juta 

Maksimal A ....__ ______ .........,.,... ______ _.,,,
Area negosiasi 

Batas 
Maksimal B 

Dari bagan di atas tampak bahwa dalam negosiasi distributif 
yang menjadi obyek negosiasi adalah posisi. Negosiasi bergerak 

65Bagan tersebut cliadaptasi dari Achmad Gunaryo. Neosiasi dan 
Mediasi, Resolusi Konjlik Non-Litigatif. Bahan untuk Pelatihan Mediator 
Profesional Walisongo Mediation Center Tahun 2011. h. 28-29 
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daJam kisaran posisi masing-masing pihak. Tidak ada upaya 

khusus untuk mencari interest dalam negosiasi distributif ini. 

Ciri ketiga negosiasi distributif adalah membagi atau 
mengklaim nilai, bukan mendpta nilai. Karena negosiasi distributif 

bennain dalam kisaran posisi, maka logika yang berjalan dalam

negosiasi tersebut adalah logika membagi yang ada, bukan 
mengembangkan yang ada. Negosiasi tersebut dapat digambarkan 
dengan ilustrasi kasus berikut: 

Umumnya para pengembang perumahan menyediakan /aJum 
kosong untuk fasilitas umum yang pemanfaatannya diserahkan kepada 
warga penghuni perumahan. Hal yang sama terjadi pula di Perumahan 
Lembah Bahagia. Namun kemudian muncul persoalan karena terjadi 
perbedaan pendapat di antara anggota masyarakat mengenai bentuk 
pemanfaatan lahan fasum seluas 15 X 25 meter yang disediakan pihak 
pengembang tersebut. Sebagian masyarakat (kelampok A) menginginkan 
lahan tersebut dipergunakan untuk lapangan olah raga, sedangkan 
sebagian (kelompok B) menginginkan agar tanah tersebut dipergunakan 
untuk tempat ibadah. 

Ketika kedua belah pihak menempuh jalan negosiasi clan 
model negosiasi yang dipilih adalah disoibutif, maka ada beberapa 
kemungkinan yang terjadi, yaitu: 

Bagan 13 

Kemungkinan Hasil NegosiasiDistributif 

KelompokA Kelompok B 

Rumah lbadah Lapangan olah raga 
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Kdompok A Kelompok B 

Rumah Jbadah Lapangan olah raga 

_

-

Kclompok 1\ Kelompok B 

Rumah lbadah 

Tiga &1111b.1r di atas menunjukkan bahwa yang terjadi dawn
n<p;osiasi distributif adalah upaya untuk membagi nilaL Semua 
pihak bisa memperoleh bagian berdasarkan proses tawar menawar 
!JtRu salah satll mernperoleh seluruh bagian dengan resiko pihak 
laln tidak memperoleh apa-apa. Dengan demikian yang terjadi 
dalah proses membagi nilai sehingga tidak ada penambahan nilai 

)�Jng terjadi dllam pcmanfaatan ruang fasum yang tersedia. 

Ada beberapa cara pandang dan strategi yang sering 
dipergunakrui dalam negosiasi distributif. Strategi tersebut 
bemuara kepada rercapainya posisi satu pihak semaksimal 
mungkin. SrraLegi-suategi yang sering dipergunakan dalam 
negosiasi disrributlf antara lain: 

J. Negosiasi dilakukan dengan permainan inf ormasi. Para pihak
berupaya agar batas minimal (bottom line) nilai yang akan
mereka sepakati tidak diketahui oleh pihak lain. Alih-alih ia
jusrru menyampaikan kepada pihak lain batas maksimal
(maximal lint) yang ingin ia dapatkan dari negosiasi. &tas
minimal adalah target terendah yang hanya akan diserujui
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ketika batas yang lebih ideal tidak disetujui oleh pihak lain. 
Namun, ia semaksimal mungkin menyembunyikan batas 
minimal itu untuk mencapai keuntungan yang lebih besar. 

2. Menjadikan posisi pembuka sebagai standar margin. Para
pihak menjadikan posisi awal sebagai acuan untuk melakukan
tawar menawar selanjutnya. Dalam kasus penjualan tanah,
misalnya, kalau satu pihak ingin tanahnya terjual Rp 300 ribu/
meter, maka ia akan akan membuka dengan harga tawaran Rp
400 ribu/meter atau 350 ribu/meter. Harga itu menjadi
pijakan dalam tawar menawar selanjutnya

3. Memilih posisi pembuka sebagai acuan jalan tengah. Posisi
pembuka juga berfungsi untuk mencari jalan tengah antara
bottom line dengan maximal line. Seandainya bottom line

penjual tanah adalah Rp 300 ribu/meter (artinya Rp 300
ribu/meter adalah harga minimal yang bisa dia toleransi),
maka ia berharap dengan menawarkan tanah dengan harga
400 ribu/meter, ia akan sampai kepada kesepakatan harga Rp
350 ribu/meter atau Rp 300 ribu/meter.

4- Memperlakukan konsesi sebagai sarana memperoleh atau
menutup informasi. Dalam proses tawar menawar, para pihak
seringkali memberikan konsensi atau keuntungan kepada
pihak lawan dengan tujuan .untuk menutup informasi. Dalam
tawar menawar harga tanah di atas, misalnya, penjual bisa
memberikan konsensi dengan menanggung biaya pembuatan
sertifikat tanah kalau pihak lain bersedia membeli dengan
harga Rp 350 ribu/meter. Hal itu ia lakukan untuk menutupi
informasi bahwa ia sudah sangat beruntung kalau pembeli
bersedia membeli dengan harga Rp 350 ribu/meter, karena ia
mematok harga minimal Rp 300 ribu/ meter.

5. Berupaya keras mencari konsesi besar dengan membuat
konsensi kecil. Teknik ini sering digunakan dalam negosiasi
distributif. Ketika kompromi sebagai jalan tengahnya, maka
satu pihak tidak jarang mencapai kompromi, dengan tetap
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memperoleh keuntungan di pihaknya. Ia seolah mundur dan 
posisi maksirnalnya, tetapi sebenamya ia berupaya agar pihak 
lain mundur lebih jauh dari posisi maksimalnya sehingga titik 
kesepakatannya tetap menguntungkan dirinya. 

6. Membuat alasan bagi posisi dan konsensi. Sebuah posisi akan
mudah dipahami pihak lain ketika disertai dengan
argumentasi. Misalnya, seorang penjual di pasar tradisiona]
menjual dagangannya dengan harga Rp 10.000,00. Boleh jadi
pembeli akan menawar dengan harga Rp 5.000,00. PenjuaI
bisa memberikan konsensi harga Rp 8.000,00 dengan alasan
bahwa dagangannya memiliki kualitas beda dengan barang
lain yang sejenis dan harga beli awalnya adalah Rp 7.000,00.
Dengan cara tersebut pembeli diajak berpikir bahwa tawaran
harga penjual adalah wajar mengingat kualitas lebih bail< dari
barang sejenis lainnya dan kalau harga beli awal Rp 7.000,00
tentu harga jual Rp 8.000,00 adalah wajar.

7. Menggunakan deadline untuk membantu mencapai konsesi. 66

Negosiasi distributif yang disebut juga dengan negosiasi
kompetitif merepresentasikan pendekatan hard (keras) dalarn 
bemegosiasi. Negosiator hard akan bertarung untuk memenangkan 
negosiasi sehingga orientasi utamanya adalah hasil. Lawan dari 
negosiasi hard adalah negosiasi soft (lunak), yaitu negosiasi yang 
cenderung berorientasi kepada hubungan dengan merelakan 
konsensi untuk mempertahankan hubungan. Perbedaan lebih 
lanjut mengenai dua pendekatan negosiasi distributif tersebut 
dapat dilihat dalam tabel, yang disusun oleh Ury dan Fisher. 

665trategi-strategi negosiasi distributif di atas diadaptasi dari Gary
Goodpaster. A Guide to Negotiation and Mediation. New York: Transnational 
Publisher, Inc. 1 m dengan penje1asan dari penulis. 
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Tabel7 

Negosiasi Pendekatan Lunak dan Kerasfi' 

Ne osiasi Berbasis Poslsi 

Pendekatan Lunak Pendekatan Karas

Peserta ne osiasi adalah teman Peserta ne osiasi adalah lawan
Tujuan negosiasi adalah Tujuannya adalah kemenangan

kese akatan 
Memberi konsesi untuk 

menumbuhkan hubun an 

Membuat tawaran 
Mengungkapkan batas minimal 

tuntutan 

Menuntut konsesi sebagai syarat 

Keras terha 
Tidak m 

Membuat ancaman 
Menyembunyikan tuntutan minimal 

enerima kerugian satu pihak untuk Menuntut keuntungan untuk mencapai 
menca ai kese akatan kese akatan 

Mencari solusi yang disetujui pihak Mencari solusi yang disepakati diri 
lain sendiri 

Menghindari kontes keinginan Berusaha memenangkan kontes 
kein inan 

Bagan di atas secara jelas menunjukkan perbedaan antara 
pendekatan hard dan soft dalam negosiasi. Karakter negosiator 

umumnya menentukan pendekatan negosiasi yang ia ambil. 

Namun, obyek negosiasi pun tidak biasa diabaikan sebagai faktor 

yang mempengaruhi pendekatan yang digunakan oleh seseorang 

dalam negosiasi. Dalam persoalan perebutan hak asuh atau 

sengketa mengenai rumah ibadah, yang menyentuh aspek 

emosional (agama), para negosiator soft dapat berubah menjadi 

negosiator hard. 

67Lihat dalam Roger Fisher dan William Ury. Getting to Yes: 
Negotiating an Agreement witlwut Giving in. London: Random House. 20CYJ.

h.9
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Scjalan dcngan pembedaan antara hard dan soft daJ
arn

negosiasi, Littlejohn dan Domenici membagi mediasi berdasarJcan
oricnrasinya ke daJam dua ragam, yaitu settlement facilitation dan

relational facilitation. Mediasi yang settlement menekankan kepada 
basil fonnal dan kejeJasan kesepakatan, sedangkan mediasi yang
relational menekankan bahwa di antara hasil mediasi adalah 
hubungan, bukan sekedar kesepakatan.68

C. Negosiasi lntegratif

Negosiasi integratif saat . ini menjadi model mediasi yang
populer di kalangan mediator profesional. Negosiasi integratif 
disebut juga dengan istilah principled, cooperative, problem solving, 
atau interest-based negotiation. Di antara buku mempopulerkan 
negosiasi ini adalah karya Ury dan Fisher Getting to Yes, yang telah 
nail< cetak lima be)as lagi dalam jangka waktu antara tahun 1981

sampai tahun 1987.69

Negosiasi integratif adalah negosiasi yang mengedepankan 
upaya untuk pemecahan masalah (problem solving) secara 
kolaborati£ Negosiator berusaha mencari pemecahan bersama 
melalui kerjasama untuk memenuhi kepentingan masing-masing 
yang disepakati bersama secara fair. Dengan cara pandang tersebut, 
negosiasi integratif memiliki beberapa kelebihan: 
1. Menghindari :zero sum game (pennainan menang kalah), karena

negosiasi integratifberpijak pada prinsip win-win solution.

68Stephen W. Littlejohn dan Katthy Dornenici. Engaging 
C.Ommunicalio11 in Conflict, Systemic PracHce. California, London: sage 
Publication. 2001. h. 67-68. 

69Llhat datanya dalam dalam Roger Fisher dan William Ury. Getting to 
Yes: Negotiating an Agreement without Giving in. New York: Penguins. 1987 .. 
Penerbit Penguins adalah penerbit buku Getting to Yes kedua (muJai tahun 
1983) setelah Houghton Mifflin Company. Setelah penerbit Penguins, buku 
Gclli11g to Yes diterbitkan oleh penerbit Random House. 

106 Ahwan Fananl 



2. Mencapaj Batna (better alternative to negotiated agreement/
aJtematif yang lebih bajk untuk mcncapai kesepakaran
negosiasi) dan menghindari Watna (worse alternative to

negotiated agreement/ alternatif yang lebih buruk untuk
mencapai kesepakatan negosiasi), yaitu melalui inventarisasi
opsi semaksimal mungkin sebelum mengambil keputusan.

3. Mengurangi resiko deadlock Galan buntu) karena negosiasi
integratif tidak berfokus kepada posisi atau tuntutan masing­
masing pihak, melainkan secara kreatif menggali berbagai

kemungkinan solusi

4. Menciptakan kerjasama dan hubungan antara kedua belah
pihak, dalam rangka untuk memecahkan masalah secara
bersama dan dengan ukuran yang diterirna bersama.

Kelebihan negosiasi integratif dibandingkan dengan negosiasi
distributif tersebut dapat dilihat dari prinsip-prinsip yang 
melandasi negosiasi tersebut. Ury dan Fisher mengemukakan 
beberapa prinsip negosiasi integratif, yaitu: 

1. Peserta negosiasi adalah pemecah masalah. Jadi, negosiator

bukanlah orang yang sedang bertanding untuk memeproleh

bagian kue terbanyak.
2. Tujuannya adalah hasil bijaksana yang dicapai secara efisien. Efisiensi

tersebut dicapai karena adanya pemecahan masalah bersama
secara kolaboratif sehingga dapat menghindari kesepakatan
yang merugikan kedua belah pihak di kemudian hari

mengakibatkan pembatalan kesepakatan oleh salah satu
pihak.

3. Memisahkan orang dari masalah. Dalam negosiasi integratif,
hubungan semaksimal mungkin dipelihara. Para pihak
menekankan kepada permasalahan dan bagaimana mencari
solusi atas permasalahan tersebut, tanpa menyerang secara

pribadi kepada pihak lain. Para pihak berkonsentrasi kepada

masalah dan memperlakukan masalah seolah sebagai obyek
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yang dilctakkan di atas mcja untuk kemudian dilihat, 
dianatomi, dan dipahami bersama. 

4. Lunnk kepada orang, ktras terluulap masalah. Maksudnya adalah
bahwa negosiasi integratif berupaya untuk membentuk sikap
positif dalam berinteraksi dengan piha.k Jain, bail< meJalui
sikap percaya maupun sikap menghormati. Namun demildan,
negosiator fokus kepada masalah dan bagaimana masalah itu
bisa terselesaikan sampai tuntas, tidak dibiarkan mengambang

5. Memulai kepercayaan secara mandiri. Dalam negosiasi, umumnya
terjadi masalah kepercayaan antara para pihak. Negosiator
yang mengguna.kan model integratif memuJai untuk
menunjukkan kepercayaan kepada pihak lain, tetapi tetap
melalui informasi yang memadai dan verifikasi

6. Fokus kepada interest, bukan posisi. Karena ciri khas negosiasi
integratif adalah berbasis interest, maka yang menjadi
perhatian utama negosiator adalah interest, bukan posisi
dengan asumsi bahwa interestlah yang mewakili kebutuhan
sebenarnya yang dimiliki oleh para pihak

7. Menggali interest. Salah satu seni khas yang dimiliki oleh
negosiasi integratif adalah penggalian interest. Interest adalah
apa yang sebenarnya dikehendaki oleh para piha.k dibalik
posisi (tuntutan yang terucap). Pembahasan mengenai interest
dan posisi dijeJaskan secara khusus di bah tersendiri

B. Menghindari untuk memi
l

iki tuntutan minimal. Ketika negosiator
distributif selalu membuat tuntutan minimal (bottom line)
sebagai batas minimal kesepakatan dapat tercapai, maka
negosiator integratif tidak berpatokan kepada batas minimal
karena negosiator integratif tidak menegosiasikan posisi,
melainkan interest. Ketika interest yang menjadi pijakan, sangat
terbuka munculnya solusi yang unik yang tidak terpikirkan
sebelumnya oleh kedua belah pihak, tetapi mampu
mengakomodasi kebutuhan kedua belah pihak
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9. Menggal� opsi
. untuk kepenti�g� bersama. Karena negosiasi

integranf melihat kepacla wzn-wm solution, maka clari berbagai
opsi yang digali, pilihan opsi tetaplah mengacu kepada
kepentingan bersama semua pihak. 

10• Mengembangkan pilihan (opsi)yang beragam untuk dipilih. lnilah 
yang kemudian dikenal clengan istilah expanding/enlarging 
pie (mengembangkan clan memperbesar kue), yaitu menggali
opsi sekreatif clan sebanyak mungkin agar memiliki bahan

mengambil solusi yang kaya. 
u. reguh untuk menggunakan kriteria yang obyektif Menegosiasikan

kriteria dan prinsip clalam pengambilan keputusan tidak kalah
penting dibandingkan menegosiasikan posisi. Negosiator 
integratif berusaha untuk membuat stanclar atau kriteria 
penyelesaian masalah yang menjadi landasan kesepakatan, 
bukan tuncluk kepada tekanan semata. 

u. Berupaya untuk mencapai hasil berdasarkan standar yang bebas dari
keinginan menang sendiri. Agar stanclar atau prinsip tersebut bisa
diterima, stanclar pengambilan keputusan disusun secara fair,
bail< fair dari sisi substansi maupun fair dari sisi prosedur.

13. Menggunakan alasan clan terbuka terhadap alasan lain. Negosiasi
dapat juga dipandang sebagai pertukaran gagasan. Masing­
masing pihak berupaya meyakinkan pihak lain mengenai apa
yang patut clan terbaik untuk disepakati bersama. Karena itu,
masing-masing pihak menggunakan alasan untuk meyakinkan
pihak lain clan sekaligus harus terbuka terhadap alasan yang
diberikan pihak lain. 70 

Berbeda halnya clengan negosiasi distributif, negosiasi
integratif dilakukan semng dengan upaya membangun 
kepercayaan, kreativitas, dan pengambilan keuntungan secara fair, 
dimana semua pihak bisa memperoleh hasil semaksimal mungkin. 
Meskipun keticlakpercayaan ada, tetapi para pihak 

70Diadaptasi dari Roger Fisher dan William Ury. Getting to Yes ... h. 13 
dengan penjabaran lebih lanjut dari penulis. 
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mengembangkan standar obyektif agar kedua belah pihak bisa 
terpenuhi interestnya secara maksimal. 

Mengingat sebelum mediasi, kedua belah pihak sebenamya 
umumnya sudah sampai kepada taraf "tidak berdaya" dalam
mencari solusi yang fair dan diterima kedua belah pihak, maka 
mediator memainkan peran penting dalam mengatur irama dan

langkah demi langkah yang ditempuh oleh para pihak. Mediator 
berperan sebagai konduktor yang memiliki seni tinggi dalam
mengatur ritme negosiasi dan sebagai fasilitator da lam

menjalankan prosedur clan teknik mediasi. Ketika kedua belah 
pihak mengambil pendekatan negosiasi berbasis posisi yang keras 
(hard), maka mediator mendorong para pihak untuk menempuh 
jalan yang konstruktif. 

Sebagaimana disinggung di pembahasan sebelumnya bahwa 
model mediasi ditentukan pula oleh model negosiasi yang 
digunakan. Hal tersebut berlaku pula untuk mediasi fasilitatif. 
Proses utama mediasi fasilitatif adalah penggunaan negosiasi 
integratif (interest-based). Ciri khas mediasi fasilitatif terletak 
kepada "proses ajaib" yang ditawarkan oleh konsep-konsep kunci 
"isu-posisi-interest-opsi-solusi". Karena itulah hubungan antara 
mediasi fasilitatif dengan negosiasi integratif sangat erat clan sulit 
dipisahkan. D
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Isu, Pos1s1 DAN INTEREST

A. Persoalan Isu, Posisi, dan Interest

osisi dan interest menempati posisi penting dalam

mediasi fasilitati£ Mediasi fasilitatif berpijak kepada 
asumsi bahwa kontlik atau sengketa adalah bagian dari 
dinamika pemenuhan kebutuhan (needs) manusia. Oleh 
karena itu, mediasi pun diarahkan agar kebutuhan

semua pihak dapat terpenuhi. Persoalan yang dihadapi dalam
konflik dan sengketa adalah bahwa para pihak seringkali terjebak 
dalam posisi atau tuntutan masing-masing seolah-olah tuntutan 
mereka itulah yang benar-benar mereka butuhkan. Melalui 
pemahaman terhadap level dan hubungan antara tuntutan, interest,

dan kebutuhan, maka kebekuan dan persepsi kebuntuan yang 
mereka hadapi akibat hanya berkonsentrasi terhadap realisasi 
tuntutan mereka bisa dikurangi atau dialihkan menuju pemenuhan

kebutuhan yang lebih esensial. 

Seringkali dalam perselisihan, tuntutan seolah menjadi harga 
mati dan menjadi penanda harga diri. I<asus perselisihan mengenai 

kepemilikan cangkul pun bisa sampai ke tingkat kasasi. Kita bisa 

membayangkan bahwa cangkul adalah barang yang penting dalam
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bidang pertanian. Hanya saja kalau dihitung secara kuantitatif, 
harga cangkuJ misalnya 100 ribu rupiah, atau jika jumJahnya Iima, 
maka nominal harganya Rp 500 ribu rupiah. Seandainya kedua 
belah pihak yang menyengketakan cangkuJ bersedia mencari jalan
keluar secara baik-baik, tentu kerugian yang akan mereka derita 
hanya beberapa puluh atau ratus ribu rupiah dan mereka bisa 
kembali berkonsentrasi untuk bekerja. Keuntungan Iainnya adalah 

bahwa mereka masih bisa menjaga hubungan baik. 

Namun ketika kasus tersebut dibawa ke pengadilan dan

masing-masing pihak mengklaim hak masing-masing terhadap 
cangkul tersebut, maka kerugian yang mereka clerita bisa berlipat 
Mereka harus mengeluarkan uang yang nominalnya berlipat-lipat 
dari harga cangkul, kehilangan waktu clan konsentrasi untuk 
bekerja, dan berkorban fisik clan mental. Belum Iagi, akhimya siapa 
saja yang menang pasti pihak yang kalah ticlak akan menerima dan 
dalam waktu yang panjang hubungan antara kedua belah terganggu 
atau bahkan terputus. 

Isu perselisihan pun ketika dibawa ke pengadilan boleh jadi 
berkembang. Awalnya yang muncul adalah persoalan kepemilikan 
cangkul. Namun, boleh jadi isu cangkul bisa bergerak meluas 
menjadi isu harga diri, isu keadilan, dan isu lainnya. 

Persoalannya adalah mengapa para pihak harus menempuh 
jalan yang sulit, rumit, dan menuntut pengorbanan besar untuk 
keuntungan yang tidak sepadan clengan tingkat pengorbanan dan 
biaya yang harus ditanggung. Awalnya tentu mereka berpikir 
bahwa cangkul tersebut adalah hak dan kebutuhan mereka. Ketika 
terjadi sengketa, kedua belah pihak umumnya berpikir bahwa 
kepemilikan cangkul adalah apa yang benar-benar mereka inginkan 
clan sekaligus apa yang mereka butuhkan. Saat ketegangan 
meningkat, isu kepemilikan cangkul bisa bertransformasi menjadi 
isu harga diri clan isu kebenaran sehingga kemenangan dalam 
persengkataan menjadi tujuan utamanya. 
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Pertanyaannya adalah apakah harga cliri dan pembuktian diri
adalah kebutuhan utama mereka di awal ketika mereka mengklaim
kepemilikan cangkul? Apakah dengan keputusan pengadilan

cersebut, kebutuhan awal mereka terpenuhi? Kenyataannya
penyelesaian sengketa yang hanya berorientasi kepada pemenuhan

posisi (apa yang diinginkan) satu pihak sering membuat pihak lain 
atau pihak yang bersangkutan justru mengalami konflik
berkepanjangan yang justru merugikan mereka sendiri. 

Oleh karena itu, alih-alih berfokus kepada tuntutan (posisi), 
mediator justru melakukan pendidikan dan penyadaran kepada 
para pihak mengenai apa sebenamya yang mereka butuhkan ketika 
mengungkapkan tuntutan-tututan (posisi) mereka. Mediator 
mengarahkan para pihak untuk berpikir lebih l�as, melampaui 
batasan tuntutan yang secara eksplisit mereka sampaikan. 
Mediator mengarahkan para pihak untuk mengenal apa yang 
sebenamya mereka butuhkan. Pemahaman mengenai hubungan 
antara posisi, interest, dan needs (kebutuhan) dapat digambarkan 
dalam analisis konflik dengan menggunakan metode union 
(bawang) berikut. 
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Apa yang 
dikatakan 
sebagai 

Bagan 147
1

Hubungan Posisi dan Interest 

Need 

Apa yang 

harus l<lta 

Apa yang 

sebenamya 

diinginkan 

diinginkan 

Bagan di atas menunjukkan bahwa di bawah lapisan posisi 
(apa yang secara ekplisit kita tuntut dan kita inginkan) terdapat 
lapisan yang lebih mendasar yaitu interest.

Interest adalah apa yang sebenamya kita inginkan, yang
mendekati pemenuhan kebutuhan, tetapi tidak dikatakan. Gary 
Goodpaster menjelaskan bahwa interest adalah tujuan abstrak yang 
dimiliki oleh para pihak yang sebenamya ingin mereka capai. 
Sementara posisi adalah tuntutan spesifik yang dibuat para pihak 
untuk merealisasikan interest mereka. Hubungan antara interest clan 

71Gambar analisis bawang ini diadopsi dari buku Simon Fisher etc. 
Working with Conflict: Skills and Strategies for Action. London, New York: 2.ed. 
Books, Ltd. 2CXXJ. h. 27. 
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posisi, menurut Goodpaster, ada1ah hubungan tujuan-sarana 
dimana interest ada1ah tujuan, sedangkan posisi sebagai saran�
untuk mengeksplisitkan dan mengkongkritkan interets tersebut.n
Hubungan antara posisi dan interest itu bisa dijelaskan melaJui 
iluscrasi berikut: 

Suatu hari Hasan pulang dari sekolah Ia adalah siswa SMA kelas
XI. Begitu sampai di rumah, ia langsung mengajukan pennintaan minta
kepada ibunya agar dibelikan sepeda motor baru. lbunya menjawab
bahwa anggaran yang mereka miliki terbatas. Jadi sulit untuk memenuhi
tuntutan tersebut. Ketika ayahnya datang, Hasan mengemukakan
permintaannya tersebut. Ayahnya bilang, sebaiknya Hasan bertindak
dewasa dan belajar hidup prihatin (berjuang dengan keterbatasan) agar
nantinya bisa sukses. Hasan sangat kecewa, lalu ia memutuskan tidak
mau berangkat ke sekolah. Ayahnya sangat marah dan kemudian haSlm
dipukuli bahkan diancam kalau tidak berangkat sekolah esok hari, maka
ayahnya akan mengusir Hasan dari rumah.

Dalam kondisi perselisihan di atas, para pihak, bail< Hasan di 
satu pihak, maupun ayahnya melihat persoalan dari sudut pandang 
terpenuhi tidaknya posisi (tuntutan-tuntutan kemukakan) mereka 
masing-masing. Pihak lain dipandang kurang bail< atau tidak sesuai 
karena tidak mengikuti atau tidak mengabulkan tuntutannya. 
Dalam konteks tersebut, isu perselisihan bisa melebar clan 
melahirkan tuntutan-tuntutan baru. Isu yang awalnya adalah 
keinginan Hasan memiliki sepeda motor bisa berubah menjadi isu 
perhatian orang tua kepada anak, sopan santun anak kepada orang 
tua, dan isu lain dan mengaburkan persoalan dan kebutuhan yang 
awalnya melahirkan tuntutan Hasan untuk memiliki sepeda motor. 

Karena itulah seorang mediator memiliki peran untuk 
membantu para pihak terlepas dari siklus perselisihan yang bisa 
berkembang tanpa kejelasan ujung pangkalnya tersebut. Melalui 
inventarisasi masalah dan posisi dari penceritaan atau informasi 

ncary Goodpaster. A Guide to Negotiation and Mediation. New York: 
Transnational Publisher, Inc. 1997. h. 93. 
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para pihak mediator bisa membuat prioritas masaJaMsu dan posisi
mana yang harus diselesaikan terlebih dahulu berdasarkan terlebih 
dahulu. Kemudian mediator menggiring para pihak untuk 
menemukan interest (apa sebenamya yang mereka inginkan), 

Dalam kasus di atas, mediator bisa mendata beberapa isu: 

lsu sepeda motor 

Posisi Hasan : Minta sepeda motor baru tidak mau 

bersekolah sebelum memiliki sepeda motor 

Posisi Ibu Hasan: Tidak ada anggaran untuk sepeda motor 

Posisi Ayah : -Tidak perlu sepeda motor 
- Harus masuk sekolah esok hari

Isu Hubungan orang tua-anak 

Posisi Hasan : Orang tua harus perhatian terhadap anak 

Posisi Ayah : Tidak turut orang tua, sebaiknya pergi dari 
rumah 

Ketika tuntutan Hasan untuk bisa memiliki sepeda motor dan 
tuntutan ayah untuk hidup seadanya dihadap-hadapkan, maka ada 
beberapa kemungkinan yang terjadi. 

1. Hasan tunduk kepada tuntutan orang tua, maka masaJah
selesai, tetapi tuntutan dan interest Hasan tidak terpenuhi
( Orang tua win, Hasan lose)

2. Tuntutan Hasan dipenuhi, Hasan dibelikan sepeda motor.
Masalah selesai, tetapi tuntutan orang tua tidak terpenuhi
(Hasan win, orang tua lose)

3. Keduanya tidak ada yang mengalah, sehingga tidak ada yang
menang (Hasan dan kedua orang tuanya lose)

4. Hasan dipenuhi sebagian tuntutannya, misalnya diberikan
sepeda motor bekas yang murah, dan orang tua dipenuhi
sebagian tuntutannya, misalnya Hasan besoknya berangkat
sekolah dan mau hidup bersahaja dengan motor bekas yang
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murah, meskipun menggerutu karena hanya akan dibelikan 
sepeda motor bekas yang murah (kompromi, mengalah untuk 
memperoleh). 

Namun ketika mediator menggunakan pendekatan interest­

lusal kemungkinan kreativicas dan solusi masalah mungkin 
berl..--embang sejalan dengan kesadaran masing-masing pihak akan 
kebucuhan sebenamya yang akan mereka capai. Karena icu, 
mediator berupaya untuk melakukan pendidikan bagi para pihak 
agar mengenal kebutuhan mereka yang sebenamya Sebagimana 
diuraikan pada bab sebelumnya, mediator bisa mengarahkan para 
pihak untuk mengenali interestnya dengan: 

L Be.nanya mengapa 

Kepada Hasan, misalnya, mediator bisa menanyakan mengapa 
ia perlu sepeda motor baru. Ketika Hasan menjawab bahwa ia ingin 
cepat sampai di sekolah, mediator kemudian menanyakan: 
mengapa ingin cepat untuk sampai ke sekolah clan mengapa harus 
dengan motor baru. Pertanyaan mengapa tetap diajukan sampai 
pihak yang bersangkutan sampai kepada interestnya 

2. Dengan reframing

Kepada Hasan ditanyakan, mengapa anda ingin cepat sampai
ke sekolah? Apakah anda ingin datang tepat waktu? Reframing bisa 
juga dilakukan dengan cara penyimpulan oleh mediator dengan 
menggantikan posisi menjadi interest. 

Untuk mengenal interest secara lebih baik, mediator bisa 
melihat list interest yang telah dibuat oleh para ahli. Llst interest yang 
dibuat oleh para ahli akan membantu terutama ketika para pihak 
sulit diajak untuk mendefinisikan interest mereka melalui 
pertanyaan dan mediator harus mereframe interest tersebut Berikut 
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OS l11tcrcst efisiensi Menegakkan preseden yang baik, 
dan keamanan mengembangkan prosedur atau 

proses penyelesaian masaJah yang 

dapat diandaJkan 

Vesna Mitroich memetakan sembilan (9) kategori kebutuhan

atau kosakata kehidupan manusia. Masing-masing kategori 

memiliki daftar kebutuhan dasar manusia. Sembilan kategori 

tersebut adalah:74

a. Bertahan hidup secara fisik, meliputi udara, makanan, minurnan,
kesehatan, tempat berlindung, keamanan, konsistensi,

ungkapan seksual, istirahat dan rileks
b. Pemeliharaan, meliputi sentuhan, afeksi fisik, kehangatan,

kelembutan, perhatian, ikatan, kenyamanan
c. Mental, seperti tantangan atau rangsangan, kejelasan dan

pemahaman, informasi, kesadaran, refleksi, diskriminasi
cl Otonomi untuk memilih tujuan, nilai, dan cara merealisasikan, seperti 

interdependensi, pilihan, individualitas, pemberdayaan diri, 

menyendiri, kebebasan emosi, spiritual, dan fisik 
e. Integritas, seperti nilai diri, otentisitas diri,penghargaan dari

orang lain, penghargaan diri, tujuan atau makna, visi atau
impian, kejujuran, efektivitas

f. Interdependensi untuk menerima dan memperluas kepada yang lain,

seperti penerimaan, penghargaan, kedekatan, komunitas,

kasih sayang, hubungan, dipertimbangkan, kerjasama,

keamanan dan kemerdekaan emosi, empati, kedekatan,

diakomodasi, cinta, penentraman hati, penghargaan,

dukungan, kepercayaan, pemahaman, kehangatan, sumbangan

74Vesna Mitrovich. "NVC Enriching Needs Literacy." Handout in 
Course: ''Restorative Circles: A Method for Conflict Transfom1ation and 
Peacebuilding " by Duke Duchsherer Rochester, NY 14610, USA 
<duked303@hotmail.com> in EPU Austria July 20-24, 2009 
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untuk mcmperkaya kehidupan melalui kekuasaan, dan 
kejujuran untuk mengetahui keterbatasan kita. 

g. Ekspresi diri, seperti: kreativitas, pertumbuhan, penyembuhan,
belajar dan penguasaan, makna, pengajaran, mencipta

h. Energi spiritual, seperti keindahan, harmoni, kedamaian, tenib,
waktu longgar, inspirasi, keberadaan, kesederajatan, timbal
balik

i. Perayaan hidup, seperti: kehidupan, kesenangan, kenikmatan,
humor, intensitas, hasrat, permainan, rangsangan, lingkaran

kelahiran dan kematian, duka cita atas orang yang dicintai,
mimpi yang tidak terpenuhi, dan duka cita atas keterbatasan

Tabel9 

ldentifikasi Bahasa Hidup melalui Analisis Pernyataan 

Ungkapan Pihak Kebutuhan/ Kategori 

Bahasa Bahasa 

Kehidupan Hidup 

Saya menderita demam Kesehatan Pertahanan 

Akibat tindakannya, saya Istirahat atau hidup (fisik) 

tertekan dan tidak bisa Rileks 
tidur 

la tidak mau menyapa saya Kehangatan, Pemeliharaa 

perhatian n 

Ayah saya selalu pergi, Sentuhan, 

jarang di rumah kehangatan 

la hanya mau bicara Nondiskrirninas Mental 

dengan si A, tidak dengan i, penghargaan 
saya 

Mengapa kamu hanya Informasi 
diam saja kalau tahu ada 

masalah 

Saya hanya boleh Kebebasan Otonomi 
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mengatakan yang baik-baik berbicara 
saja, tidak boleh bicara 

yang sebenamya 

Pak Direktur selalu Kejujuran, Integritas 
menyampaikan yang jelek penghargaan 

saja, tidak mau 

menunjukkan yang baik 
mengenai saya 

Saya rasa,masyarakat sini Harmoni, ketja Energi 
terkotak-kotak ke dalam sama spiritual 
kelompok-kelompok 

Peketjaan dan kantor saya kenyamanan, Perayaan 
terlalu serius sehingga saya kesenangan hidup 
kurang betah 
Saya merasa, meskipun Hubungan, Interdepend 
sering bertemu, tetap tidak kedekatan ensi 
kenal dia 

NB. Diadaptasi dari bagan pengayaan pemahaman kebutuhan oleh Vesna 

Mitrivich, dengan penerapan dan ungkapan dari penulis makalah 

ini. 

B. Fungsi Interest

Penemuan interest menempati posisi penting dalam mediasi

fasilitatif. I.angkah mediasi fasilitatif bergerak dari isu-posisi­

interest-opsi-point kesepakatan, sementara mediasi yang 

berdasarkan posisi atau hak hanya bergerak dari isu-posisi­

opsi-point kesepakatan. Dari perbandingan dua langkah di atas 

tampak bahwa ineterest lab yang menjadi ciri khas mediasi 

fasilitatif yang menggunakan negosiasi integratif (interst-based). 

Interest memainkan peran penting dalam mediasi sebagai jalan 

keluar dari kemacetan perundingan dan dalam rangka meluaskan 

horizon pemecahan masalah bagi para pihak. Di antara manfaat 

interest dalam mediasi antara lain: 

lsu, Posisi dan Interest 121 



1. JaJan keluar dari kemacetan (pemberdayaan)

Pada dasamya ketika para pihak meminta bantuan mediator
karena mereka merasa tidak mampu lagi mencari jaJan keluar dari
sengkat atau konflik. Kemarahan, frustasi, dan perasaan dirugikan
oleh pihak lain membuat kreativitas para pihak seolah hilang.
Tuntutan para pihak kemudian menjadi identik dengan para pihak
itu sendiri sehingga mereka enggan untuk bergerak dari posisi
masing-masing. 

Dalam kasus perebutan harta bersama berupa penggilingan 
beras, misalnya, boleh jadi pihak A minta harta bersama dijuaJ,
sementara pihak B minta harta bersama tidak jual. Kedua belah 
pihak kemudian berpegang teguh dengan posisi masing-masing 
dan beranggapan bahwa mengikuti tuntutan pihak lain sebagai 
bentuk kekalahan dan bentuk penindasan oleh pihak lain. Ketika 
kedua belah pihak berada dalam kondisi macet demikian, sudah 
barang tentu sulit untuk mencari jalan keluar. Situasi demikian
mendptakan perasaan tidak berdaya di kedua belah pihak karena 
posisi A - harta bersama dijual - dan posisi B - harta bersama 
tidak dijual -- telah menjadi harga mati. 

Mediator bisa memecahkan kebuntuan tersebut dengan

mengarahkan para pihak untuk menggali interest yang melandasi 
posisi tersebut Karena interest bersifat umum dan mewakili 
kebutuhan dasar manusia, maka interest bisa memindahkan 
konsentrasi para pihak kepada posisi menuju ke arah kebutuhan

sesungguhnya yang melahirkan posisi tersebut. Ketika interest dapat 
ditemukan, kemungkinan untuk mencari altematif solusi terbuka 
kembali. Para pihak pun bisa melihat adanya cakrawala baru 
sengketa mereka sehingga tidak ada berpikir hitam putih: "harta 
bersama dijual atau harta bersama tidak dijual." 
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Pengembangan kue (enlarging pie) 

Fungsi interest yang lain adalah untuk mengembangkan kue
(enlarging pie), yaitu untuk mengembangkan altematif solusi-solusi.
Alcematif solusi tersebut dalam mediasi disebut dengan opsi.
Ketika mediator berhasil menemukan interest bersama (common

interest) para pihak, ma.lea selanjutnya mediator mengajak para
pihak untuk mengali berbagai kemungkinan solusi. 

Misalnya, mediator dalam komunikasi dengan para
, menemukan bahwa interest para pihak dari tuntutan menjual acau

tidak menjual harta bersama, maka akan terjadi proses sebagai 

berikut: 

Interest A 

- Uang sekolah anak

- Memperoleh hak
- Beli tempat tinggal baru

Interest B 

- Biaya hidup anak
- Memperoleh hak
- Mempertahankan
pekerjaan

S etelah mediator dapat menemukan mencatat semua interest 

para pihak, ma.lea mediator kemudian memetakan interest tersebut: 

Common : Memperoleh hak 
Compatible : Uang sekolah dan biaya hidup anak 

Conflicting : Tempat tinggal baru dan 

mempertahankan pekerjaan 

Dari berbagai interest di atas, mediator mengajak para pihak 

untuk memulai negosiasi melalui common interest. Para pihak 

diajak untuk menggali opsi-opsi yang bisa memenuhi interest 

bersama ke dua belah pihak. 
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Bagan 15 

Contoh Penjabaran Posisi - interest - Opsi

Posisi A Posisi B

Harta bersama dijual Harta bersama tidak dijual 

Common Interest 

Memperoleb bak 

l 
Ops1 

1. Dijual, basil dibagi dua 50: 50

2. Dijual, basil dibagi dua 40:60

3. Disewakan, dan basil dibagi dua 50:50
4. Dilakukan bagi basil dengan pibak ketiga

5. Dikelola B dengan basil dibagi 50:50

6. Dan seterusnya

Dalam proses unnik menginventasisasi opsi itulah prinsip 

"mengembangkan kue" berlaku. Sebelum memutuskan, kedua 
belah pihak didorong oleh mediator unnik menggali berbagai 
kemungkinan solusi dengan mencari opsi sebanyak mungkin. 

Pengembangan kue ini tidak mungkin terjadi kalau kedua 
belah pihak banya menegosiasikan posisi menjual atau tidak 
menjual barta bersama (pabrik penggilingan tebu). Melalui 
interestlah para pihak bisa diajak unnik mencari altematif solusi 
yang komprehensif. Pada bagan di atas, baru common interest yang 
dibicarakan, dan setidaknya ada lima (s) opsi yang bisa dipilih 
sebagai solusi. Kalau dari compatible interest juga dicarikan opsi-opsi, 

berapa banyak lagi opsi yang bisa diperoleh. Bedakan dengan 
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kondisi awal dimana para pihak hanya dihadapkan kepada pilihan
"jual atau. tidak . �enjual", ap� �a . perbedaan antara
menegosiasdcan pos1s1 dengan menegos1asikan interest? 

3· 
Point of unity (titik temu) 

Dengan demikian, interest bisa berfungsi pula sebagai titik 
temu antara tuntutan para pihak. Kalau sebelumnya, para pihak 
hanya memiliki dua posisi yang bertentangan tanpa ada titik temu, 
dengan ditemukannya common interest kedua belah pihak, maka 
mereka memiliki titik temu atau persamaan. Persamaan itulah 
yang menjadi titik tolak usaha mediator untuk mendorong 
pencapai solusi bagi kedua belah pihak. 

Dalam konteks inilah interest berperan sebagai jangkar 
"hubungan" negosiasi dalam proses mediasi. Keberhasilan mediasi 
tidak hanya ditentukan oleh penyelesaikan substansi 
pennasalahan, melainkan juga oleh faktor hubungan, yaitu 
terjalinnya kembali hubungan yang putus di antara kedua belah 
pihak. Hubungan tidak harus dipahami sebagai kondisi yang sama 
seperti sebelumnya. 

Misalnya, ketika suami dan isteri sudah sepakat untuk 
mengambil jalan bercerai akibat pertengkaran yang 
berkepanjangan, maka perbaikan hubungan yang dimaksudkan 
tidak berarti keduanya batal bercerar. Perbaikan hubungan dalam 
konteks perceraian pula dalam bentuk perceraian secara baik-baik 
dan saling pengertian bahwa mereka tidak bisa lagi menjalani 
hidup bersama serta penyelesaian akibat-akibat perceraian secara 
damai dan tidak saling merugikan. 

Jadi, interest memainkan peran sebagai titik tolak untuk 
memperbaiki hubungan, yaitu kebencian, kecurigaan, dan dendam 
bisa dihilangkan atau setidaknya dikurangi. Peran tersebut juga 
meniscayakan humanisasi masing-masing pihak. 
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5. Pcngakuan dan Humanisasi terhadap Pihak lain

l-lumanisasi yang dimaksud di sini adalah bahwa melalui
intt�t, kcdua belah pihak didorong untuk melihat pihak lain 
bukan sckcdar scbagai biang kerok atau orang yang merugikan 
dirinya. Mclalui interest, kemarahan satu pihak terhadap pihak lain 
bisa dikurangi karena keduanya akan sadar bahwa dibalik tuntutan 
(posisi) kedua belah pihak yang tampaknya saling bertentangan, 
terdapat kesamaan kepentingan di antara keduanya. 

Interest bisa digunakan untuk menyadarkan kedua belah pihak 
bahwa sebagaimana dia ingin memperoleh hak, pihak lain pun juga 
menginginkan hal yang sama. Sebagaimana dia ingin dipenuhi 
kepentingannya, orang lain juga ingin dipenuhi kepentingannya 
Hal itu bisa membantu untuk membuka kacamata hitani yang 
selama ini dikenakan oleh para pihak dalam memandang 
keberadaan pihak yang lain. 

Bagaimana pun konflik adalah persoalan persepsi manusia. 
Ada atau tidaknya konflik dipeng_aruhi oleh persepsi manusia itu 
sendiri dalam hubungannya dengan sesama atau pihak lain. Ketika 
kedua belah pihak di atas baru menikah dan saling mencintai, 
mungkin persepsi mereka mengenai harta bersama bersifat 
longgar. Seringkali pasangan suami isteri berpikir dan bersikap 
bahwa "milikku, juga milikmu." Apresiasi terhadap keberadaan 
clan arti penting pihak lain mengakibatkan tumbuhnya perasaan 
rela untuk berbagi. Akan tetapi, ketika kedua belah pihak terlibat 
pertengkaran, apalagi diiringi dengan kekerasan fisik, maka yang 
tumbuh adalah kebencian dan perasaan keakuan dari masing­
masing. Persepsi yang berkembangan selanjutnya adalah bahwa 
pihak lain sebagai ancaman diri dan kepentingannya. 

Penemuan interest yang sama atau selaras akan membantu 
para pihak untuk mengubah persepsi yang sepenuhnya hitam 
pekat terhadap pihak lain menjadi persepsi yang lebih terang. Dari 
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kacamata yang lebih terang itulah para pihak akan dapat pula 
melihat kepentingan, kekhawatiran, dan frustasi pihak lain yang 
kurang lebih sama dengan kepentingan, kekhawatiran, dan frustasi 
yang ia hadapi. Pada saat itulah ia akan menyadari dimensi 
kemanusiaan yang ada pada diri pihak lain yang sama dengan yang 

ia miliki.O 

lsu, Posisi dan Interest 127 



l(UALIFII<ASI DAN PERAN MEDIATOR 

A. Kualifikasi Mediator

Dalam mediasi, mediator memiliki peran sentral. Mediator
ibarat seorang sopir yang menjalankan bus penuh penumpang. 
Bayangkan seandainya mediator tidak benar-benar paham cara 
menyetir bus dan tiba-tiba busnya mogok, apa yang akan terjadi 
dengan bus dan penumpangnya? Atau, andai sopir dalam kondisi 
emosional karena dilewati oleh bus lain, padahal mereka harus 
melewati jalan yang berkelak-kelok dengan jurang di kanan dan 
kirinya. Betapa besar resiko yang ditanggung oleh penumpang dan 
busnya untuk jatuh ke dalam jurang. 

Ilustrasi di atas menggambarkan pula betapa penting pemaha­
man mediator mengenai cara menjalankan proses mediasi, kete­
rampilannya dalam mengelola komunikasi, dan keterampilannya 
dalam mengelola emosi, baik emosi mediator itu sendiri maupun 
emosi para pihak. Pada bah sebelumnya telah ditunjukkan bahwa 
para pihak yang datang kepada mediator adalah orang-orang yang 
umumnya menemui jalan buntu dalam penyelesaian perselisihan 
yang mereka hadapi. Mereka dikuasi oleh perasaan tidak percaya 
terhadap pihak lain, kekhawatiran akan kehilangan hak, kemarahan 
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karena merasa telah atau akan menjadi korban oleh pihak lain, dan 
dihinggapi oleh pikiran yang gelap mengenai masa depan 
masalahnya dengan pihak lain. 

Mediator ibarat penunjuk jalan di kegelapan. Ia tidak 
menggendong para pihak untuk keluar dari kegelapan, melainkan 
hanya membantu agar para pihak bisa menemukan jalan mereka 
sendiri menuju cahaya. Karena itulah, mediator dituntut untuk 
memiliki penguasaan medan dan tips-tips untuk mengindari jurang 
yang menganga di kegelapan. Dengan kata lain, mediator harus 
profesional. 

Persoalan profesionalitas muncul seiring dengan tuntutan 
zarnan agar mediasi menjadi resolusi konflik yang mapan dan 
terlembaga. Profesionalitas adalah ciri khas yang membedakan 
antara mediasi tradisional dengan mediasi modern. Profesionalitas 
mencakup dimensi penguasaan prosedur dan kualifikasi, selain 
kecakapan-kecakapan mengelola komunikasi dan emosi. 

Jadi, untuk menjadi mediator yang profesional diperlukan 
kualifikasi tertentu. Kualifikasi yang dimaksud adalah pelatihan, 
pendidikan tertentu, atau pengalaman untuk menjadi mediator. 
Dalam mediasi-mediasi tradisional, tidak ada ketentuan pelatihan 
untuk menjadi mediator. Mediator pun dipilih oleh para pihak atas 
dasar otoritas dan kewibawaan yang mereka milil9.. Umumnya 
yang bertindak sebagai mediator dalam perselisihan di masyarakat 
adalah tokoh masyarakat, tokoh agama, maupun aparat 
pemerintahan. 

Dengan semakin menguatnya posisi mediasi di beberapa 
lembaga, maka tuntutan kualifikasi menjadi tidak terhindarkan. 
Meskipun ada beberapa pihak berkeberatan terhadap ketentuan 
kualifikasi bagi mediator, namun pada prakteknya kualifikasi 
menjadi prasyarat untuk menjadi mediator di berbagai lembaga. 

Untuk menjadi mediator perselisihan hubungan industrial, 
pasal 3 ayat (1) huruf (h) Keputusan Menteri Tenaga Kerja Dan
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rransmigrasi Nomor Kep.92/Men /VI/2004 tentang Pengangkatan

dan Pemberhentian Mediator sena Tata Kerja Mediasi

menyebutkan bahwa untuk menjadi mediator, seseorang harus

memenuhi syarat "Merniliki legitimasi dari Menteri Tenaga Kerja
. . ,, 

dan Transm1gras1.

Syarat huruf (h)/syarat kedelapan tersebut secara eksplisit
menegaskan perlunya kualifikasi bagi mediator perselisihan

hubungan industrial. Kualifikasi tersebut dijelaskan dalam ayat (2)

pasal tiga, sebagai berikut: 

a. Telah mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan teknis
hubungan industrial dan syarat kerja yang dibuktikan dengan

sertifikat dari Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Republik Indonesia

b. Telah melaksanakan tugas di bidang pembinaan hubungan
industrial sekurang-kurangnya 1 (satu) tahun setelah lulus
pendidikan dan pelatihan teknis hubungan industrial dan
syarat kerja.75

Hal yang sama berlaku pula dalam mediasi di pengadilan.
Pada pasal 5 Peraturan Mahkamah Agung No. 1 Tahun 2008 
ditegaskan bahwa: 

"Kecuali keadaan sebagaimana dimaksud Pasal 9 ayat (3) 
dan Pasal n ayat ( 6), setiap orang yang menjalankan fungsi 
mediator pada asasnya wajib memiliki sertifikat mediator yang 
diperoleh setelah mengikuti pelatihan yang diselenggarakan

75Untuk mengetahui aturan normatif dan praktik mengenai 
kualifikasi mediator, baca penelitian Ahwan Fanani, Misbah Zulfa 
Elizaberh, Muhammad Syaifullah, Musahadi, dan Sholihan: "Praktek 
Mediasi dalam Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial, Studi di 
Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi Jawa Tengah" (Penelitian 
Kelompok Kerjasama Walisongo Mediation Center (WMC) dengan 
NlJFFIC Belanda Tahun 2010) 
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oleh lembaga yang telah memperoleh akreditasi dari 
Mahkamah Agung Republik Indonesia. "76

Jadi, mediator yang akan menangani mediasi yang 
dimandatkan oleh pengadilan harus memiliki sertifikat. Sertifikat 

tersebut dikeluarkan oleh lembaga yang telah diakreditasi oleh 

Mahkamah Agung, setelah calon mediator mengikuti pelatihan 

yang diselenggarakan oleh lembaga tersertifikasi tersebut. Di 

Indonesia, ada beberapa lembaga yang telah mendapatkan 
akreditasi MA sehingga bisa mengeluarkan sertifikat mediator, 
yaitu Pusat Mediasi Nasional (PMN) dan Indonesian lnstitut dor 

Conflict Transformation (IICT), keduanya berada di Jakarta, dan 
Walisongo Mediation Center (WMC) IAIN Walisongo Semarang. 
Ketiga lembaga tersebut telah bekerjasama dengan berbagai pihak 
untuk memberikan pelatihan mediasi, baik secara insidentil 
maupun regular. 

Pelatihan yang diadakan untuk memperoleh sertifikat 
mediator berbeda-beda. Ada pelatihan teknis selama enam bulan, 
ada pelatihan tiga bulan di mana mediasi adalah salah satu bagian 
dari seluruh pelatihan, dan ada pula pelatihan satu Minggu yang 
secara khusus ditujukan untuk pembekalan teori dan praktik 

mediasi berikut ilmu pendukung, yaitu negoisasi, analisis konflik, 
d� mediasi di peradilan. Masing-masing lembaga memiliki 
kurikulum pelatihan yang berbeda. 

Pelatihan mediasi yang diselenggarakan oleh Konsorsium 
Belanda dari Universitas Wageningen dan Utrecht bekerjasama 
dengan Walisongo Mediation Center (WMC) tentang Mediasi pada 

tahun 2007, misalnya, berlangsung selama 40 hari. Selama masa 
tersebut, berbagai materi-materi tentang mediasi dan konflik 
disampaikan dan dikupas. Materi-materi tersebut dikelompokkan 
ke dalam tiga bagian: 

76Lihat Penna No 1 Tahun 2008 tentang Prosedur Mediasi di 
Pengadilan 
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a. Teori dan Analisis Konflik, yang meliputi pemetaan konflik·pendekatan �eoritis terhadap k�nflik; wacana clan �
negara; konflik, kekerasan, dan 1dentitas; intervensi pihak
ketiga terhadap konflik; dan agama dan konflik. 

b. Mediasi dalam Praktek, yang secara khusus memberikan
pelatihan mediasi yang dimulai dengan teori dan praktik
negosiasi; teori dan praktik mediasi yang berlaku di kalangan

profesional di Belanda; dan refleksi mediasi dengan titik berat
konflik sosial oleh pakar dari lnggris dan Irlandia 

c. Konteks Indonesia, yang meliputi pengalaman-pengalaman

konflik di Indonesia dalam kacamata dan penelitian ahli-ahli
Belanda, dan mediasi di Indonesia. 

d. Pelatihan keorganisasian sebagai penutup untuk
pengembangan organisasi mediasi yang kuat.
Desain pelatihan tersebut menunjukkan adanya sinergi antara

mediasi dan analisis konflik. Hal itu bisa dipahami karena mediasi
climasukkan sebagai salah satu metode resolusi konflik atau
resolusi perselisihan (dispute resolution). Oleh karena itu, analisis
konflik pun dimasukkan sebagai konteks bagaimana mediasi di
jalankan.

Terlepas dari adanya tuntutan formal, kualifikasi paling
mendasar bagi seorang mediator adalah keterampilan dan

kemampuannya untuk memfasilitasi penyelesaian sengketa atau
konflik. Karena mediasi mengandung dimensi seni, keterampilan,
dan sikap, pada prakteknya ada mediator yang memiliki sikap dan

seni bawaan yang bail< dalam berkomunikasi. Hal itu tidak berarti
untuk menjadi mediator memerlukan bakat tertentu, melainkan
bahwa kapasitas mediator selain ditentukan oleh pelatihan juga
clitentukan oleh kapasitas pribadinya. Kapasitas pribadi itu ada
yang cepat dipupuk untuk bekerja dalam berbagai bentuk kasus
dan ada pula yang cepat dipupuk dalam satu bentuk kasus. Faktor
jam terbang turut pula menentukan kemampuan dan keterampilan
mediator dalam melaksanakan tugasnya.
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B. Peran Mediator

Mediator memiliki peran sentral dalam mediasi. Ibarat Joma
mendayung, mediatorlah yang menjadi konduktomya. Cepat 
lambamya perahu dan pencapaian kemenangan ditentukan oleh 
kemampuan mediator dalam mengatur ritme mendayung, 
meskipun pencapaian akhir ditentukan oleh usaha para pendayung 
itu sendiri untuk mengarahkan tenaganya untuk mencapai garis 
finish. 

Banyak peran yang dimainkan oleh seorang mediator dalam 
proses mediasi. Meskipun penyelesaian mediasi tetap dilakukan 
oleh para pihak itu sendiri, tetapi pihak ketiga sangat menentukan 
proses yang akan berlangsung dalam mediasi. Ada beberapa peran 
yang dimainkan oleh mediator, yaitu: 

1. Mediator sebagai penjaga prosedur

Hal utama yang ditawarkan oleh pihak ketiga (mediator)

adalah proses negosiasi yang dibimbing dengan prosedur tertentu, 

seperti adanya tahap-tahap mediasi, kaukus, dan kesepakatan, yang 

bisa juga disertai atau diikuti dengan ratifikasi hasil kesepakatan. 

Pentahapan proses dan adanya prosedur tersebut tidak mungkin 
dilakukan tanpa adanya mediator. Mediatorlah yang menentukan 

apa yang patut atau tidak patut dikemukakan oleh pihak lain atau 

apa yang harus dilakukan ketika pembicaraan mengalami jalan 

buntu. 

2. Mediator sebagai fasilitator

Mediasi dilakukan karena para pihak tidak berhasil dalam

menyelesaikan permasalahannya melalui negosiasi antara kedua 

belah pihak. Karena itulah para pihak memerlukan pihak ketiga 

untuk memfasilitasi agar kedua belah pihak bisa melakukan 

komunikasi kembali dan agar komunikasi tersebut mengarah 
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kepada pemecahan masalah bersama. Daiam persengketaan.
umumnya komunikasi antara pihak tidak berjalan lancar.
Kemarahan, kecurigaan, clan ketakutan membuat para pihak
cenderung bersikap agresif atau menutup diri. Daiam kondisi
demikian, tugas mediator untuk memberikan perlakuan kepada 
para pihak agar mereka dapat membuka kembali kran komunikasi
Mediator membantu agar komunikasi yang tidak sehat bisa 
dihindari, baik dengan re.framing, pemberian kesempatan yang sama 
bagi para pihak untuk berbicara, penyimpulan isu atau interest satu 
pihak agar didengar oleh pihak lain, maupun pengecekan apakah 
para pihak memahami apa yang disampaikan oleh pihak lainnya. 
Dengan cara itulah, mediator menciptakan suasana, prosedur, dan 
saluran agar masing-masing pihak dapat mengungkapkan pikiran 
dan perasaannya dan sekaligus mendapatkan keyakinan bahwa apa 
yang ia pikirkan dan rasakan sampai kepada pihak lain menurut 
yang ia harapkan. 

3. Mediator sebagai pendidik

Kelebihan mediasi dibandingkan dengan resolusi konflik
lainnya adalah pada dimensi pendidikan yang tercipta dalam 
prosesnya. Pada tahap pendahuluan, mediator mendidik para pihak 
mengenai apa mediasi, apa yang boleh atau tidak boleh dilakukan, 
bagaimana harus bersikap terhadap pihak lain, dan apa yang 
sepatutnya mereka lakukan dalam proses mediasi. Mediator juga 
mendidik para pihak dalam proses penggalian interest agar masing­
masing mengenali dan mengakui adanya interest pihak lain dan 
bekerjasama untuk mencari solusi berdasarkan interest mereka 
yang sama atau sejalan. Semua itu ddak terjadi dengan alami atau 
tiba-tiba, melainkan melalui kecakapan mediator untuk 
mengkondisikan para pihak agar belajar untuk berkomunikasi, 
mengakui kebutuhan pihak Jain, dan bekerjasama mencari solusi. 
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4. Mediator sebagai penyeimbang kekuatan

Dalam berbagai sengketa tidak jarang terjadi kesenjangan
kekuatan atau kekuasaan antara para pihak. Kasus sengketa antara 

buruh dan majikan, antara pimpinan dengan anak buah, orang kaya 

dengan orang miskin, maupun antara suami yang dominan dengan 

isterinya yang dalam posisi lemah. Kesenjangan kekuasaan tersebut 
akan dengan mudah mematahkan proses negosiasi karena satu 

pihak tidak berdaya berhadapan dengan pihak lain. 

Kalau proses komunikasi ingin berlangsung maka mediator 

harus memerankan perannya sebagai penyeimbang kekuatan, 

melalui peletakan prosedur yang tidak memihak, memberikan 
kesempatan yang sama kepada para pihak, maupun menekankan 

kolaborasi antara para pihak sehingga negosiasi yang tidak berjalan 

secara kompetitif, melainkan secara kolaboratif. Tidak semua 

kesenjangan kekuatan bisa dijembatani melalui mediasi, namun 

ketika kedua belah pihak bersedia menemui mediator, maka hal itu 

sudah menjadi titik tolak bagi mediator untuk melaksanakan 
tugasnya sampai taraf dimana kedua belah pihak mencapai 

kesepakatan atau sebaliknya menyatakan berhenti dari proses 
mediasi. 

5. Mediator sebagai sahabat terpercaya

Basis legitimasi proses mediasi berbeda dengan basis
legitimasi proses peradilan. Di pengadilan para pihak mengikuti 
aturan main karena adanya otoritas legal rasional para hakim dan 
aparat pengadilan. Para pihak menerima keputusan hakim 

meskipun pahit mereka karena adanya kekuatan eksekusi dan 

represi yang dimiliki oleh sistem peradilan. Dalam mediasi, 

legitimasi kesepakatan para pihak tidak didasarkan atas otoritas 

legal rasional atau represi dari mediator. Legitimasi mediator 

tercapai karena kepercayaan (trust) dari para pihak bahwa mediator 
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bersikap netral, menjaga rahasia, tidak memihak, dan bahwa proses 
mediasi menjanjikan solusi yang lebih baik. Aspek kepercayaan 

terhadap mediator dan proses mediasi menduduki posisi utarna 
bagi keberhasilan proses mediasi. Itulah yang memungkinkan 

mediator untuk bertindak sebagai sahabat bagi kedua belah pihak. 

Ketika kedua belah pihak mengalami jalan buntu dalam sesi 

bersama, misalnya, mediator menawarkan kaukus. Selama proses 

kaukus, mediator bertindak sebagai sahabat yang dengan tulus 

mendengarkan apa sebenarnya yang pokok permasalahan yang 

dihadapi oleh pihak-pihak. Mediator tidak menceritakan hasil 

kaukus kepada pihak lain kecuali atas persetujuan dari para pihak 

itu sendiri. Hal yang disampaikan oleh mediator dalam mediasi 
fasilitatif utamanya adalah interest yang tergali selama kaukus. 

6. Mediator sebagai ice-breaker

Mediasi adalah gabungan dari metode, keterampilan, dan seni.

Mediator perlu mengembangkan seni untuk berkomunikasi, 

termasuk seni untuk memecah kebuntuan dan meredakan 

ketegangan. Meskipun ada beberapa teknik untuk mengelola 

emosi, tetapi panduan terbaik bagi pengelolaan emosi adalah 

pengalaman dan seni memecahkan es (ice-breaking). Mediator 

dituntut untuk mengatur ritme komunikasi antar para pihak, 
kapan bersikap tegas, bersikap lunak, termasuk mengatasi 

ketegangan yang muncul selama proses komunikasi atau negosiasi. 

Ada banyak teknik ice-breaking yang bisa digunakan oleh mediator, 

seperti humor, istirahat sejenak, maupun mempersilahkan para 

pihak mencicipi hidangan atau minuman. Meskipun ice-breaking 

tampak sederhana, tetapi tidak jarang kemampuan ice-breaking itu 

turut mempengaruhi hasil mediasi. 
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7. Mediator sebagai administrator

Selama proses mediasi ada banyak tugas administratif yang

harus dilakukan oleh mediator. Pengecekan identitas 
,

penandatangan surat kesediaan bennediasi, pencatatan fakta dan
isu, inventarisasi interest maupun opsi, clan penyediaan surat 

kesepakatan bersama. Semua itu dilakukan langsung oleh mediator 

tanpa adanya notulen khusus karena catatan-catatan selama proses 
mediasi bersifat rahasia. Apabila diperlukan, mediator dapat 

meminta izin dari para pihak untuk melakukan comediasi sehingga 

beban mediator dapat dibagi, utamanya dalam kasus-kasus yang 

melibatkan banyak pihak.770 

"Peran-peran di atas bisa saja bertambah sesuai dengan hasil analisis 
lebih lanjut mengenai peran mediator. Bandingkan dengan Suzanne 
McCorkle dan Melanie J. Reese. Mediation Theory and Practice. Boston, New 
York etc.: Pearson Education Inc. 2005. h. 73. 
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l(ETERAMPILAN MEDIATOR 

A. Keterampilan Intervensi

Seorang mediator harus memiliki keterampilan untuk

memfasilitasi proses mediasi. Keterampilan memfasilitasi itu 

disebut juga dengan keterampilan intervensi. Intervensi adalah 

peran yang diambil pihak ketiga dalam mediasi (mediator) untuk 

memfasilitasi dua atau lebih pihak bersengkata untuk dapat 

melakukan dialog mencari solusi bersama. 

_Intervensi dalam mediasi pada dasarnya dilakukan dengan 

memperhatikan pnns1p-pnns1p mediasi dan sifat dasar 

komunikasi. Intervensi dalam mediasi didasari oleh prinsip mediasi 

sebagai nonbinding process yang dilakukan secara sukarela untuk 

mencapai win-win solution yang dilakukan oleh mediator yang netral 

dan tidak berpihak. Intervensi dalam mediasi merupakan seni 

membangun komunikasi dialogis dan konstruktif antar pihak­

pihak bersengketa sehingga masing-masing partai terberdaya dan 

diakui eksistensi dan kebutuhan dasamya oleh pihak lain 
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1. Prinsip Dasar Intervensi

Agar mediator dapat menjalankan perannya dalam

"menengahi" dua pihak yang sedang terlibat sengketa atau konflik, 
maka mediator perlu mengingat rambu-rambu untuk memasuki

situasi sengketa/konflik tersebut. Prinsip-prinsip tersebut akan 

memandu dan menjadi visi bagi mediator untuk menempatkan diri 

di antara para pihak, membantu para pihak untuk mendptakan 

situasi bersama, dan mengatur ritme fasilitasi. Berikut ini adalah 

beberapa prinsip dasar intervensi: 
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a. Kolaborasi, yaitu bahwa keberhasilan mediasi ditentukan
oleh kemampuan mediator membangun suasana
kerjasama untuk pembuatan keputusan oleh semua
pihak yang bersengketa

b. Managemen kekuasaan, yaitu bahwa mediator harus
mampu mendptakan pemberdayaan terhadap para pihak
melalui keseimbangan kekuatan untuk berdialog.
Mediator memastikan bahwa kedua belah pihak dapat
berdialog dan bemegosiasi secara sehat, bebas, dan
seimbang tanpa intimidasi oleh satu pihak dan ketakutan
dipihak lain.

c. Manajemen proses, yaitu bahwa mediator mampu
mengelola proses dialog sehingga dialog dapat berjalan
maju ke arah kesepahaman dan solusi bersama

d. Manajemen citra, yaitu bahwa mediator mampu untuk
menjaga dan menghonnati eksistensi masing-masing
pihak dan menhindarkan dan mencegah salah satu pihak
merasa dipennalukan atau dipojokkan oleh pihak lain
maupun oleh mediator sendiri

e. Pendptaan lingkungan yang kondusif, yaitu bahwa
mediator mampu menciptakan lingkungan mediasi, baik
ruangan, peralatan, maupun suasana yang kondusif bagi
berlangsungnya proses mediasi
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Prinsip-prinsip di atas secara umum menempatkan posisi
mediator sebagai pihak yang mengintervensi proses, bukan pihak
yang menginteivensi hasil. Prinsip-prinsip di atas juga
menempatkan para pihak sebagai subyek yang diarahkan untuk
berada dalam situasi yang kurang lebih egaliter (setara), situasi

1 oust (percaya) kepada proses mediasi, dan merasa aman dengan
proses itu sendiri. Mediator bertanggung jawab menjalankan 

2• Keterampilan Umum lntervensi 

Ada beberapa keterampilan intervensi yang secara umum 
perlu dimiliki oleh seorang mediator, yaitu: 

a. Bertanya
b. Mendengarkan
c. Memparafrase
d. Menyimpulkan
e. Mereframe
f. Mengelola emosi
g. Komunikasi nonverbal
h. Mengatur ruangan mediasi78

Keterampilan intervensi tersebut adalah bagian dari upaya
pendptaan komunikasi yang sehat dalam proses mediasi. Proses 
mediasi adalah proses komunikasi sehingga mediator pun perlu 
menguasai teknik-teknik komunikasi yang efektif untuk 
mendptakan proses mediasi yang dinamis dan positif. 

78Bandingkan uraian mengenai keterampilan intervensi berikut 
dengan Laurence Boulle dan Teh Hwe Hwe. Mediation: Principle, Process,
Practice. Singapore, Malaysia, Hongkong: Butterworths Asia. 2CXX>. h. 150 
dst dan Mahkamah Agung RI. Mediasi dan perdamaian. Jakarta: Proyek 
Pendidikan clan Peatihan Teknis Fungsional Hakim dan Non Hakim 
Mahkamah Agung RI. 2003. h. 48-56; 85-100; dan 147-151.
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8. Intervensi sebagai Bentuk Komunikasi

Konflik pada dasamya adalah bersumber dari kegaga]an
komunikasi. Para pihak tidak mampu lagi melakukan komunikasi 
secara sehat. Komunikasi yang sehat antara dua belah pihak 
melibatkan proses penyampaian pesan (encoding) oleh pengirim 
pesan (komunikator) yang diterima melalui proses decoding oleh 
penerima pesan (komunikan) dan selanjumya memunculkan 
feedback. Komunikasi juga bisa berlangsung secara sirkuler yang 
ditandai dengan adanya umpan balik (feedback). Komunikasi 
dialogis tidak berakhir dengan tersampaikannnya informasi kepada 
komunikan, melainkan berputar dengan adanya informasi balik 
dari komunikan (komunikasi sirkuler). Komunikator kemudian 
bisa berganti posisi menjadi komunikan dan sebaliknya. 

Pada prakteknya komunikasi bisa tidak berhasil 
menciptakan saling pemahaman karena adanya noise (gangguan). 
Gangguan itu bisa datang dari faktor internal para pihak maupun 
faktor eksternal, seperti emosi, kemarahan, kepentingan 
tersembunyi, kecurigaan dan saling tidak percaya, dan sebagainya. 
Tugas mediator pada dasarnya adalah membantu dan memfasilitasi 
para pihak untuk melakukan komunikasi dialogis secara sehat 
ketika mereka sendiri tidak mampu melakukannya. 

Keterlibatan mediator dalam penciptaan komunikasi tersebut 
dilakukan dengan tujuan pemberdayaan para pihak (empowerment) 
dan saling pengakuan eksistensi dan kebutuhan pihak lain 
(recognition). 

1. Empowerment (pemberdayaan) bisa dilakukan dengan: 

a. 
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Mengundang para pihak berbicara agar arus informasi 
dapat mengalir kembali karena pada dasamya mediasi 

dipilih oleh para pihak karena arus komunikasi macet. 
Ketika para pihak kembali bisa berkomunikasi, itu 
menunjukkan bahwa mereka kembali memiliki daya 

untuk berbicara satu dengan yang lain. 
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2. 

b. Menunjukkan sikap bahwa mediator bahwa
memperhatikan pembicara dengan serius. Hal itu akan
memberikan efek kepercayaan diri para pihak bahwa ia
didengarkan. Umumnya, para pihak datang ke mediator
karena ia ingin didengar oleh pihak lain sebagaimana ia
ingin seharusnya didengar dan ingin dipahami oleh pihak
lain sebagaimana ia ingin didengar dan diperhatikan.

Recognition (pengakuan), bisa dilakukan dengan: 

a. Mengakui perspektif pembicara, baik oleh mediator
maupun oleh para pihak. Pengakuan perspektif
pembicara oleh mediator ditunjukkan oleh pengulangan
pemyataan yang disampaikan oleh para pihak oleh
mediator atau pertanyaan mediator kepada pihak lain
apakah ia memahami perspektif pihak satunya.

b. membantu para pihak untuk memfokuskan pembicaraan,
melalui parafrase, penyimpulan, dan reframing

c. menunjukkan gesture yang mendukung komunikasi

d. menyatakan kembali statement sehingga para pihak tahu
bahwa mediator memperhatikan pembicaraannya.

C. Keterampilan Bertanya

Keterampilan bertanya adalah salah satu keterampilan penting

yang harus dikuasai oleh seorang mediator. Dalam mediasi, 

persoalan utama yang dihadapi adalah tersumbatnya arus informasi 

akibat emosi dan perbedaan persepsi antara kedua belah pihak. 

Karena itulah para pihak memerlukan campur tangan pihak ketiga 

agar sumbatan komunikasi itu bisa dibuka atau dilepaskan. 

Persoalannya adalah sumbatan komunikasi berbeda dengan 

sumbatan saluran air. Kalau sumbatan saluran air harus ditemukan 

dengan kegiatan fisik karena terletak di tengah saluran air, maka 

sumbatan komunikasi tersembunyi berasal dalam diri dan persepsi 

masing-masing pihak. 
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Untuk itu, mediator harus membuka sumbatan yang ada 
dalam benak masing-masing pihak. Bertanya adalah bentuk upaya 
menghilangkan sumbatan komunikasi. Bertanya memiliki berbagai 
manfaat penting, di antaranya= 

1. Membantu para pihak untuk mengartikulasikan masalah
yang sedang mereka hadapi dan memperjelas isu. Dengan
menjawab pertanyaan, para pihak didorong untuk
memperjelas apa sebenamya masalah yang mereka hadapi.
Pertanyaan yang dapat diajukan oleh mediator, misalnya,
adalah "apa yang sebenamya terjadi ... ?"

2. Membantu para pihak untuk menyadari kebutuhan yang
sesungguhnya menjadi perhatian mereka. Kemarahan dan
salah paham seringkali mengaburkan para pihak terhadap
kebutuhan dasar mereka. Boleh jadi awalnya para pihak
bersengketa masalah hutang piutang karena alasan
pemenuhan ha.le, tetapi karena salah satu pihak tersinggung
akibat sikap pihak lain, maka ia akan jusnu mengarahkan
perhatian terhadap masalah harga diri. Pertanyaan yang
diajukan oleh mediator untuk keperluan ini adalah
"mengapa ... ?"

3. Membantu para pihak untuk mengklarifikasi pemyataan
atau fakta yang masih samar-samar atau menimbulkan salah
paham di antara para pihak. Hal itu bukan dimaksudkan
bahwa mediator harus masuk jauh dalam persoalan
pembuktian benar atau salah, melainkan sebagai bentuk
verifikasi bagi mediator sendiri mengenai apa yang sebenamya
terjadi dan sebagai upaya untuk mendekatkan persepsi satu
pihak dengan pihak lain.

4. Mendorong brain stonning ( curah pendapat) untuk

menemukan altematif opsi penyelesaian ketika para pihak
terjebak dalam dua pilihan yang dipertentangkan oleh kedua
belah pihak. Mediator, misalnya, bisa menanyakan kepada
para pihak yang terjebak dalam pilihan "membagi" atau "tidak
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membagi" warisan dengan penanyaan: "Bagaimana
seandainya anda berdua beketjasama untuk memanfaatkan
harta warisan tanpa harus membaginya, apakah mungkin
dilakukan?,, 

5. Menunj�an r:spon _atau perhatian mediator terhadap

informas1 yang disampaikan oleh para pihak. Kalau mediatorbertanya, para pihak merasa diperhatikan oleh mediator
sepanjang pertanyaan itu tidak menyangkut hal-hal yang
dipandang merugikan atau menjustifikasi secara negatif
terhadap salah satu pihak. 
Ada beberapa ragam pertanyaan yang biasa digunakan oleh 

seorang mediator. Berikut ini adalah contoh-contoh pertanyaan 
berikut kegunaannya: 
1. Pertanyaan untuk meminta informasi, seperti: "Apa yang biasa

anda lakukan berdua ketika anda masih hidup bersama dahulu
yang membuat anda terkesan?"

2. Pertanyaan untuk konfirmasi, seperti: "Apakah benar anda
pemah mengutarakan untuk membeli mobil dari B"?

3. Pertanyaan untuk mengarahkan, seperti: "Oh, apakah Bapak
ingin untuk menikah lagi karena merasa kurang perhatian dari
Ibu?"

4- Pertanyaan untuk meminta penjelasan, seperti: "Jadi, apa
sebenamya yang mendorong anda untuk membatalkan
kontrak dengan pihak B setelah terjadi kesepakatan?"

5. Pertanyaan hipotesis, seperti: "Seandainya pihak Ibu lebih
menunjukkan perhatian kepada Bapak ,· apakah Bapak akan
merasa lebih sayang kepada Ibu?" 

D. Keterampilan Mendengarkan

Bagian penting dari proses komunikasi dalam mediasi adalah
mendengar. Seorang mediator harus memiliki keterampilan dan 
seni mendengar sehingga ia bisa mengontrol clan mengarahkan 
proses mediasi ke arah resolusi konflik. Mendengar bukan proses 
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yang sederhana, melainkan proses yang ada rambu-rambunya. khas
tertentu. Mendengar yang bail< adalah mendengar secara aktif. 
Mendengar aktif melibatkan proses mendengarkan yang dilakukan

oleh mediator dengan menghadirkan seluruh kapasitas dirinya 
secara penuh. Prinsip-prinsip mendengar yang baik adalah sebagai 
berikut: 
a. Menghadirkan diri secara penuh, baik secara fisik maupun

psikologis dalam komunikasi, baik dalam bentuk gesture,
kontak mata, maupun suara.

b. Tidak memberikan penilaian baik clan buruk secara langsung,
melainkan biarkan pembicaraan terjadi secara mengalir.
Penilaian baik buruk dapat menimbulkan kontradiksi dengan
tujuan pemberdayaan para pihak, apalagi ketika penilaian baik
buruk menyebabkan para pihak berhenti pada posisi masing­
masing. Penilaian baik clan buruk kepada satu pihak yang
bermediasi bahkan dapat membuat pihak lain dapat berpikir
bahwa mediator berpihak.

c. Mendengar semua aspek pembicaraan sehingga dapat
memahami seluruh pesan. Pemahaman pesan sepotong­
potong akan menyesatkan mediator itu sendiri sehingga
mediator bisa menyikapi masalah secara salah yang membuat
para pihak kehilangan kepercayaan kepada mediator.
Akibatnya, kredibilitas mediator di mata para pihak bisa
turun.

d. Keahlian mengikuti (menunjukkan bahwa mediator
memahami) dengan: isyarat, tdk memotong pembicaraan,
memberikan dorongan, membuat catatan, mengajukan
pertanyaan

e. Pemberian refleksi dengan pembenaran atau identifikasi isi
atau perasaan pesan, merangkum isi dn perasaan, klarifikasi
dengan pertanyaan. Memberikan pertanyaan, misanya,
membantu para pihak untuk berpikir kembali. Pertanyaan
oleh mediator adalah bukti bahwa mediator mengikuti apa
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yang disampaikan oleh para pihak dan sekaligus membantu

para pihak untuk lebih memperjelas apa keinginan dan
maksud para pihak. 

E. Keterampilan Memparafrase (Parafrasing)

Parafrase adalah bentuk inteivensi yang dilakukan mediator
dengan mengambil satu aspek dari pemyataan salah satu pihak,

yang biasanya mengandung muatan emosi, dan mencarikan respon
terhadap aspek dari pihak lain. Parafrase memiliki beberapa fungsi,
yaitu: 

1. Mengkomunikasikan pemahaman fasilitator kepada pihak lain
2• Parafrase yang baik membawa lebih lanjut respon reflektif dari 

pihak lain dan membawa percakapan kepada level yang lebih 
dalam 

3. Memperlambat percakapan a ntara kedua belah pihak clan
mendptakan zona penyangga a ntara dua pernyataan dari
kedua belah pihak

4. Menghambat lingkaran perdebatan atau pemyataan yang
menghina pihak lain

Parafrase dapat dilakukan dengan beberapa cara yang
kesemuanya itu dimaksudkan untuk mengklarifikasi pernyataan 
para pihak. Di antara cara melakukan parafrase adalah: 

1. mengulang kembali dengan bahasa anda apa yang anda
pahami dari pihak lain. Conteh:

Pihak : "Saya sangat terkejut dan kecewa tetangga saya
membentak anak saya sampai anak saya
menangis"

Mediator: "Oh .. anda kurang berkenan terhadap perlakuan 

tetangga anda terhadap putra anda" 

2. Menggunakan kata yang menunjuk kepada pihak lain sebagai

pembicara. Contoh:
II J-,.l• da II 

1uut an merasa .... 
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"Saya palram bahwa anda ... " 

3. Mencenninkan kembali pengertian yang ingin disampaikan

oleh pembicara secara interpretatif yang kebenarannya

divalidasi dengan menanyakannya kepada pihak yang

berbicara.

4 Menggambarkan maksud pembicara dengan empati, tanpa 

penilaian benar dan salah. 

5. Menanyakan kembali (memvalidasi) apakah parafrase anda
bisa diterima pihak yang berbicara, misalnya:

- "Apakah benar demikian?"

- "Begitu, Pak?"
- "Apakah itu yang ingin Bapak sampaikan?"

F. Keterarnpilan Menyimpulkan (Summarising)

Keterampilan menyimpulkan sangat urgen bagi seorang
mediator. Seringkali para pihak, dalam kondisi emosi, 
menyampaikan pesannya secara acak, tidak sistematis dan dengan 
bahasa yang berapi-api sehingga menyulitkan untuk menyulitkan 

mediator atau pihak lain untuk mencerap inti pesan tersebut 
Boleh jadi, yang ditangkap oleh pihak lain justru emosi dalam 

pesan itu yang akan dibalas dengan dengan pemyataan emosial 

lainnya. Di bawah ini adalah contoh pemyataan pihak dalam proses 

mediasi: 
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Aduh Pak, saya ini adalah korban tetangga yang tidak tahu sopan 
santun. Bayangkan, air buangan kamar mandi dan dapurnya dialirkan 
lewat tanah saya. Sudah saya ingatkan berkali-kali agar ia mau 
membuang air kamar mandi dan dapurnya ke selokan di depan 
rumahnya. Eeeh, tetap saja ia talc menggubris. Sampai habis rasanya 
kesabaran saya. Kalau musim hujan begini, rumah saya seperti tempat 
pembuangan air comberan, kotor dan bau, padahal rumah saya kedl dan 
tanahnya tidak luas. Kalau sampai bulan depan ia tetap berkelakuan 
seperti itu, akan saya carikan penyedot air biar airnya kembali ke 
tanahnya. Biar tahu rasa. 
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Pernyataan pihak di atas bercampur aduk antara isu utama 

dengan emosi. Coba bayangkan apa respon pihak lain ketika
mereka mendengar kata-kata:

a. Tetangga yang tidak tahu sopan santun
b. Eh tetap saja ia tidak menggubris
c. Kalau sampai bulan depan ia tetap berkelakuan seperti

itu, akan saya carikan penyedot air biar airnya kembali ke
tanahnya. Biar tahu rasa

Dapat ditebak ketika pihak lain mendengar ungkapan­
ungkapan di atas, sontak emosinya yang muncul. Akibatnya, fakta 
atau pesan sebenamya yang ingin disa mpaikan kepada pihak lain 
akan tenggelam. 

Agar pesan pihak di atas menjadi jelas, mediator dituntut 
mampu melakukan penyimpulan yang hasilnya diklarifikasikan 
kepada pihak yang menyampaikan pesan dan disampaikan ulang 
kepada pihak lain. Kesimpulan mediator bisa seperti ini: 

Jadi, Bapak/Ibu mengeluhkan air buangan kamar mandi dan 
dapumya dari pihak ........ yang mengalir lewat tanah saya yang 
mengakfbatkan genangan air dan bau di rumah bapak/Ibu. Bapak/Ibu
ingin agar air dari pihak lain ...... tidak lagi dialirkan melalui tanah atau 
rumah Bapak/Ibu. 

Kesimpulan di atas tampak lebih mengarah kepada isi pesan 
dengan menghilangkan bunga-bunga kata yang justru 
kontraproduktif. 

1. Fungsi Menyimpulkan

Fungsi penyimpulan yang dilakukan oleh mediator terhadap
pemyataan umum yang dilakukan oleh mediator adalah sebagai 
berikut: 

a. Memastikan para pihak didengar secara benar isi
pesannya

b. Memperoleh fakta emosi clan permasalahan yang
diajukan para pihak
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c. Mcmcriksa tingkat kcbcnaran pcmaharnan mediator
tcrhadap pcsan para pihak

d. Mcmbcri kcscmpatan saJah para pihak menambah isi

pcs:m

c. Mrnyu un banyak statement daJarn urutan logis sehingga
mudah dipahan1i, baik oleh pihak yang bercerita, pihak
lain, maupun oleh mediator

f. Mcndefinisikan isu bersarna melalui cerita para pihak

g. Menemukan posisi-posisi para pihak yang diungkapkan
melalui cerita

2. Bentuk-bentuk Kesimpulan
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a. Actual summary, mengambiJ kata-kata para pihak yang
mewakili keseluruhan ide yang disampaikan oleh pihak
tersebut Mediator bisa mengambil kata-kata kund
tersebut untuk memudahkan para pihak untuk
memahami inti dari pesan yang disampaikan oleh pihak
iru sendiri atau pihak lain.

b. Reframed summary, menyusun kembali pemyataan secara
positif dengan menggunakan kerangka lain. Kesimpulan
dcngan reframe merupakan gabungan antara
pcnyimpulan clan reframe untuk membantu para pihak
mengurangi dimcnsi emosional dalam ungkapan mereka
clan rncmoonru para pihak memahami interst mereka
sebcnamya.

c. Cross sumnull)', mcminta satu pihak menyampaikain
ringkasan aras apa yang disampaikan pihak lain. Setelah
saru pihak selesaj bcrbicara acau menceritakan
pern1asaJahannya, n1cdiaror meminta pihak kedua uncuk
rnengulang pokok-pokok pesan yang disampaikan pihak
penama. Teknik ini biasa digunakan dalam mediasi yang
beroosis hubungan dengan rujuan agar saru pihak
beren1pad cerhadap pesan yang disampaikan oleh pihak
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Iain clan s�kaligus sebagai validasi pemahaman pihak
yang menenma pesan. 

Timing Penyimpulan 

a. Setelah tahap presentasi/infonnasVpenceritaan oleh
pihak mediator. Mengingat dalam proses penceritaan
para pihak menceritakan pennasalahan secara panjang
menurut persepsi masing-masing, mediator benugas
untuk menyimpulkan ceri!Wuraian dari para pihak
tersebut sehingga inti cerita itu menjadiJelas tlan bisa
dipahami oleh pihak lain.

b. Setelah setiap isu yang diagendakan untuk dibicarakan
telah diselesaikan. Setelah para pihak dengan bantuan
mediator dapat mendefinisikan problem yang hendak
mereka carikan jalan keluar dalam proses negosiasi yang
difasilitasi oleh mediator, maka mediator sekali lagi
menyirnpulkan poin-poin yang akan dicarikan jalan
keluamya. Penyimpulan oleh mediator berfungsi untuk
menegaskan kembali masalah apa saja yang akan mereka
carikan jalan keluar bersama sehingga kedua belah pihak
tidak kehilangan konsentrasi.

c. Setelah berakhirnya kaukus. Karena dalam proses kaukus
mediator berusaha menggali informasi lebih lanjut dan
interest dari masing-masing pihak, maka mediator
menyimpulkan masalah dan interest masing-masing
pihak untuk menggarisbawahi emosi, fakta, dan interest
mereka Itu adalah bahan untuk dibawa ke sesi bersama
lagi, tentunya - dengan kesepakatan para pihak untuk
memilih informasi apa yang bisa diungkapkan dalam sesi
bersama pihak lain.

d. Pembukaan lagi mediasi setelah proses mediasi ditunda
atau ditangguhkan, untuk mengingatkan kepada para
pihak isu apa yang telah dibicarakan dan hasil-hasil yang
telah dicapai dalam sesi mediasi.
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e. Ketika para pihak mencapai jalan buntu. Mediator
mcnyimpulkan uJang berbagai perkembangan yang telah
dicapai selama pembicaraan agar para pihak melihat
adanya perkembangan yang teJah dicapai selama proses
mediasi dan untuk menggarisbawahi poin-poin yang
mungkin menjadi titik temu clan poin-poin yang perlu
dibahas lebih Ianjut.

f. Sebelum persetujuan diselesaikan._ Sebelurn persetujuan
diselesaikan mediator menyampaikan kesimpulan yang
telah dicapai, utamanya dalam bentuk kesepakatan­
kesepakatan. Ini kemudian memvalidasi atau mena­
nyakan kembali kepada para pihak mengenai poin-poin
kesepakatan yang mereka capai: apakah perlu ada revisi,
penambahan, atau ada isu-isu yang terlewat untuk
dibicarakan.

label 10 

Perbedaan Parafrase dengan Penyimpulan 

No Perbedaan 

Parafrase Penyimpulan 

1 Dilakukan waktu demi Dilakukan setelah 
waktu, kalimat demi mendengar uraian panjang 
kalimat, atau pokok demi atau beberapa kalimat dan 
pokok pemikiran mungkin beberapa pokok 

pemikiran 

2 Pendengar hanya Pendengar dapat mereview 
menggarisbawahi satu berbagai inti pemikiran 
atau dua ide pokok yang diungkapkan 
pikiran saja 

G. Mengerangka Ulang (Reframing)

Re framing (menyusun ulang kalimat). Reframing adalah
bentuk intervensi yang dilakukan mediator dalam proses 
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komunikasi dengan mengubah latar atau sudut pandang
konseptual atau emosional terhadap situasi yang dialami yang
mengandung muatan negatif dan bis memperburuk situasi untuk
ditempatkan di sudut pandang (frame) yang baru yang
mengandung nilai positif dan mengarah kepada solusi

Tujuan reframing adalah menyusun ulang kalimat dari:
1• Mengubah pemyataan posisi ke dalam interest, seperti:

Pihak: "Saya ingin anjing dia diusir biar tidak mengganggu
suaranya" 
Mediator: "Oh, jadi apakah Bapak menginginkan suasana yang 
tenang?" 

2. Menyatakan ulang interest pihak agar bisa diterima semua
Mediator: "Jadi, Bapak A menginginkan ketenangan,
sedangkan bapak B menginginkan keamanan."

3. Menekankan elemen positifkomunikasi dan mereduksi emosi
Pihak: "Saya merasa pihak B berlaku curang dan seenaknya

membatalkan perjanjian"
Mediator: Jadi, Bapak merasa ada yang kurang transparan
dalam transkasi ini dan Bapak kebera� kalau perjanjian
dibatalkan?

4- Meminimalisir perbedaan perspektif
Pihak 1: Saya kira kejadian ini terjadi karena kelalaian B untuk
membayar tagihan
Pihak 2: Tidak kejadian ini terjadi karena A tidak peduli
dengan kondisi orang lain
Mediator: Oh, jadi Bapak A melihat perlunya Bapak B untuk
membayar tagihan tepat waktu, sementara Bapak B berharap
adanya toleransi terhadap keterlambatan pembayaran tagihan

5. Mengubah konteks dari masa lalu ke mendatang
Pihak: "Saya tidak suka dengan kebiasaannya memberikan
janji-janji palsu. Beberapa kali saya datangi, ia menjanjikan
untuk membayar hutang esok harinya Kenyataannya, nol...!"
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Mediator: "Jadi, Bapak tidak menginginkan Jagi janji yang 
t:idak dhepati dan ingin selanjutnya pihak B Jebih 
men1perhatikan janji-janjinya." 

Jadi, rcframing bisa dilakukan dengan berbagai cara, yaitu: 

1) Menyatakan isu dalam term yang lebih umum
2) Menetralisir pemyataan negatif dan menekankan elemen

positif komunikasi
3) Mengubah pemyataan posisi ke dalam interest atau 

menyatakan ulang interest pihak agar bisa diterima semua 
4) Meminimalisir perbedaan perspektif

5) Mengubah konteks dari masa lalu ke mendatang

H. Keterampilan Mengelola Emosi

Mediator dituntut untuk mampu mengelola emosi sehingga
emosi yang destruktif bisa ditransfonnasikan kepada suasana yang 
positif. Emosi negatif tidak bisa dilarang, tetapi dicarikan saluran 
agar bisa dikelola menjadi kekuatan bagi pencarian solusi bersama. 
Untuk itu, mediator dituntut mampu: 

1. Mampu mengatasi emosinya sendiri karena mediator yang
kehilangan kontrol terhadap emosinya akan kehilangan

kontrol terhadap proses mediasi. Ia pun akan kehilangan
kredibilitas di mata para pihak.

2. Mampu menyikapi emosi dari para pihak secara dingin dan
bijak. Orang yang mendatangi mediator adalah orang yang
telah mengalami penwnpukan masalah dan dalam kondisi
emosi yang tidak stabil. Ketenangan dan kesejukan yang
ditampilkan oleh mediator akan mempengaruhi para pihak
dalam bersikap dan pada gilirannya akan menentukan

kelancaran proses komunikasi itu sendiri.

3. Mampu menganalisis dan mendiagnosis emosi para pihak

untuk ditentukan bagaimana langkah terapis melalui proses

komunikasi, seperti trauma, kebencian, dan sikap tidak
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percaya. Diagnosis masalah, termasuk emosi, adalah kunci
awal resolusi konflik. 

4. Membatasi emosi agar tidak meledak atau berkembang lebih
lanjut. Penanganan emosi adalah bagian dari seni bermediasi.

Ibarat sebuah arus sungai, emosi yang tenahan dan tanpa
jalan akan menghancurkan bendungan. Sebaliknya,
gelombang air yang dibiarkan mengalir bebas tanpa disalurkan
yang jelas peruntukannya tidak akan memberikan manfaat

yang besar.

Emosi yang muncul selama sesi mediasi beragam tingkatnya. 

Ada emosi yang ringan, emosi sedang, dan emosi yang berat yang 
menghambat laju proses mediasi. Mediator dituntut agar bisa 
melakukan penanganan atau memenej emosi yang muncul dalam 
mediasi. Ada beberapa cara penanganan emosi, yaitu: 

1. Cara Menangani Emosi Ringan:

Emosi ringan adalah emosi yang wajar muncul dari para pihak
yang sedang bersengketa. Emosi ringan 

a. Berusaha mengalihkan - perhatian para pihak ya ng
emosinya mulai tampak. Pihak yang terserap dalam
emosi akan cenderung semakin menegaskan ke-aku-an
clan posisi dirinya. Mediator perlu keterampilan untuk
mengalihkan emosi para pihak sehingga bola salju emosi
tidak semakin membesar dan menggulung se mua pihak.
Sebaliknya, mediator perlu mengarahkan agar bola salju
emosi tidak membesar dengan menginteivensi
momentum perkembangannya.

b. Mereframe atau memparafrase ungkapan emosional ke

dalam bahasa interest. Dalam sengketa/konflik,

ungkapan marah dan kata-kata kasar akan mudah

ditemui. Ungkapan emosinal dari satu pihak akan dengan

mudah membangkitkan kemarahan pihak lain. Karena

itu, mediator perlu mengurangi muatan emosi dalam kata
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dan istilah yang cligunakan para pihak, bail< dengan 
reframemaupun parafrase 

c. Merujuk kepada berbagai list isu yang Iain. Dalam agenda
telah dituliskan beberapa isu atai posisi yang akan

dinegosiasikan. .Kalau satu isu temyata mengalarni
kemacetan, maka mediator bisa menawarkan para pihak
untuk membahas isu yang lebih dan menunda
pembahasan isu yang mengakibatkan emosi para pihak.

2. Cara Menangani Emosi Moderat

Emosi moderate adalah emosi yang diungkapkan dengan nada
keras atau intonasi tinggi, tetapi masih dalam batas para pihak bisa 
melanjutkan komunikasi, meskipun dengan tensi tinggi. Untuk 
mengatasi emosi moderat, mediator bisa melakukan hal-hal 
sebagai berikut: 

156 

a. Mengidentifikasi ekspresi emosi yang tidak patut dan
tidak dapat diterima. Mediator bisa meminta para pihak
untuk bersikap tenang dan menjelaskan bahwa ekspresi
emosional tertentu sebaiknya clihindari dalam proses
mediasi.

b. 

C. 

Mengingatkan para pihak prinsip yang membimbing
proses mediasi, yaitu bahwa keberhasilan mediasi
clitentukan oleh para pihak sendiri, oleh kemampuan
para pihak berkomunikasi dan bekerjasama mencari
solusi bersama.
Meminta para pihak komitmen terhadap proses yang
sedang berlangsung. Tahap awal mediasi adalah
pendahuluan, yang di dalamnya terdapat mediator

menjelaskan dan meminta para pihak untuk menyepakati
"apa yang boleh dan apa yang tidak boleh" clilakukan

selama mediasi. Ketika para pihak terjebak dalam situasi

emosional, mediator mengingatkan para pihak mengenai

kesepakatan yang telah clibuat tentang hal-hal yang tidak
boleh clilakukan selama proses mediasi.
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3. Cara Menangani Emosi Kuat

Emosi yang kuat adalah emosi yang tidak lagi bisa dikontrol
oleh para pihak yang mengganggu jalannya komunikasi, membuat 
komunikasi tidak mungkin diteruskan (deadlock), atau 
mengakibatkan adanya reaksi keras dari pihak lain, bahkan 
mungkin sampai kepada tindakan fisik. Untuk mengatasi emosi
berat, mediator dapat melakukan: 

a. Memberikan sanksi moral kepada para pihak dengan
teguran atau kritikan. Teguran meditor yang diarahkan
kepada satu pihak yang dikuasi kemarahan bisa menjadi
sanksi moral bagi satu pihak, dalam mediasi karena
mediator adalah pihak netral yang tidak memiliki
kepentingan apa-apa.

b. Melakukan kaukus, yaitu mediator bisa mengusulkan
kepada para pihak untuk melakukan kaukus.
Sebagaimana diterangkan di depan, tahap pendahuluan
mediasi berisi pula penjelasan mediator terhadap para
pihak mengenai proses mediasi, termasuk kaukus.
Kaukus memberikan kesempatan para pihak untuk
bertemu dengan mediator secara terpisah dari pihak lain.

c. Mengancam untuk menghentikan proses mediasi jika
emosi tidak bisa dikendalikan.

d. Menghentikan sementara proses mediasi dan
melanjutkannya pada waktu lain.

Penanganan emosi adalah bagian dari tugas fasilitasi yang

penting mengingat keberhasilan pemecahan masalah dalam

mediasi ditentukan oleh kemampuan para pihak untuk

berkomunikasi. Kemarahan para pihak atau mediator, misalnya,

akan sangat mudah membuat mediasi gagal. Oleh karena itu,

kemampuan mengelola komunikasi mutlak cliperlukan oleh

mediator. 
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I. Komunikasi Nonverbal

J<omunikasi nonvcbal adaJah komunikasi yang tidak bersancJar
p da tulisan atau kata-kata yang diucapkan. 79 .Komunikasi
nonverbal mcliputi ekspresi wajah, nada suara, gerakan anggota
tubuJ1, konlak ma� rancangan ruang, dan tindakan nonverbal 
lainnya Pesan-pesan yang c:tisampaikan secara nonverbaJ seringkali 
lebih kuat dibandingkan dengan komunikasi verbaJ. 

Setiap pesan mengandung dua dimensi: 1) isi pesan dan 2) 
hubungan personal Komunikasi nonverbal menjadi sumber utama 
yang menginf onnasikan hubungan. Komunikasi nonverbal 
menyiratkan komunikasi mengenai komunikasi, yaitu terjadinya
penyan1paian pesan yang berupa emosi dan perasaan. Seringkali 
pesan-pesan nonrebal lebih segera ditangkap dan dirasakan oleh 
para pihak dalam komunikasi atau mediasi, dibandingkan pesan­
pesan verbalnya. 

Mediator harus benar-benar memperhatikan aspek 
komunikasi nonverbal ini. Pesan-pesan nonverbal yang ditangkap 
para pihak dari mediator akan menentukan kredibilitas mediator di 
mata para pihak. Ketika mediator mengekspresikan pesan 
nonverbal yang berupa preferensi atau pengutamaan kepada saru 
pihak aras pihak yang lain - seperti lebih sering melihat dan 
memberikan kesempatan berbicara kepada satu pihak - hal iru 
akan ditangkap oleh pihak yang merasa diabaikan sebagai bentuk 
keberpihakan mediator. Konsekuensinya, mediator akan segera 
kehilangan kredibilitas di mata satu pihak yang bisa 
mengakibatkan proses mediasi gagal. Jadi, komunikasi nonverbal 
menjadi bagian dari seni dalam mediasi yang turut menentukan 
keberhasilan mediasi itu sendiri. '

795teven A. Beebe and John B. Masterson. Comm,micating in Small 

Groups. Boston: Allyn and Bacon. 2006. h. 143. 
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Ada berbagai macam sumber komunikasi nonverbal. Berikut 

ini adalah beberapa sumber komunikasi nonverbal, yaitu:80

1. Postur dan gestur.

Postur adalah posisi dan arah tubuh, sedangkan gestur adalah

gerakan dari satu bagian anggota tubuh, seperti memegang, 
menunjuk, mencubit. dst. Postur dan gestur memberikan 
informasi terkait dengan status, kehangatan, pencarian 
persutujuan, suasana kelompok, muslihat, preferensi, respon. 

2. Kontak Mata. Kontak mata merupakan cermin perasaan dan
pikiran. Kontak mata memiliki fungsi;

a. kognitif, yaitu menunjukkan proses berpikir,
b. monitoring, yaitu menjadi saran untuk melihat

bagaimana anda ingin umpan balik dari pihak lain,

c. pengaturan arus informasi. Kontak mata menjadi sinyal
apakah anda ingin melanjutkan atau menutup

percakapan,
d. ekspresi, yaitu menunjukkan perasaan, sikap, dan emosi.

3. Ekspresi wajah. Wajah bisa menjadi sarana komunikasi baik
langsung maupun tidak langsung, utama dalam komunikasi
jarak dekat. Paul Ekmen dan Wallace Freisen menunjukkan

enam hal yang ditunjukkan oleh wajah, yaitu:

a. Keterkejutan

b. Ketakutan

c. Kemarahan

d. Jijik

e. Kegembiraan

£ Kesedihan. 

sopenjelasan subbab komunikasi noverbal ini didasarkan kepada Ibid, 
h. 143-157 dan Ronald B. Adler dam George Rodman. Understanding
Human Communication. New York dan Oxford. 2003. H. 163-181
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4. Suara ntau vokal. Nada, tekanan, kecepatan, dan intensitas
suara mcnjadi salah satu sumber dalam komunikasi
nonvcrbaJ. Semua itu bisa menunjukkan perasaan pebicara
terhadap orang lain dan menunjukkan kompetensi sena
kepribadian pembicara. Suara atau vokal juga bisa digunakan
untuk menunjukkan atau membaca sikap, antara lain: a)
egoisme, b) keramahan, c) ketidaknyamanan, d)
ketidakamanan, e) terganggu, dan f) kepercayaan diri.

5. Penampilan. Penampilan sangat penting untuk membangun
proses kredibilitas, utamanya kredibilitas mediator. Cara
berpakaian, wewangian badan, dan penampilan fisik lain dapat
mempengaruhl persepsi para pihak kepada mediator atau
persepsi antarpihak. Mediator yang badan dan pakaiannya
kumal atau bau tentu akan mengurangi kewibawaannya di
mata para pihak.

6. Ruang, jarak, dan lingkungan. Secara umum, pemecahan
masalah akan lebih mudah dilakukan di tempat yang kondusi£
Akan sulit, misalnya, bagi para pihak berbicara ketika ia
berada di lingkungan yang tidak tenang dan penuh polusi
suara. Para pihak juga akan kurang nyaman untuk
berkomunikasi di ruang yang yang digunakan oleh orang lain
yang tidak terkait dengan proses mediasi untuk beraktivitas
atau ruang yang terlalu sempit. Pengaturan jarak tempat
duduk yang terlalu berjauhan atau terlalu dekat juga bisa
mengganggu kenyamanan bekomunikasi. Oleh karena itu,
pengaturan ruang, jarak, dan lingkungan menjadi bagian dari
seni komunikasi nonverbal, dus bagian dari. seni mengelola
proses mediasi.

J. Keterampilan Mengatur Tempat Duduk dan Ruangan

Penataan ruangan clan tempat duduk bisa beipengaruh
terhadap kenyamanan para pihak dalam melakukan komunikasi. 

Ruangan yang panas dan sempit, misalnya, membuat para pihak 
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tidak nyaman untuk duduk dan berbicara dalam ruangan tersebut. 
ruangan yang terlalu besar dengan banyak kursi tidak terpakai di 

dalamnya akan mengganggu konsentrasi para pihak. Ruangan yang 

berbau kurang sedap juga aJ.<an mengganggu konsetrasi clan 
kenyamanan para pihak. 

Untuk membuat para pihak menjadi nyaman, mediator bisa 
menyediakan bunga kecil di meja, menyediakan minuman atau 
makanan kecil yang membuat para pihak merasa santai, atau 
memberikan wangi-wangian di dalam ruangan tersebut. mediator 
juga bisa mengkondisikan agar sirkulasi udara atau suhu udara 
ruangan cukup sejuk dan kebersihan ruangan terjaga. 

Hubungan manusia adalah hubungan yang melibatkan emosi 
dan psikis sehingga hal-hal yang membantu untuk membuat emosi 
menjadi tenang atau kondisi psikis nyaman dapat menstimulasi 
komunikasi yang baik. Strategi untuk mengkondisikan suasana 
psikis menjadi bagian penting dalam proses mediasi. Inilah yang 
menjadi kelebihan mediasi dalam memperlakukan para pihak 
dengan mempertimbangan dimensi sosial, psikis, dan emosional. 
Mediasi berusaha untuk mendekati manusia dengan memasuki 
ruang batin clan psikologinya, bukan sekedar melihatnya sebagai 
perwujuclan kasus clan dari kacamata atuian normatif. 

Selain itu posisi duduk juga mencenninkan posisi tidak 
berpihak mediator. Kalau posisi mediator cenderung banyak 
menghadap ke satu pihak, maka pihak lain akan merasa dirinya 

kurang diperhatikan atau merasa mediator berpihak kepada pihak 
lain. Pada dasarnya tidak ada ketentuan baku mengenai tata tempat 
duduk bagi mediasi. Ada berbagai model penataan tempat duduk 

yang bisa dilakukan, sesuai dengan jumlah pihak dan mediator 
serta ketersediaan ruang, yaitu: 

1. Model segi tiga. Model ini cocok untuk pihak yang tidak

terlalu banyak dan secara langsung memudahkan komunikasi
dan menunjukkan imparsialitas mediator.
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2. 
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Model meja rapat tradisioQModel ini cocok untuk pihak yang banyak, apalagi kalau melibatkan pengacara. Hanya saja perlu diperhatikan agar meja tidak terlalu lebar. Kelemahanmodel ini adalah menempatkan para pihak dalam posisi berhadap-hadapan dan mediator di luar pandangan langsung para pihak. 

0 

0 

0 

0 

0 
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3. 
Meja oval (model meja rapat modem). Model ini paling 
banyak digunakan di lembaga mediasi maupun di pengadilan 
pengadilan. Kelebihan model ini adalah fleksibilitasnya untuk 
mediasi dua pihak atau beberapa pihak. Model ini juga 
membawa suasana yang nyaman sepanjang meja tersebut 
tidak terlalu lebar kalau pihak yang bersengketa sedikit. 

0 

0 

0 

0 

0 

4. Model meja bundar. Meja bundar semacam ini cocok untuk
mediasi terapis yang melibatkan komunitas, yang kesemuanya

dapat berbicara dan berbagi cerita maupun untuk mediasi

dengan pihak terbatas secara terbuka. Besaran meja idealnya

disesuaikan dengan jumlah pihak yang terlibat dalam proses
mediasi.
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6. Model meja banyak pihak (multiparties). Model semacam ini
cocok untuk mediasi terhadap sengketa atau konflik yang
melibatkan banyak pihak.

00 

Sebagian besar model di atas telah dikemukakan oleh 
Laurence Boulle dan Teh Hwe Hwe.81 Karena model penataan meja 
di atas bukan sebuah rumus baku, dan masing-masing memiliki 
kelebihan dan kekurangan, maka mediatorlah yang menentukan 
model penataan mana yang dipandang paling sesuai. Model 
penataan di atas sebisa mungkin dipilih dengan 
mempertimbangkan kenyamanan para pihak untuk berkomu­
nikasi, pengurangan kemungkinan komunikasi dua arah secara 
berhadapan yang membuat mediator berada di luar arena, dan 
mempertimbangkan pula dimensi imparsialitas mediator. D

81Lihat Laurence Boulle dan Teh Hwe Hwe. Mediatiou .... h. 153.
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EPILOG 

Jika ada yang bertanya sebenamya mediasi itu pendekatan,
metcxle, teknik, ataukah seni, maka jawabannya adalah
keempamya. Mediasi adalah pendekatan, metode, teknik, dan juga
seni. Hal itulah yang membedakannya dengan resolusi konflik yang 
berbasis kepada aturan hukum (normatif). Mediasi, khususnya
mazhab fasilitatif, mensyaratkan keempat aspek di atas agar
mediasi bisa berjalan sukses. 

Mediasi dikatakan sebagai pendekatan karena mediasi 
dibimbing oleh prinsip-prinsip yang khas. Mediasi adalah proses 
yang dilakukan secara sukarela, para pihak sebagai pembuat 
keputusan, mela lui proses pemberdayaan dan pengenalan akan
kebutuhan atau interest diri sendiri dan pihak lain, dan dilakukan 
oleh mediator ya ng netral ya ng mengelola proses mediasi tanpa 
berpihak. Prinsip-prinsip ini merupakan kacamata yang harus
digunakan mediator dalam melakukan inteivensi terhadap 
sengketa atau konflik. 

Mediasi juga bisa disebut sebagai metode mengingat mediasi

memiliki langkah-langkah dan tata cara yang khas pula. Mediasi

menjadi pilihan resolusi konflik yang diakui saat ini karena

memiliki metode yang bisa dipertanggungjawabkan keampuhan-
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nya. Mediasi saat ini muJai menginjak usia kematangan karena 
adanya langkah demi langkah yang terdefinisi dalam proses 

pemecahan masalah para pihak. Hal itu menjadi ciri khas mediasi 

modem, yaitu dengan adanya pembakuan prosedur, meskipun ada 

beberapa perbedaan detail atau istilah di antara mazhab-mazhab 

mediasi. 

Mediasi juga berisi teknik-teknik dalam berkomunikasi. 

Mediator dituntut untuk bisa menggunakan trik-trik komunikasi 

yang efektif untuk menjembatani kebuntuan komunikasi antara 

para pihak yang bersengketa. Mediator juga harus bisa 

menghilangkan hambatan-hambatan komunikasi, seperti emosi 
dan kemarahan. Oleh karena itu, mediator, khususnya dalam 
mediasi fasilitatif, dituntut memiliki keterampilan clalam mengelola 
komunikasi, baik keterampilan menclengar, bertanya, 
menyimpulkan, memparafrase, sampai kepacla melakukan kaukus. 

Terakhir, mediasi aclalah seni karena keberhasilan mediasi 
ditentukan oleh kesepakatan para pihak, setelah disambungkan 
kembali komunikasinya oleh mediatior. Mediasi sebenamya lebih 
merupakan seni untuk memahami manusia, membangun relasi 
clan komunikasi, clan seni mencari solusi. Meskipun ada langkah­
langkah clan teknik yang bisa digunakan oleh mediator, namun 
keberhasilan mediasi sendiri ditentukan oleh keseluruhan proses 
clan dinamika kognitif, afektif, clan emosional para pihak. 

Kegagalan mediasi yang terjadi selama ini aclalah karena 
mediasi dilakukan clengan penclekatan yang berbeda, yaitu 
penclekatan yang ticlak sejalan clengan prinsip-prinsip mediasi itu 
sendiri. Mediasi gagal karena mediasi dilakukan clengan cara 
panclang dan mindset yang asing bagi mediasi itu sendiri. 

Mediasi juga seringkali gagal karena kehilangan dimensi 

kemanusiaan, dimensi seni, clan climensi teknik untuk mengelola 
manusia; mengelola kognisi, emosi, clan afeksi manusia-manusia 
yang bersengketa sehingga tercapai konsensus, pengakuan 
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terhadap kebutuhan diri sendiri dan pihak Jain, sena 
pemberdayaan untuk melakukan pemecahan masalah bersama 
Dimensi-dimensi itulah yang membuat mediasi menjadi resolusi 
konflik alternatif karena ia memiliki kekhasan dalam dirinya. 
Ketika ciri khas itu diabaikan, maka mediasi hanya akan menjadi 
proses yang kering dan tidak bergairah. 

Barangkali ada yang bertanya apakah dimensi-dimensi itu 
relevan untuk menghadapi sengketa clan konflik yang rill di 
masyarakat, termasuk konflik di pengadilan. Pertanyaan demikian 
tentu sah clan wajar terlontar. Namun, perkembangan mediasi di 
berbagai negara maju sendiri menunjukkan bahwa dengan ciri 
khasnya itulah mediasi memberikan sumbangsih berupa altematif 
pemecahan masalah clan sengketa,. selain melalui jalur hukum. 
Pencapain mediash. baik secara filosofi, teoritis, maupun praktis 
selama ini tentu tidak ber�gkat dari nol, melainkan melalui seleksi 
alam dan ujian apakah mediasi dapat berguna bagi pemecahan 
masalah manusia. Sejauh ini, mediasi memang telah berbuat 
banyak. 

Namun bukan berarti mediasi tidak memiliki keterbatasan 
dan kelemahan. Ada kasus-kasus konflik yang mungkin kurang 
cocok diselesaikan melalui mediasi, seperti perampokan dan 
pembunuhan 9<asus-kasus pidana). Mungkin pula sifat legitimasi 
hasil-hasil mediasi terlalu konsensual dan mengandaikan para 
pihak jujur clan berkomitmen kepada hasil yang mereka sepakati, 
yang barangkali memudahkan para pihak menarik diri dari
kom itmen yang mereka buat bersama. 

Masalah-masalah demikian akan menjadi tantangan bagi para 
pakar mediasi untuk merumuskan penyempurnaan bagi mediasi 
sebagai sebuah ADR. Namun kelemahan itu tidak bisa d ijadikan 
alasan untuk mengabaikan mediasi karena tidak ada metode untuk 
menyelesaikan masalah manusia yang sempuma dan bebas dari 
kekurangan. Terlebih, pennasalahan manusia selalu berkembang 
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semng dengan perkernbangan zaman yang tentu menuntut 
kebaharuan pemahaman mengenai dimensi-dimensi kemanusiaan. 

Jadi, pengabaian mediasi karena beberapa kelemahannya, 
dengan tanpa melihat besamya manfaat dan keberhasilan yang 
dicapai oleh mediasi dalam membantu menciptakan perdamaian 
bukanlah sikap yang bijak. Tidak bijak kiranya untuk melakukan 

apa yang diperingatkan oleh pepatah: "karena nila setitik, susu 

sebelanga ditumpahkan." D 
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Lampiran l

Nama 
Hubungan 

Kewajiban 

Membangun 
kredibilitas 

Menjelaskan 
tentang 
mediasi 

Menjelaskan 
peran 
mediator 

Lampiran 

Contoh Pendahuluan dalam Mecliasi 

Selamat pagl bapak dan ibu. Selamat datang di kantor me,.
�i�si kami. Semoga bapak ibu nyaman berada di ruangan 
,m. 
Sebelum kita memulai proses mediasi ini, mungkin ada 
baiknya kita memperkenalkan diri kembali diri kita masing­
masing. Siapa yang akan memulai perkenalan terlebih 
dahulu ...... ? Ya silakan. Mohon dijelaskan pula hubungan 
anda dengan pihak yang lain ................................ .. 
Apakah bapak dan ibu berada disini mewakili diri sendiri 
t . 

k'I' I . ? a au Jug a mewa 11 orang am . .. .................. ..
Baik, nama saya adalah Ahmad Subarja. Saya adalah 
mediator di Walisongo Mediation Center (WMC} dan juga 
terdaftar sebagai mediator nonhakim di Pengadilan 
Semarang. Saya mendapatkan pelatihan khusus mengenai 
mediasi di negeri Belanda Tahun 2005 dan di Amerika 
Tahun 2007. 
Sekedar informasi, bahwa mediasi akan kita lakukan ini 
adalah proses pemecahan masalah bersama untuk mencari 
solusi terbaik bersama. Tujuan mediasi adalah agar Bapak 
dan lbu bisa berkomunikasi secara lancar dan bisa 
bersama-sama dengan difasilitasi oleh mediator, yaitu saya 
sendiri. Jadi, saya harap Bapak dan lbu untuk mengungkap­
kan apa saja yang menjadi persoalan dan harapannya 
karena keberhasilan proses mediasi ini tergantung kepada 
Bapak dan ibu sendiri. Bapak dan lbu yang bersama-sama 
mencari mencari solusi terbaik. 
Saya selaRu mediator adalah pihak yang membantu untuk 
memfasmtasi komunikasi Bapak dan lbu sekalian. Saya 
akan berusaha untuk membantu Bapak dan lbu bisa 
menyampaikan apa yang menjadi persoalan dan harapan 
dan berusaha agar persoalan bapak bisa didengar oleh lbu 
dan sebaliknya. Saya akan membantu Bapak dan lbu untuk 
mendefinisikan apa persoalan kita bersama, apa yang saja 
harapan dan kebutuhan masing-masing, dan mencari 
pilihan-pilihan solusi yang mungkin bisa menjadi 
kesepakatan pada akhir proses ini. Sekali lagi, mediator 
bukanlah pihak yang membuat keputusan sehingga 
keputusan sepenuhnya berada di tangan Bapak dan ibu. 
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Menegaskan 
netralitas, 
imparsialitas 
dan 
kerahasiaan 

Menjelaskan 
Tentang 
kaukus 

Menjelaskan 
Aturan 
dasar 

mediasi 
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Mediator berposisi sebagai pihak yang netral, jadl 
Bapak dan lbu jangan khawatir bahwa saya 
memiliki kepentingan dari proses ini karena saya 
tidak memiliki hubungan tertentu dengan salah satu 
dari Bapak atau lbu yang menyangkut persoalan 
yang sedang kita hadapi. Saya selaku mediator 
akan bersikap tidak memihak selama proses 
mediasi ini. Proses mediasi ini bersifat rahasia 
sehingga Bapak dan lbu tidak per1u khawatir saya 
akan membeberkan kepada orang lain mengenai 
diri Bapak dan lbu. Apa pun yang terjadi atau 
informasi yang muncul proses ini tidak dijadikan 
bukti dalam pengadilan atau bukti untuk menuntut 
salah satu pihak di luar proses mediasi. 

Nanti apabila diperlukan, saya akan berbicara 
dengan salah satu pihak secara bergantian atau 
disebut dengan kaukus. Bapak dan lbu harap bisa 
mengerti bahwa hal itu dilakukan demi kelancaran 
proses mediasi itu sendiri. Jadi, Bapak lbu tidak 
per1u heran atau berprasangka tertentu ketika 
mediator nanti meminta adanya kaukus. 

Selama proses mediasi ini ada beberapa aturan 
yang per1u kita sepakati bersama. 

Pertama, bapak dan ibu tidak menjadikan informasi 
yang muncul dari proses mediasi ini sebagat alat 
untuk menuntut pihak lain atau untuk 
mencemarkan nama baik pihak lainnya. 

Kedua, Bapak dan lbu diharapkan untuk bersikap 
jujur agar kita bisa berjalan di rel yang benar 

Ketiga, Bapak dan lbu diharapkan bertindak secara 
sukarela dan bertanggung jawab. Apapun 
kesepakatan bersama yang mungkin dicapai harus 
diakui sebagai kesepakatan sendiri, bukan 
kesepakatan saya atau pengacara saya. 
Pengacara dimohon untuk tidak memberikan 
komentar kecuali diminta. 

Keempat, Bapak dan lbu dimohon untuk saling 
menghormati dan mengindari kata-kata yang kasar 
atau kata-kata yang merendahkan pihak lain. 

Kelima, bapak dan lbu diharapkan untuk 
mendengarkan pembicaraan pihak lain dan tidak 
menyela sampai pembicara itu selesai. 
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Menegaskan 
kesediaan para 
pihak untuk 
menempuh 
proses mediasi 

Menandatangani 
lembar kesediaan 
untuk bermediasi 

Lampiran 

Apakah Bapak dan lbu bersedia untuk
menempuh proses mediasi dengan
proses dan aturan yang telah
disebutkan tadi? Apakah Bapa dan lbu
siap untuk bekerjasama guna mencari
solusi bersama melalui medlasi? 

Baiklah, kalau Bapak dan lbu bersedia, 
mohon ditandatangani surat kesediaan 
bermediasi ini. 
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L-1-nipiran 2

Le1nbar Persetujuan untuk Menempuh Mediasi

Hari ini Kamis tanggal 10 November 2ou, kami:

Nama : Yunita Binti Sailan 

Alamat : JI. Kenangan No. IA Ngalian Semarang 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Selanjutnya disebut sebagai pihak pertama 

Nama 

Alamat 

: Y azid bin Abi Sofyan 

: JI. Kenangan No. IA Ngalian Semarang 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Seanjutnya disebut sebagai pihak kedua 

menyatakan setuju untuk melakukan proses mediasi dalam 
persoalan gugatan cerai dan hal-hal yang terkait dengannya. 
Hubungan kedua belah pihak adalah sebagai suami dan isteri. 

Kedua belah pihak bersedia untuk mengikuti proses mediasi 
yang difasilitasi oleh mediator Ahmad Subarja dari Walisongo 
Mediation Center untuk mencari solusi terbaik bagi kedua belah 
pihak. Kedua belah pihak setuju uncuk cunduk kepada aturan­
aturan mediasi, yaitu: 

1. Menjaga kerahasiaan informasi yang muncul dalam proses
mediasi dan tidak menggunakannya sebagai bukti dalam
persidangan

2. Bersikap jujur dalam menyampaikan informasi

3- Melakukan mediasi secara sukarela dan bercanggung jawab
atas hasil yang dicapai
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4. SaJing menghormati dan tidak menggunakan kata-kata yang
kasar dan tidak menggunakan kekerasan selama proses 
mediasi. 

5. Bersedia mendengarkan pembicaraan pihak lain dan tidak
menyela sampai pembicara itu selesai berbicara.

6. Kalau kedua belah pihak tidak mentaati aturan-aturan
tersebut, maka mediasi dapat dihentikan sewaktu-waktu oleh
mediator.

Demikian, persetujuan ini dibuat dan disetujui oleh kedua
belah pihak dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. 

Semarang, 10 November 2ou 

Pihak Percama Pihak Kedua 

(_______ } (. _____ ) 

Mediator 

(______ ) 
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Lampiran 3 

Contoh Surat Kesepakatan 

Pada hari ini Kamis tanggal 10 November 2012 dalam proses 

Mediasi antara Yunita Binti Sailan, sebagai pihak pertama, dengan 

Y azid bin Abi Sofyan, sebagai pihak kedua telah mencapai 

kesepakatan dalam masalah gugatan cerai dengan ketentuan 

sebagai berikut 

Pertama : Pihak kedua bersedia untuk bertaubat dan tidak akan 

mengulangi lagi kekerasan pihak pertama dan bersedia 

memberikan nafkah dan belanja kepada pihak pertama 

Kedua : Pihak kedua bersedia untuk datang ke rumah orang tua 

pihak pertama dan meminta maaf dalam jangka waktu 

paling lama 7 hari sejak ditandatangani surat kesepakatan 

lill 

Ketiga : Pihak kedua sanggup dan bersedia untuk membayar 

kebutuhan SPP anak setiap bulan serta turut serta 

mendidik anak secara baik 

Keempat : Apabila Pihak kedua tidak menepati poin-poin di atas, 

maka pihak pertama bersedia dan tidak menghalangi 

apabila pihak kedua mengajukan gugatan cerai ke 

pengadilan 

Kellina : U ntuk mengakhiri perkara ini kedua belah pihak 

sepakat untuk mencabut gugatan cerai Nomor 

101//Pdt.G/2012/PA.Smb. 
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Demikian kesepakatan ini dibuat dan ditandatangani oJeh 

kedua belah pihak dan Mediator tanpa ada paksaan dan tekanan

dari pihak manapun atau siapapun. 

Semarang, 10 November 2012

Pihak Pertama Pihak Kedua 

(, ______ ) 

Mediator 

(_____) 

\ 
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